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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk menelaah dua karya Nuruddin ar-Raniri, yakni
Kitab Tibyan fi Ma'‘rifat al-Adyan dan Bustan al-Salatin. Dua Kitab ini
mengukuhkan keilmuan Nuruddin di bidang Perbandingan Agama, selain
kepiawaian beliau yang sudah terkenal dalam bidang-bidang keislaman lainnya
seperti tasawuf, ilmu kalam, dan fikih. Dengan menggunakan teori intertekstual dan
metode analisa isi, penelitian ini membedah dua kitab tersebut untuk melihat
kontribusi Nuruddin terhadap keilmuan Perbandingan Agama di Indonesia pada
abad ke-16 yang kemudian dikembangkan oleh Mukti Ali pada tahun 1960 hingga
saat ini. Dalam kitab Tibyan, diketemukan bahwa Nuruddin menggunakan metode
historis dan apologetik dalam penulisannya. Tujuan utama dari Nuruddin dalam
kitab ini adalah jelas untuk menangkal keberadaan paham Hamzah Fansury yang
dianggap bertolak belakang dengan ortodoksi Islam. Sedangkan Kitab Bustan
menunjukkan keilmuan Nuruddin yang sangat luas dalam kajian agama, sejarah,
politik, dan sosial. Melalui kitab ini, Nuruddin menunjukkan masa kejayaan dan
kemunduran dari seluruh peradaban dunia yang tercantum dalam kitab suci-kitab
suci agama-agama di dunia.

Kata kunci: ar-Raniri, Perbandingan Agama, Kitab Tibyan, Kitab Bustan



ABSTRACT

This research is aimed to scrutinize two works of Nuruddin ar-Raniri, they are Kitab
Tibyan fi Ma‘rifat al-Adyan and Bustan al-Salatin. These two books confirm
Nuruddin’s expertise in the comparative study of religions, in addition to his well-
known capability in Sufism, Islamic theology, and Islamic law. Having used
intertextual theory and content analysis method, this research analyzes those two
books to seek Nuruddin’s contribution in the field of comparative study of religions
in Indonesia in the 16" century that was developed by Mukti Ali in the 1960s to the
date. In the book of Tibyan, it is found that Nuruddin utilized the historical and
apologetic method in his writing of the book. The purpose of the book was to
counter the spread of Hamzah Fansury’s religious thought that was considered
heretical at that time. On the other hand, the book of Bustan showed the wide and
depth knowledge of Nuruddin not only in religious studies, but also in history,
politics, and social. Through this book, Nuruddin examined the victorious and
failure ages of civilization in the World that are mentioned in the holy books of
World Religions.

Keywords: ar-Raniry, Comparative Study of Religion, the Book of Tibyan, the
Book of Bustan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Ketika mendiskusikan Nuruddin ar-Raniri, kebanyakan peneliti akan
membacanya sebagai seorang ulama tasawuf, mutakallim (ahli ilmu kalam), atau
hakim agama yang pakar fikih, tapi tidak banyak yang menelaah kontribusinya
dalam studi Ilmu Perbandingan Agama. Di sisi lain, para sarjana (perbandingan)
agama sendiri tidak banyak tertarik meneliti pemikiran ar-Raniri yang berkaitan
dengan perbandingan agama.

Para peneliti seperti Sani,® bin Nordin,> van Bruinessen,® Abdullah,*

Daudy,®> Nur,® bin Hashim dan bin Ali,” Djamaris dan Prijanto,® bin Ramli dan

! Hanisah binte Abdullah Sani, “The Rise and Role of Taiqa among Muslims in Singapore: The
Case of Nagshbandi Haqqani” (Master Thesis, National University of Singapore, 2010).

2 Shah Rul Anuar bin Nurdin, “Pemikiran Politik Islam Di Aceh Pada Abad Ke 17 M: Kajian
Perbandingan Antara Kitab Taj Al-Salatin, Sulalah Al-Salatin, Dan Bustan Al-Salatin” (Doctoral
Disertation, Universiti Kebangsaan Malaysia, 2012).

8 Martin Van Bruinessen, “The Origins and Development of Sufi Orders (tarekat) in Southeast
Asia,” Studia Islamika - Indonesian Journal for Islamic Studies 1, no. 1 (1994): 1-23; Martin Van
Bruinessen, “Studies of Sufism and the Sufi Orders in Indonesia,” Die Welt des Islams, New Series 38,
no. 2 (July 1998): 192-219.

4 Muhammad Abdullah, “Teologi Asy’ariyah Nuruddin Ar-Raniri Dalam Durrat Al-Faraid Bi
Syarh Al-’Aqaid: Suntingan Dan Kajian Isi Teks” (Laporan Penelitian, Universitas Diponegoro, 2000).

5 Ahmad Daudy, Allah Dan Manusia Dalam Konsepsi Syeikh Nuruddin Ar-Raniri (Jakarta:
Rajawali Press, 1983).

® Syaifan Nur, “Kritik Terhadap Pemikiran Tasawuf Al-Raniri,” Jurnal Kanz Philosophia 3,
no. 2 (Desember 2013): 137-151.

7 Jamalluddin bin Hashim and Abdul Karim bin Ali, “Kitab Al-Sirat Al-Mustagim Oleh Syaikh
Nur Al-Din Al-Raniri: Satu Sorotan,” Jurnal Figh 5, no. 1 (2008): 197-215.

8 Edwar Djamaris and Saksono Prijanto, Hamzah Fansuri Dan Nuruddin Ar-Raniri (Jakarta:
Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Dirjen Kebudayaan Depdikbud, 1995).



Rosele® masuk pada kategori ini. Mereka meletakkan ar-Raniri sebagai seorang
yang berjasa dalam penyebaran mazhab Asy’ariyah dan tasawuf di Aceh dan yang
“berhasil” mencegah gerakan tasawuf panteisme Hamzah Fansuri. Selain itu, ar-
Raniri juga mendapat gelar mujadid (pembaharu) di Nusantara.’® Gelar tersebut
disematkan kepada ar-Raniri karena dianggap sebagai tokoh neo-sufisme, karena
mampu menggabungkan dalil-dalil ortodoksi Islam dalam tarekat.!' Absennya
penelitian tentang karya-karya ar-Raniri diperparah dengan “keengganan” para
peneliti (perbandingan) agama di Indonesia yang hampir melupakan ar-Raniri
dalam studi mereka. Kajian perbandingan agama Indonesia banyak berhenti di
pemikiran Mukti Ali, atau, jika ditarik ke ruang lingkup yang lebih luas, di
pemikiran al-Syahrastani. Sebut saja contoh Al Makin,*> Munhanif,*® Ismail,**
Syamsiatun,® dan masih banyak lagi, yang memfokuskan penelitian mereka ke

studi Mukti Ali atau al-Syahrastani. Dari sini dapat disimpulkan sementara bahwa

® Mohd Anuar bin Ramli and Muhammad Ikhlas Rosele, “Sumbangan Nur Al-Din Al-Raniri
Dalam Hukum Sedekah: Analisis Kitab Al-Sirat Al-Mustaqim,” in Manuskrip Islam: Kelangsungan
Dan Cabaran (Jabatan al-Quran & al-Hadith, APIUM, 2013), 13-24, accessed April 16, 2015,
http://repository.um.edu.my/31406/.

10 Azyumardi Azra, The Origins of Islamic Reformism in Southeast Asia: Networks of Malay-
Indonesian and Middle Eastern ‘Ulama in the Seventeenth and Eighteenth Centuries (Crows Nest,
NSW: Allen & Unwin, 2004), chap. 3.

11 Nur, “Kritik Terhadap Pemikiran Tasawuf Al-Raniri.”

12 Al Makin, “Reading Mukti Ali’s Text (Deconstruction an ‘Old’ Text with The Message of
Inter-Religious Dialogue)” (presented at the the Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) ke-10,
Banjarmasin, 2010).

13 Ali Munhanif, “Prof. Dr. A. Mukti Ali: Modernisasi Politik-Keagamaan Orde Baru,” in
Menteri-Menteri Agama RI: Biografi Sosial Politik, ed. Azyumardi Azra and Saiful Umam (Jakarta:
INIS, Balitbang dan PPIM, 1998), 271-319.

14 Faisal Ismail, “Paving the Way for Interreligious Dialogue, Tolerance, and Harmony:
Following Mukti Ali’s Path,” Al-Jamiah, a journal of Islamic Studies 50, no. 1 (2012): 147-178.

15 Siti Syamsiatun, “Al-Shahrastani and the Shi’i Doctrine of Imama: An Analysis of of the
Views Expressed in His Al-Milal Wa Al-Nihal and Nihayat Al-Igdam Fi ‘Ilmi Al-Kalam” (Master
Thesis, McGill University, 1998).



kajian perbandingan agama yang diangkat oleh ar-Raniri tidak banyak mengundang
sarjana-sarjana agama di Indonesia. Penelitian ini mencoba untuk mengisi
kekosongan diskusi studi perbandingan agama yang sudah seperti disampaikan di
atas.

Di antara banyak kitab yang sudah ditulis oleh ar-Raniri, ada dua kitab yang
berkaitan dengan agama dan peradaban dunia, yakni 7ibyan i Ma‘rifat al-Adyan
dan Bustan al-Salatin. Kitab pertama memfokuskan diri pada studi perbandingan
agama sedangkan kedua lebih difokuskan pada sejarah peradaban dunia. Melalui
dua kitab yang ditulis pada kurun abad 17 tersebut meletakkan ar-Raniri sebagai
ulama pertama di Nusantara yang menulis tentang studi perbandingan agama
dengan menggunakan metode historis dan apologetis.'® Menurut peneliti, studi dua
kitab ini menjadi penting untuk dikaji karena tiga hal. Pertama, sebagaimana telah
disampaikan di .atas, ar-Raniri, adalah penulis pertama dari Nusantara yang
mengkaji secara serius agama-agama di luar Islam. Kedua, posisi ar-Raniri sebagai
mufti kerajaan (shaykh al-Islam) di Kesultanan Aceh tahun 1637-1643 menjadikan
ar-Raniri yang penting pada masanya sehingga pemikirannya menjadi Kiblat
pemikiran ulama pada masanya dan sesudahnya.!’ Dan ketiga, masih terkait dengan
alasan kedua, kehadiran ar-Raniri di tanah Aceh di masa transisi peralihan sufisme-

mistisme ke sufisme-ortodoks. Ar-Raniri, melalui gerakan sufisme ortodoksnya

16 Karel A. Steenbrink, “The Study of Comparative Religion by Indonesian Muslims: A
Survey,” Numen 37, no. 2 (December 1990): 141-167.

17 Ibid.; Azra, The Origins of Islamic Reformism in Southeast Asia: Networks of Malay-
Indonesian and Middle Eastern ‘Ulama in the Seventeenth and Eighteenth Centuries, 54.



dan melalui jaringan intelektualnya di wilayah jazirah Arab, mampu mengeliminasi
gerakan sufisme mistis yang digalakkan oleh Hamzah Fansuri.®

Penelitian ini, sebagaimana telah di jelaskan di atas, kemudian akan
difokuskan pada dua kitab ar-Raniri, yakni 7ibyan fi Ma ‘rifat al-Adyan dan Bustan
al-Salatin. Dengan mengoperasikan teori intertekstual dan dengan metode analisa
isi, penelitian ini akan menguji metode yang digunakan oleh ar-Raniri dalam
menulis dua kitab tersebut serta sejauh mana dua kitab ini berkontribusi dalam

pengkajian perbandingan agama.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang dijelaskan di atas, setidaknya ada dua
rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini:
1. Apa metode yang digunakan ar-Raniri dalam menulis kitab 7ibyan fi Ma‘rifat
al-Adyan dan Bustan al-Salatin?
2. Bagaimana kitab 7ibyan fi Ma‘rifat al-Adyan dan Bustan al-Salatin

berkontribusi dalam studi perbandingan agama?

18 Djamaris and Prijanto, Hamzah Fansuri Dan Nuruddin Ar-Raniri; Azra, The Origins of
Islamic Reformism in Southeast Asia: Networks of Malay-Indonesian and Middle Eastern ‘Ulama in the
Seventeenth and Eighteenth Centuries, chap. 3.



C. Tujuan Penelitian
Sebagai lanjutan dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk menjawab setidaknya dua hal:
1. Mengetahui metode penelitian agama-agama yang digunakan ar-Raniri dalam
menulis kitab 77byan fi Ma ‘rifat al-Adyan dan Bustan al-Salatin
2. Mengetahui kontribusi kitab 77byan i Ma ‘rifat al-Adyandan Bustan al-Salatin

dalam diskursus perbandingan agama

D. Manfaat Penelitian

Pada tataran akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian
alternatif terhadap studi perbandingan agama yang selama ini lebih banyak merujuk
pada sarjana modern seperti Mukti Ali atau pada ulama Timur Tengah seperti al-
Syahrastani. Dengan mengetengahkan kajian kitab 77byan fi Ma‘ritat al-Adyan
dan Bustan al-Salatin karya ar-Raniri, penelitian ini hendak memperkaya
perspektif kajian perbandingan agama yang berbasis Islam Indonesia klasik.

Pada tataran praksis, penelitian ini bermaksud untuk melestarikan kajian
Islam Indonesia klasik yang selama banyak ditinggalkan oleh sarjana agama-agama
saat ini. Dengan demikian, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi

pada kajian klasik studi agama-agama a la Indonesia.



E. Tinjauan Pustaka

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, penelitian tentang kajian
Nuruddin ar-Raniri banyak didominasi oleh kajian tasawuf dan perkembangannya
di Nusantara, ilmu kalam, dan fikih. Adapun kajian perbandingan agama dalam
perspektif, sekali lagi, tidak banyak ilmuwan yang menelaahnya. Peneliti akan
menjabarkan ini satu per satu kajian tersebut di bawah ini.

Pertama, beberapa sarjana yang memfokuskan pada kajian tasawuf ar-
Raniri adalah van Bruinessen,'® Djamaris dan Prijanto,?® Nur,?® Sani.?? Van
Bruinessen meletakkan ar-Raniri sebagai salah seorang pionir tarekat di Indonesia,
selain Hamzah Fansuri, Syamsuddin al-Sumatrani, dan Abdur Rauf as-Singkili.
Senada dengan hal ini, Azra?® juga meletakkan pemikiran dan karya ar-Raniri
sebagai satu bagian dalam pembangunan jaringan intelektual Muslim pada abad ke
17 hingga 19. Keempat pengembang tokoh mengembangkan tarekat masing-
masing. Hamzah Fansuri dan muridnya Syamsuddin al-Sumatrani memperdalam
tarekat wujudiyah yang bertitik tolak pada konsepsi wihdat al-wujud (panteisme),
Abdur Rauf as-Singkili dengan tarekat Syattariyah, dan Nuruddin ar-Raniri dengan

tarekat Rifa’iyah. Pertarungan intelektual antara ar-Raniri dan Hamzah

19 Van Bruinessen, “The Origins and Development of Sufi Orders (tarekat) in Southeast Asia”;
Van Bruinessen, “Studies of Sufism and the Sufi Orders in Indonesia.”

20 Djamaris and Prijanto, Hamzah Fansuri Dan Nuruddin Ar-Raniri.

21 Nur, “Kritik Terhadap Pemikiran Tasawuf Al-Raniri.”

22 Sani, “The Rise and Role of Taiqa among Muslims in Singapore: The Case of Nagshbandi
Haqqgani.”

23 Azra, The Origins of Islamic Reformism in Southeast Asia: Networks of Malay-Indonesian
and Middle Eastern ‘Ulama in the Seventeenth and Eighteenth Centuries.



Fansuri/Syamsuddin al-Sumatrani banyak digambarkan oleh Djamaris dan
Prijanto,?* dan Nur.? Jika Djamaris dan Prijanto menelaah isu perdebatan kedua
tokoh dalam perspektif teologis, tulisan Nur lebih banyak menyoroti pergulatan
politik dalam proses pertarungan tersebut. Menurut Nur, posisi ar-Raniri sebagai
shaykh al-Islam di kesultanan Aceh menjadikannya dengan mudah melakukan
persekusi terhadap Hamzah Fansuri dan Syamsuddin al-Sumatrani sehingga dua
ulama terakhir ini beserta pengikutnya tersisinkan dari percaturan dunia tasawuf di
Indonesia. Sedangkan Sani?® lebih menyoroti perkembangan tarekat Nagshandi
Haqgani di Singapura yang tidak bisa dilepaskan dari pengaruh tarekat yang sudah
ada sejak abad 16 di Nusantara.

Kajian kedua lebih banyak berkutat pada kajian ilmu kalam. Sebagai
pendukung sekaligus penyebar ajaran Asy’ariyah di Indonesia, ar-Raniri sangat
melek dengan perkembangan teologi di Timur Tengah dan pengaruhnya di
Indonesia. Kemampuan perdebatan teologis merupakan modal kuat ar-Raniri untuk
mempertahankan ideologi aklussunnah waljama’ah di masa perdebatan teologis
terbuka antara dirinya dengan kelompok panteisme Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin al-Sumatrani. Daudy?’ dan Abdullah?® adalah dua peneliti yang

menelaah kemampuan intelektual ilmu kalam ar-Raniri. Peneliti pertama lebih

24 Djamaris and Prijanto, Hamzah Fansuri Dan Nuruddin Ar-Raniri.

25 Nur, “Kritik Terhadap Pemikiran Tasawuf Al-Raniri.”

% Sani, “The Rise and Role of Taiqa among Muslims in Singapore: The Case of Nagshbandi
Haqgani.”

27 Daudy, Allah Dan Manusia Dalam Konsepsi Syeikh Nuruddin Ar-Raniri.

2 Abdullah, “Teologi Asy’ariyah Nuruddin Ar-Raniri Dalam Durrat Al-Faraid Bi Syarh Al-
’Aqaid: Suntingan Dan Kajian Isi Teks.”



memfokuskan penelitiannya pada perdebatan hubungan Allah dan manusia untuk
membantah argumentasi wihdat al-wujud Hamzah Fansuri. Sedangkan penulis
kedua lebih menekankan diskusi ajaran mazhab Asy’ariyah yang dikembangkan
oleh ar-Raniri dalam kitabnya Durrat al-Faraid bi Sharh al-‘Aqaid.

Ketiga, kajian fikih ar-Raniri diwakili oleh bin Hashim dan bin Ali% yang
meneliti Kitab a/-Sirat al-Mustagim Karya ar-Raniri; bin Ramli dan Rosele® yang
memfokuskan kajian zakat dan infak dalam kitab yang sama; dan bin Nurdin®! yang
menelaah pemikiran politik (figh al-siyasah) ar-Raniri. Kajian tentang fikih ar-
Raniri wajib diperhitungkan mengingat posisinya sebagai hakim tertinggi kerajaan
Aceh saat itu. Selain itu, kitab a/-Sirat al-Mustagim penting untuk dikaji karena
posisinya sebagai kitab paling pertama dan tertua terkait fikih yang ditulis oleh
ulama di Asia Tenggara.®?

Adapun kajian terkait ar-Raniri dalam konteks studi perbandingan agama
hanya sedikit disinggung oleh Steenbrink.®® Menurutnya, kitab 77byan £i Ma‘rifat
al-Adyan dan Bustan al-Salatin adalah dua kitab pertama yang membahas secara
ekstensif sejarah agama-agama dan peradaban dunia, meski dengan menggunakan

pendekatan historis dan apologetis. Steenbrink meletakkan karya ar-Raniri sebagai

29 bin Hashim and bin Ali, “Kitab Al-Sirat Al-Mustagim Oleh Syaikh Nur Al-Din Al-Raniri:
Satu Sorotan.”

% bin Ramli and Rosele, “Sumbangan Nur Al-Din Al-Raniri Dalam Hukum Sedekah.”

31 bin Nurdin, “Pemikiran Politik Islam Di Aceh Pada Abad Ke 17 M: Kajian Perbandingan
Antara Kitab Taj Al-Salatin, Sulalah Al-Salatin, Dan Bustan Al-Salatin.”

32 bin Hashim and bin Ali, “Kitab Al-Sirat Al-Mustagim Oleh Syaikh Nur Al-Din Al-Raniri:
Satu Sorotan.”

33 Steenbrink, “The Study of Comparative Religion by Indonesian Muslims: A Survey.”



“pintu masuk” studi perbandingan agama di Indonesia meski dia juga menyatakan
bahwa setelah dua karya ar-Raniri ini, tidak ada lagi kitab yang mengaji

perbandingan agama sampai memasuki abad kedua puluh.

. Kerangka Teori

Penelitian teks kitab 77byan i Ma ‘rifat al-Adyan dan Bustan al-Salatin akan
menggunakan pendekatan Kkritik sastra intertekstualiltas. Berawal dari paham
strukturalisme di Prancis, para penggagas konsep intertekstualitas ini berpendapat bahwa
untuk mendapatkan makna sepenuhnya, dalam penganalisaan tidak boleh dilepaskan karya
sastra dari konteks sejarah dan konteks sosial-budayanya. Dalam konteks ini,
intertekstualitas berkenaan dengan konteks sejarah sastranya. Dengan kata lain, sebuah
karya sastra mempunyai hubungan sejarah antara karya yang sejaman, Yyang
mendahuluinya ataupun yang kemudian.

Pengkajian intertekstualitas terhadap suatu karya/sastra bisa dengan mudah
ditemukan. Hal ini dikarenakan sebuah karya sastra memang tidak lahir dengan sendirinya,
melainkan melalui proses penciptaan ataupun pemikiran yang cukup panjang. Banyak hal
yang dapat mempengaruhi proses penciptaan sebuah karya sastra; kondisi sosial, isue yang
sedang berkembang, kehidupan pengarang sendiri bahkan karya sastra lain.

Dalam kajian secara kebahasaan, interteks berasal dari akar kata inter + teks.
Prefiks”inter” yang berarti (di) antara dalam hubungan ini memiliki kesejajaran dengan
prefiks ‘intra’, ‘trans’, dan ‘para’. Teks berasal dari kata textus (latin), yang berarti tenunan,

anyaman, susunan dan jalinan. Dengan demikian intertekstual didefinisikan sebagai
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hubungan atau jalinan antara teks satu dengan teks-teks yang lainnya.®* Intertekstualitas
merupakan teori sastra yang berasal dari Perancis sekitar tahun 60-an. Teori ini bersumber
pada aliran strukturalisme di Perancis. Julia Kristeva dan Michael Riffaterre merupakan
tokoh yang mengembangkan konsep intertekstualitas ini. Intertekstualitas mempunyai
dasar pemikiran bahwa sebuah teks lahir tidak dapat dipisahkan dari teks-teks sebelumnya.
Andries Teeuw dalam Sastera dan Ilmu Sastera mengemukakan bahwa setiap teks sastra
dibaca dan harus dengan latar belakang teks-teks lain; tidak ada sebuah teks pun yang
mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa
adanya teks-teks lain sebagai contoh, teladan, kerangka. Tidak dalam arti bahwa teks baru
hanya meneladani teks lain atau mematuhi kerangka yang telah diberikan lebih dulu, tetapi
dalam arti bahwa dalam penyimpangan dan transformasi pun model teks yang sudah ada
memainkan peranan yang penting; pemberontakan atau penyimpangan mengandaikan
adanya sesuatu yang dapat diberontaki ataupun disimpangi. Dan pemahaman teks baru
memerlukan latar belakang pengetahuan tentang teks-teks yang mendahuluinya.® Lebih
lanjut lagi Julia Kristeva menerangkan bahwa setiap teks terwujud sebagai mozaik kutipan-
kutipan, setiap teks merupakan peresapan dan transformasi teks-teks lain. Sebuah karya
sastra hanya dapat dibaca dalam kaitan ataupun pertentangan dengan teks-teks lain, yang
merupakan semacam Kkisi; lewat kisi itu teks dibaca dan diberi struktur dengan
menimbulkan harapan yang memungkinkan pembaca untuk memetik ciri-ciri menonjol

dan memberikannya sebuah struktur.®

3 Nyoman Kutha Ratna, Sastra Dan Cultural Studies (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 217.
3 Andries Teeuw, Sastera Dan llmu Sastera (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1984), 120.
3 Kristeva dalam ibid., 121.
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Pemikiran Julia Kristeva tentang Intertekstualitas tersebut diperkuat oleh Michael
Riffaterre dalam bukunya Semiotics of Poetry. Michael, secara menyakinkan memberi
contoh pengaplikasian prinsip intertektualitas ini terhadap puisi Prancis modern. Michael
berkesimpulan bahwa banyak sajak Prancis baru dapat dipahami sepenuhnya kalau dibaca
dengan latar belakang puisi lain.*” Ini berarti bahwa sebuah sajak, baru mempunyai makna
dan dapat dimengerti sepenuhnya jika dihubungkan dengan sajak yang lain, baik sajak
yang sebelumnya ataupun sesudahnya.

Prinsip intertekstualitas memainkan peranan yang sangat penting dalam
perkembangan sastra baik di luar negeri maupun di Indonesia sendiri. Prinsip ini
berkembang pesat karena memang dalam proses penciptaan sebuah karya sastra tidak bisa
terlepas dari teks-teks yang lain baik disadari maupun tidak disadari oleh penulisnya.
Seperti yang Teeuw ungkapkan bahwa karya sastra ditulis tidak dalam situasi kekosongan
budaya melainkan ditulis dalam hubungannya dengan zaman penyair si penulis, maupun
dalam pertentangannya dengan sajak-sajak sebelumnya.® Dengan kata lain, sebuah karya
sastra mempunyai hubungan sejarah antara karya yang sejaman, yang mendahuluinya

ataupun yang kemudian. Hubungan itu bisa berupa persamaan ataupun pertentangan.

G. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode analisa isi (content analysis). Tidak

sekedar membaca literatur yang diteliti, penelitian ini juga mengenali, menganalisa,

37 Riffaterre dalam Jonathan Culler, The Pursuit of Signs; Semiotics, Literature, Deconstruction
(London: Routledge and Kegan Paul, 1981), 181.

3 Djoko Pradopo Rachmat, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik Dan Penerapannya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 155.



12

dan membahas temuan-temuan penelitian secara teoritik dan konseptual. Melalui
teknik analisa ini, penelitian ini hendak mendeskripsikan secara mendalam dan
kritis kitab 7ibyan fi Ma‘rifat al-Adyan dan Bustan al-Salatin dan metode
penulisannya. Dengan demikian kajian terkait dua kita ini dapat mengurai tema
besar yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah secara objektif, sistematis,
dan generalis.

Skema berikut mungkin bisa menjelaskan bagaimana proses yang akan

ditempuh dalam penelitian pustaka ini:

Studi pendahuluan —— Studi pustaka

}

Identifikasi masalah

\ 4
Identifikasi variabel

A 4

Pengolahan data

A\ 4

Analisis dan interpretasi

Kesimpulan

Penelitian ini adalah penelitian pustaka yang berusaha untuk tidak sekedar
membaca literatur, tetapi mengenali, menganalisis dan membahas temuan-temuan

penelitian secara teoritik dan konseptual.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembacaan hasil penelitian ini, peneliti membaginya
ke dalam lima pembabakan. Bab pertama memfokuskan diri pada latar belakang
penelitian beserta rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, dan metode penelitian.

Bab kedua akan menelaah biografi ar-Raniri. Dalam bab ini, pembaca akan
diajak untuk menyelami kehidupan ar-Raniri, dari masa kecilnya, perjalanan
keilmuannya, hingga perjalanan intelektualnya dari Mekkah hingga Aceh. Selain
itu, pembaca akan diajak untuk membaca karya-karya ar-Raniri dan bagaimana
karya-karya tersebut berkontribusi dalam studi Ilmu Perbandingan Agama di
Indonesia.

Bab ketiga akan menjabarkan secara detail dua kitab 7ibyan fi Ma‘rifat al-
Adyan dan Bustan al-Salatin Secara berurutan. Kajian ini, meliputi sejarah
penulisan kedua kitab, pembagian bab dalam masing-masing kitab, dan metode
yang digunakan. Bab ini juga mengulas sekte-sekte dalam Islam dan di luar Islam
beserta penjabaran detail dari dua Kkitab tersebut. Bab ini diakhiri dengan
perbandingan antara 7ibyan i Ma‘rifat al-Adyan dan Bustan al-Salatin

Bab keempat adalah analisa. Dalam bab ini, penulis mengolah teori
intertekstualitas untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Dan bab terakhir adalah penutup Diana peneliti memberikan kesimpulan

dari seluruh laporan penelitian dan juga saran bagi para sarjana yang di masa
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mendatang ingin memperdalam kajian ini serta saran bagi Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya sebagai institusi yang menaungi peneliti.



BAB Il

BIOGRAFI NURUDDIN AR-RANIRI

A. Pendahuluan

Sebagai pendatang, ar-Raniri dapat dikatakan berhasil mengabdikan dirinya
di Aceh. Kepercayaan raja Aceh sebagai mufti yang diperoleh ar-Raniri
menjadikan posisinya sangat strategis untuk mengembangkan pemikiran keislaman
dan gerakan tasawuf yang dia kembangkan. Salah satu contoh yang menonjol
adalah perlawanannya terhadap gerakan sufisme yang dikembangkan oleh Hamzah
Fansuri dan Abdur Rouf al-Sinkili di Aceh. Ini semua tidak terlepas dari kedalaman
ilmu ar-Raniri sehingga menarik perhatian raja Aceh saat itu.

Sejarah Islam Nusantara mencatat Nuruddin ar-Raniri sebagai seorang
ulama, sufi, dan juga mufti Kerajaan Aceh pada awal pertengahan abad
ketujuhbelas. Selain itu, ar-Raniri juga menulis dua karya monumental terkait
sekte-sekte dalam Islam maupun agama-agama selain Islam serta tujuh jilid tulisan
sejarah yang sangat ekstensi terkait peradaban-peradaban dunia. Seluruh karyanya
menunjukkan kedalaman keilmuan yang dimilikinya.

Pada bab ini, penulis akan mengajak pembaca untuk menyelami lebih jauh
biografi Nuruddin ar-Raniri, kontribusinya dalam agama dan pemurnian agama di

Aceh, serta seluruh karya-karya yang telah beliau lahirkan.

15
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B. Biografi

Syekh Nuruddin ar-Raniri lahir di Ranir (sekarang Rander), sebuah daerah
yang terletak dekat surat Gujarat, India. Daerah ini merupakan sebuah pelabuhan
terkenal di pantai India Selatan pada masanya.! Mengenai tahun kelahirannya, kami
melacak dari beberapa referensi menyebutkan bahwa banyak dari pakar sejarah
yang tidak mencatatnya, namun diperkirakan beliau lahir menjelang akhir abad ke-
16 Masehi.

Nama lengkapnya adalah Nuruddin Muhammad bin Ali bin Hasanji bin
Muhammad Hamid al-Quraisyi al-Syafi’l al-Asy’ary al-‘Aydarusi al-Raniri.?
Ayahnya merupakan keluarga imigran Hadrami, sedang ibunya adalah seorang
Melayu. Itulah mengapa ar-Raniri sangat mahir dalam berbahasa Melayu, sebab
sejak Kkecil ia 'sudah tertarik| dan senang mempelajarinya.; Terdapat dua
kemungkinan mengenai asal 'usul keturunam Nuruddin ar-Raniri. Kemungkinan
pertama, nenek moyangnya adalah keluarga Al-Hamid dari Zuhra (salah satu dari
sepuluh keluarga Quraisy). Sementara kemungkinan kedua, Nuruddin ar-Raniri
dinisbatkan pada Al-Humayd, orang yang sering dikaitkan dengan Abu Bakr

‘Abdullah bin Zubair al-As'adi al-Humaydi, seorang mufti Makkah dan murid

! Muhidien A. Rahman, Riwayat Hidup Syeikh Nuruddin ar-Raniri dan Sumbangannya
kepada Pengajian Hadith, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2006), 3.
2 Muhidien, 2.
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termasyhur al-Syafi’i. Beliau juga termasuk salah satu dari sepuluh keturunan
bangsa Quraisy.®

Masa kecil Syeikh Nurruddin Ar-Raniry dihabiskan untuk mempelajari
agama Islam di tempat kelahirannya, khusunya madzhab Syafi’i. dalam
mempelajari ilmu tasawuf, ilmu usul, dan ilmu fikih ia berguru kepada pamannya
Syekh Muhammad Jailani bin Hasan, seorang ulama yang seringkali singgah di
Aceh untuk berdakwah. Dalam ilmu sufi dan tarekat, ia berguru kepada As-Sayyid
Umar Ibnu Abdullah Ba Saiban. Tokoh ini juga dikenal di wilayah Gujarat sebagai
Sayyid Umar al-Aidarus yang merupakan orang Hadhrami sebagaimana ar-Raniri.*

Setelah dewasa, ia melanjutkan studinya ke Tarim, Arab Selatan.
Kunjungan ke tempat ini merupakan suatu keharusan pada masa itu, tidak hanya
bertujuan untuk memperdalam berbagai ilmu agama, namun ini juga sebagai ajang
untuk menghantar anak-anak mereka ke negeri asalnya. Setelah itu, barulah mereka
melanjutkan perantauan ke tempat lain atau kembali ke tempat kelahiran mereka.
Di tempat ini beliau belajar ilmu tarekat Rifa’iyyah yang dipelopori oleh Syekh
Ahmad Rifa’l (meninggal pada tahun 578 H.). Ar-Raniri diterima masuk dalam
tarikh ini melalui seorang guru tarikat keturunan Arab Hadramaut kelahiran India,
yaitu Syeikh Abu Hafs Umar bin Abdullah Ba Syaiban dari Tarim. Ba Syaiban

inilah yang telah memperkenalkan ar-Raniri kepada tarekat Rifa iyyah sekaligus

% 1bid., 3.
4 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan kepulauan Nusantara abad 17 dan 18,
(Bandung: Mizan, 1995), 172
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menetapkannya sebagai khalifah tarekat ini untuk kemudian menyebarkan
ajarannya ke tanah Melayu. Selain memperkenalkan tarekat Rifa iyyah, Ba Syaiban
juga memperkenalkan tarekat al-Aydarusiyyah.®

Pada tahun 1030 H. (1621 M.) ar-Raniri menuju ke Mekkah dan Madinah
untuk menunaikan ibadah haji. Disinilah beliau banyak berinteraksi dengan orang
Nusantara, salah satunya Syekh Rauf al-Fansuri yang merupakan salah satu ulama
besar Indonesia yang bermadzhab Syafi’i. Syekh Rauf al-Fansuri inilah yang
kemudian menjadi guru beliau.® Disinilah pula dikatakan bahwa ar-Raniri semakin
mengasah kemampuan Bahasa Melayunya. Setelah perantauannya di Mekkah, ada
dua pendapat berbeda terkait tujuan perantauan beliau selanjutnya. Pertama, beliau
kembali ke tanah kelahirannya untuk mengamalkan ilmu agama yang didapat.
Pendapat kedua mengatakan bahwa selepas dari Makkah, beliau lantas menuju ke
Pahang yang pada masa itu di bawah pemerintahan kerajaan Aceh,’

Setelah menimba ilmu dari berbagai tempat, tibalah ia singgah di salah satu
wilayah nusantara, tepatnya di Nangroe Aceh Darussalam. la tiba di Aceh pada
tahun 1636 M.2 bertepatan dengan tahun wafatnya Sultan Iskandar Muda dan
digantikan oleh menantunya Sultan Iskandar Tsani. Sultan baru ini menerima

Nuruddin ar-Raniri dengan tangan terbuka dan mengangkatnya sebagai mufti

> Muhidien A. Rahman, Riwayat Hidup Syeikh Nuruddin ar-Raniri dan Sumbangannya
kepada Pengajian Hadith, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2006), 5.

®1bid., 7.

" Muhidien, 7.

8lbid., 36-45
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kerajaan. Keterbukaan Sultan Iskandar Tsani tersebut tidak mungkin tanpa alasan,
melainkan karena masyarakat pada umumnya juga menganut paham Ahlussunnah
wal Jama’ah. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ini bukan kali pertama
kedatangan beliau di Aceh. Sebelumnya beliau sudah pernah singgah di Aceh,
namun kurang mendapatkan sambutan yang cukup baik dikarenakan pada masa itu
masih mendarah daging paham wujudiyyah di kalangan masyarakat Aceh. Paham
wujudiyyah yang dipelopori oleh Hamzah Fansury dan Syamsudin Sumatrani
ketika itu juga dianut oleh sebagian besar masyarakat Aceh serta mendapat
dukungan dari Sultan Iskandar Muda. Karena merasa perannya masih sangat
minim, akhirnya ar-Raniri memutuskan untuk kembali merantau membekali diri
dengan ilmu agama khususnya ilmu mistis yang ketika itu belum sepenuhnya ia

kuasai.

. Kontribusi Nuruddin ar-Raniry di Bidang Agama dan Pemurniannya

Pemikirannya tentang agama mampu memberikan pedoman yang cukup
bermanfaat bagi mereka yang masih perlu belajar dalam memehami filsafat mistik
yang rumit. Selain itu, setelah memahami pandangan ar-Raniri tentang agama, kita

juga akan mampu mengetahui pemikiran para ulama tentang agama dan
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penghayatannya yang berkembang pada abad tujuh belas Masehi di Kerajaan
Aceh.®

Agama atau yang dalam bahasa arab disebut dengan al-din, menurut Syeikh
Nuruddin ar-Raniri terdiri dari empat aspek. Empat aspek tersebut harus dimiliki
oleh seorang individu agar ia bisa disebut sebagai seseorang yang beragama. Empat
aspek tersebu adalah: iman, islam, makrifah dan tauhid. Seseorang yang memiliki
empat perkara tersebut menurut Nuruddin ar-Raniri disebut sebagai mutadayyin,
yang memiliki arti orang yang beragana Islam. Orang mukmin menurutnya adalah
orang-orang yang percaya akan Allah, sementara Islam adalah mereka yang
menjunjung tinggi perintah dan larangan Allah. berbeda dengan arif yang
menurutnya adalah bermakrifat serta muwahhid yang berarti mengesakan Allah
SWT.10

Tahun 1636 M. diduga merupakan kedatangannya kali kedua di Aceh.
Ketika itu Sultan Iskandar Muda telah mangkat dan tampuk kepemimpinan
digantikan oleh menantunya, Sultan Iskandar Tsani yang kemudian mengangkat ar-
Raniri sebagai mufti kerajaan. Hal ini merupakan peristiwa penting bagi ar-Raniri
dalam menyebarkan ajaran tasawwufnya. la mulai melakukan pembersihan akidah
masyarakat dari paham tasawuf sebelumnya yang dianggap menyimpang dari

ajaran Islam. Fatwa-fatwa yang dikeluarkannya serta buku yang karang dan

® Ahmad Daudy, Allah dan Manusia dalam Konsepsi Syeikh Nuruddin ar-Raniri, (Jakarta: CV
Rajawali, 1983), 191
10 Nuruddin ar-Raniri, Hidayat al-Iman bi Fadhli al-Mannan, 25
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disebarkannya semakin memantapkan usahanya dalam memurnikan tasawwuf
tersebut. Terlebih usahanya tersebut mendapat dukungan penuh dari Sultan
Iskandar Tsani. Bahkan menurut beberapa riwayat dikisahkan bahwa ar-Raniri
sampai mengeluarkan fatwa ancaman pembunuhan bagi orang yang tidak mau
meninggalkan ajaran tasawuf Wujudiyah. Sehinggga pada akhirnya kedudukan ar-

Raniri semakin kuat di Aceh.!!

Keberhasilan ar-Raniri menandakan bahwa paham tasawuf akhlagi yang
pada waktu itu dipahami sebagai tasawuf kelompok Sunni sangat mempengaruhi
masyarakat. Tidak hanya itu saja bahkan bisa dikaitkan dengan aliran Sunni yang
secara umum lebih mendapat tempat di masyarakat Aceh dan Melayu.

Kenyataan ini dapat dilihat dalam penamaan lembaga pendidikan tinggi
agama di sana yang menisbahkan kepada nama ar-Raniri yaitu IAIN (sekarang
UIN) ar-Raniri. Artinya kemasyhuran ar-Raniri dalam memurnikan ajaran Islam
lebih berkesan di hati masyarakat dan masyarakat memberikan apresiasi yang
tinggi kepadanya.

Ar-Raniri terkenal sebagai ulama besar dan produktif yang memegang
peranan penting dalam pengembangan ajaran Islam di Aceh dengan paham Ahlus
sunnah wal-Jama’ah bermazhab Syafi’i. [a banyak membantah dan mencela paham

Hamzah Fansuri dan Syamsuddin al-Sumatrani dalam ajaran tasawuf.'? Sekalipun

11 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan kepulauan Nusantara abad 17 dan 18,
(Bandung: Mizan, 1995), 177

12 Tim Penyusun IAIN Sumatera Utara, Pengantar IImu Tasawuf (Jakarta: Proyek Pembinaan
Perguruan Tinggi Agama, 1983), 186
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secara teologi mereka sama bermazhab Sunni, tapi Hamzah cenderung ke paham
Maturidi sedangkan ar-Raniri lebih kepada Asy’ari. Adapula hal yang lebih
membedakan lagi Hamzah mengikuti pola Ibnu Arabi dalam pemikiran
tasawufnya.™®

Mengenai ajaran Wujudiyah, ar-Raniri menganggapnya sebagai paham
yang menyimpang dari ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah. Ia menentang ajaran
tentang kesatuan wujud antara Tuhan dengan makhluk serta perbedaan antara
syari’at dan hakikat.** Ar-Raniri lebih menekankan pada pentingnya syari’at dalam
praktek tasawuf dan pelaksanaannya dalam ibadah formal seperti menyangkut
wudhu, shalat, puasa, zakat, haji, kurban dan seterusnya.®

Antara syari’at dan hakikat menurut ar-Raniri berbeda, artinya perbedaan
Tuhan dengan makhluk bukan saja dari segi syari’at tapi juga dari segi hakikat.
Makanya ia menolak pandangan yang menyamakan Tuhan dengan makhluk dari
segi hakikat. la mendukung pandangan para ulama yang menyatakan bahwa antara
syari’at dan hakikat mempunyai kaitan erat.

Ambisi dan kegigihan ar-Raniri dalam pembaharuan tasawuf di Aceh tidak
bisa dilepaskan dari pengaruh tarekat Aidarusiyah yang diikutinya. Gerakan tarekat

Aidarusiyah sudah terbukti sangat intens kegiatannya di anak benua India dengan

13 Ahmad Daudy, Allah dan Manusia dalam Konsepsi Syeikh Nuruddin ar-Raniri, (Jakarta: CV
Rajawali, 1983), 228

14 Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1994), 49

15 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan kepulauan Nusantara abad 17 dan 18,
(Bandung: Mizan, 1995), 181
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paham yang menekankan keselarasan antara jalan mistik dan pengamalan syari’at.
Tarekat ini juga terkenal karena sifat non asketis serta konsistennya dalam
beragama.*®

Corak tarekat seperti inilah yang mendarahdaging pada diri ar-Raniri ketika
berupaya meluruskan tasawuf dengan memadukan tasawuf dan syari’at di negeri
Nusantara. Artinya semangat dari daerah asalnya itulah yang mendorong ia
bergerak untuk mengembalikan landasan keimanan masyarakat yang murni.
Tampakanya sikap keberagamaan seperti ar-Raniri masih dapat dijumpai sampai
sekarang di bumi Indonesia. Ulama-ulama keturunan Arab khususnya sangat
gencar menanamkan syari’at seperti yang berlaku di Arab Saudi. Alasannya ketidak
puasan mereka melihat umat Islam Indonesia dianggap tidak menjalankan agama
seutuhnya dan banyak mengabaikan ajaran formal yang sudah jelas dasarnya. Bagi
mereka ada yang tidak sempurna dalam pelaksanaan ajaran agama oleh masyarakat
Indonesia. Dengan begitu ada kesan gerakan yang dilakukan cenderung radikal dan
formalistik.

Hal ini dapat kita temui di tanah air misalnya gerakan yang tergolong
radikal, fanatik umumnya dipimpin dan dipelopori oleh ulama keturunan seperti
Abu Bakar Basyir (pernah memimpin) dengan Majlis Mujahidin Indonesia, Ja’far
Umar Thalib dengan Laskar Jihad dan Habib Rizieqg Shihab dengan Front Pembela

Islam. Sebetulnya gerakan-gerakan seperti ini juga diperlukan sebagai

®Ibid., 181
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penyeimbang dari gerakan atau pemikiran yang cenderung liberal atau sangat
liberal yang terkesan sering mengabaikan formalistik ajaran Islam atau bahkan
kurang memiliki semangat jihad.

Jalan keluarnya adalah sama-sama berupaya menegakkan ajaran Islam
seutuhnya, melaksanakan amar ma ’ruf nahi mungkar dan melakukan dialog untuk
senantiasa bersatu. Ar-Raniri sendiri hakikat. la mendukung pandangan para ulama

yang menyatakan bahwa antara syari’at dan hakikat mempunyai kaitan erat.

Berkenaan dengan konsep wujud menurut ar-Raniri bahwa wujud itu esa
adanya yaitu zat Allah ta’ala. Alam ini hanya mazhar bagi hak Allah yaitu tempat
nyata hak ta’ala. Alam ini umpama rupa yang kelihatan didalamnya. Antara wujud
hak ta’ala dengan alam berlainanpun tidak, bersatupun tidak. Jadi Allah wujud
hakiki sedangkan alam wujud majazi.t’

Melihat pandangan ar-Raniri diatas, ada kemiripan dengan konsep al-Jili
tentang wujud antara alam dan Tuhan. Kata kuncinya disini yaitu alam sebagai
mazhar yang menampung sifat-sifat Tuhan. Ini dapat dibandingkan dengan Nur
Muhammad dan Insan Kamil. Artinya ar-Raniri juga menolak kalau alam dan
Tuhan merupakan kesatuan wujud yang bersatu padu, sebab hal itu mempunyai dua

wujud.

17 Tim Penyusun IAIN Sumatera Utara, Pengantar IImu Tasawuf (Jakarta: Proyek Pembinaan
Perguruan Tinggi Agama, 1983), 222
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Jika Tuhan dan alam (makhluk) hakikatnya satu maka jadilah semua
makhluk itu adalah Tuhan. Ini sangat mustahil terjadi. Lebih lanjut ia mengatakan
bahwa ajaran yang menyatakan wujud Allah itu adalah wujud makhluk dan wujud
makhluk itu adalah wujud Allah merupakan suatu hal yang mustahil seperti paham

ittihad, hulul.18

Pemikiran tasawuf ar-Raniri banyak diterima dan dianut oleh Sultan
Iskandar Tsani sehingga kebijakan ar-Raniri mengeluarkan fatwa kufur kepada
pengikut wujudiyah ternyata didukung oleh sang Sultan. Bahkan Sultan Iskandar
Tsani seringkali menyuruh dalam persidangan kepada para pendukung wujudiyah
untuk mengubah pendapat mereka dan bertobat kepada Allah karena kesesatan
mereka, tapi inipun sia-sia. Akhirnya Sultan memerintahkan agar mereka dibunuh
sesuai dengan fatwa ar-Raniri sehubungan dengan kesesatan ajaran Hamzah dan
Syamsuddin, tidak hanya sampai disitu bahkan buku-buku merekapun dibakar di

halaman masjid Banda Aceh.*®

Menurut Abdul Hadi, Banyak sarjana dan peneliti cenderung menyamakan
pengkafiran tersebut dengan pengkafiran Ibnu Taimiyah dan para pemurni tasawuf
terhadap pengikut Ibnu Arabi pada abad 14. Padahal bentuknya berbeda dengan
gerakan Ibnu Taimiyah yang menolak keseluruhan ajaran wujudiyah. Sebab ar-

Raniri pada prinsipnya tidak menolak ajaran wujudiyah seutuhnya.?®

18 Ensiklopedi Islam, 49

19 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan kepulauan Nusantara abad 17 dan 18,
(Bandung: Mizan, 1995), 182

20 Abdul Hadi WM, Tasawuf yang Tertindas (Jakarta : Paramadina, 2001), 159
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Kalau begitu, dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pandangan ar-Raniri
tidak jauh berbeda dengan konsep Hamzah dan Syamsuddin terutama dalam
masalah hubungan antara wujud Tuhan dengan alam. Sekalipun disebut bahwa ar-
Raniri adalah penentang paham Hamzah namun sebetulnya perbedaannya terkesan
pada pengungkapan redaksi saja. Dari sini timbul kecurigaan bahwa boleh jadi
fatwa pengkafiran oleh ar-Raniri terhadap konsep Hamzah dan pengikutnya
disebabkan oleh motif lain seperti unsur politik dan kekuasaan. Karena untuk
menyebarkan pahamnya ar-Raniri perlu kekuatan istana untuk melindungi
gerakannya.?’ Dugaan ini bisa saja terjadi, sebab ar-Raniri adalah sebagai
pendatang di Aceh dan ia tentu punya program untuk dapat mempertahankan

argument dan idenya.

Walaupun diselingi motif lain, namun ada perbedaan yang menonjol antara
ar-Raniri dengan Hamzah yaitu berkaitan dengan paham syari’at yang diusungnya
selain mengajarkan tasawuf. Menurut ar-Raniri syari’at tidak dapat diabaikan untuk

menuju hakikat.

Untuk lebih memperjelas persoalan, akan dikemukakan ajaran wujud
Hamzah Fansuri dan Syamsuddin tersebut lalu hal apa yang menurut ar-Raniri yang
menyimpang. Bagi Hamzah, konsepnya tentang wujud bahwa Zat Allah dengan
wujud alam dengan alam esa hukumnya. Diibaratkan seperti cermin dan bayangan,

rupanya ada tapi hakikatnya tiada. Karena alam tiada berwujud sendirinya. Sama

2L Tim Penyusun IAIN Sumatera Utara, Pengantar IImu Tasawuf (Jakarta: Proyek Pembinaan
Perguruan Tinggi Agama, 1983), 224



27

halnya pendapat Hamzah dengan pandangan lbnu Arabi bahwa wujud Allah
dengan wujud alam sesuatu yang tidak dapat dipisahkan sebab alam tidak akan
terwujud tanpa wujud Allah.??

Adanya konsep tanzih dan tasybih dalam pemikiran tasawuf Ibn Farabi
sekaligus yaitu tanzih dalam ketransendensian Tuhan serta pengakuan akan
imanensi Tuhan. Disinilah letaknya kesatuan antara wujud Tuhan dengan wujud
alam. Memang sulit dibedakan antara dua wujud yang telah menyatu. Ide seperti
inilah yang mempengaruhi Hamzah dan Syamsuddin dalam tasawufnya.

Implikasi pemikiran ini akan mengarah ke konsep penciptaan bahwa
menurut Hamzah ada 5 martabat yang dikuti. Zat Tuhan sebagai la ta ayyun, lalu
bertajalli maka muncul: fa’ayyun awal (ilmu, nur, wujud) — ta’ayyun Tsani
(manifestasi ilmu Tuhan) — ta ‘ayyun Tsalits (roh) — ta’ayyun rabi’ & khamis (alam
semesta dan makhluk lainnya, penciptaan alam materi berkelanjutan terus).?®

Sedangkan Syamsuddin merumuskan dengan martabat tujuh yang
terinspirasi dari konsep al-Burhanpuri. Penciptaan bermula dari sifat ilahiyah
sampai terbentuk martabat alam yang bersifat materi.?* Pada dasarnya isi
rumusannya tidak berbeda jauh dengan konsep Hamzah. Hanya dibedakan dari

penggunaan istilah serta posisi tingkatan.

110

22 Anshori, Afif, Tasawuf Falsafi Hamzah Fansuri, (Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2004),

2 1bid., 124
2Abdul Aziz Dahlan, Penilaian Teologis atas Paham Wahdatul Wujud dalam Tasawuf

Syamsuddin Sumatrani, (Padang: IAIN Imam Bonjol Press, 1999)
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Adapun mengenai konsep wujud Syamsuddin dengan Hamzah sama-sama
mendukung konsep wujudiyah. Syamsuddin membagi strata tahlil 3 kategori :

La ma 'bud illallah

La magsud illallah

La maujud illallah (sebagai puncaknya).

Inilah konsep tanzih (3 macam) maksudnya meluputkan tasybih Tuhan
artinya yang tinggal hanya hakikat wujud Allah pada alam. Kategori diatas disebut

sebagai tauhid murni yang harus diajarkan serta dipahamkan sesuai dengan tingkatan

salik. Rumusan tersebut yang dikritik ar-Raniri dan dianggap penyimpangan
akidah yaitu menafikan hakikat makhluk. Karena menurut ar-Raniri, makhluk
tetap berhakikat seperti matahari dan cahaya yang masing-masing tetap punya
hakikat. Jadi menurut ar-Raniri ajaran Hamzah (aliran wujudiyah) dengan konsep
imanensi Tuhan mengesankan dalam diri makhluk hanya hakikat Allah saja.
Gerakan ar-Raniri memang tergolong ekstrem yaitu dengan dalih konsep
tasawuf yang menyimpang menurutnya maka dihalalkan darah pengikut konsep
wujudiyah tersebut. Karena demikian, kecurigaan diatas semakin kuat bahwa ada
motif politik di dalamnya yang mendorong ar-Raniri. Di samping itu, ar-Raniri
juga dikenal sebaga ulama yang keras dan tegas dalam menanggapi setiap
persoalan yang bertentangan dengan keyakinannya. Hal tersebut dapat kita lihat

dari sikapnya yang melakukan perlawanan terhadap ajaran sinkretik yang
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berkembang di India.?®> Namun demikian pada dasarnya ar-Raniri bertekad untuk
menganjurkan syari’at dalam kehidupan masyarakat artinya tidak hanya semata-
mata mencapai hakikat dan mengabaikan syari’at.

Sebetulnya hanya berbeda meyakini sesuatu dalam sudut pandang lain.
Sebab antara ar-Raniri dengan Hamzah dan Syamsuddin sama-sama ingin
menyucikan Allah dan mengesakan zat Allah tapi landasan berpijaknya berbeda.
Paham wujudiyah yang dianut Hamzah dan Syamsuddin cenderung memahami
secara falsafi sedangkan ar-Raniri memahami sebagaimana konsep kaum teolog.

Jadi kalau para peneliti berprasangka bahwa sikap ar-Raniri merupakan
untuk memperkuat kedudukannya di aceh lalu ia berbuat demikian seperti yang
disinyalir oleh Tim penyusun Departemen Agama sepertinya tidak tepat juga.
Sebab hal yang dikhawatirkan oleh ar-Raniri bahwa kalau paham itu dibiarkan
berlarut maka bagi masyarakat yang belum bisa memahami hal itu-dengan benar,
dapat menyesatkan. Atau tidak lagi mempedulikan ajaran syari’at karena
beranggapan mereka sudah sampai ke tingkat “ma rifat”.

Namun tindakan ar-Raniri yang menghalalkan darah pengikut wujudiyah
dan mengklaim sebagai kafir, zindik juga kurang tepat. Sebab mereka masih
mengakui keesaan Allah. Barangkali ajaran tersebut harus disesuaikan dengan
kualitas masyarakatnya artinya tidak merata bahwa pada orang awam diajarkan

problema yang rinci dan mendalam menyangkut ketuhanan.

5 Sangidu, Wachdatul Wujud, (Yogyakarta: Gama Media, 2003), 32
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Sebagai akhir kehidupan ar-Raniri di Aceh yaitu tidak lama setelah Sultan
Iskandar Tsani wafat, dan tampuk pemerintahan dipegang oleh Sultanah Tajul
Alam Safiatuddin Syah, maka pada tahun 1644 ia kembali ke negeri asalnya dan
meninggal di sana tahun 1658.2° Tidak diketahui pasti apa yang menjadi penyebab
kepulangan beliau ke tanah air, namun ada dugaan bahwa hal tersebut dikarenakan
beliau sudah tidak mendapat tempat di mata sultanah karena kedatangan
cendekiawan asal Minang.

Dijelaskan Azyumardi dengan mengutip tulisan Takeshi Ito yang ia nukil
pula dari catatan harian seorang komisaris pedagang tinggi VOC Peter Sourij tahun
1643 bahwa ada ulama pendatang baru di Aceh yaitu Saiful Rijal dari Minang yang
senantiasa berpolemik dengan al- Raniri. Rupanya kehadiran Saiful Rijal mendapat
tempat pula di hati sebagian masyarakat. Bahkan Sultanah lebih cenderung ke
Saiful Rijal. Tidak jelas kenapa Sultanah cepat tertarik dengan Saiful Rijal, apa
karena dipengaruhi si Nederlandis VOC itu yang terkesan mengadu domba. Sebab
ia sering melaporkan polemik antara kedua ulama itu ke kalangan istana. Ar-Raniri
hanya sempat bergabung dengan Sultanah sampai tahun 1644, selanjutnya Saiful

Rijal yang menggantikan.

D. Karya-karya

% Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru VVan Hoeve, 1994), 48



31

Selain melakukan perantauan ke berbagai pelosok negeri untuk membekali
diri dengan ilmu agama, beliau juga menggeluti kegiatan pembacaan kitab-kitab
dari tokoh terkemuka seperti : al-Ghazali, al-Jilli, Ibn Arabi, dll. Kiprahnya yang
bersinar dalam dunia ilmu pengetahuan sangat memungkinkan beliau untuk banyak
menghasilkan karya. Buku yang ia tulis tidak kurang dari 30 buku, antara lain:

1. Al-Sirath al-Mustagim, merupakan kitab fikih pertama yang beliau tulis di
nusantara. Kitab ini membahas hukum-hukum fikih yang berkiblat pada imam
Syafi’l yang terdiri dari delapan bab mengenai thaharah, sholat, puasa, zakat,
haji, halal haram, dan sebagainya. Beliau mulai menulis kitab ini sebelum
beliau menetap di Aceh, yaitu pada tahun 1044 H/1634 M dan selesai pada
tahun 1054 H/1644 M, yaitu tahun beliau berangkat meninggalkan Aceh
menuju negara asalnya, Ranir, India. Kitab ini juga pernah dicetak di Makkah
bersama kitab Sabil al-Muhtadin, karangan Syeikh Muhammad Arshad al-
Banjari pada tahun 1829M, dan dianggap. sebagai kitab fikah yang terawal dan
tertua di Indonesia. Naskah asal disimpan di Musium Banda Aceh dan
Perpustakaan Tanoh Abe, Aceh Besar. Manuskrip kitab ini juga terdapat di
Pusat Manuskrip Melayu, Perpustakaan Negara Malaysia dengan nomor
rujukan MS 1102. Kitab ini pernah dibuat kajian untuk memenubhi syarat ijazah
sarjana Universitas Gajah Mada, Indonesia oleh R.S Tjokrowinoto. Kitab ini
juga dianggap yang paling populer selepas kitab Bustan al-Salatin dan pernah

dicetak di Timur Tengah selain Indonesia dan Malaysia.
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2. Durrat al-Faraid bi Syarh al-‘Aqaid, Kkitab berbahasa Melayu ini berbicara
tentang akidah dan tauhid. Kitab tersebut merupakan sanduran daripada kitab
Syarh al-Aga’id al-Nasafiyyah, karangan Imam Sa’d al-Din al-Taftazani
terhadap kitab Mukhtasar al-Aqa’id oleh Imam Najmuddin Umar al-Nasafi.
Beliau bukan hanya menyadur kitab tersebut, malah banyak perkara yang
berkaitan dengan akidah yang dimasukkan kedalam kitabnya. Kitab ini juga
ditulis pada tahun 1045 H/1635 M, dan pernah diterbitkan pada tahun 1311
H/1892 M tanpa menyebut penerbitnya. Semester manuskrip kitab ini terdapat
di Perpustakaan Tanoh Abe. Al-Raniri pernah menyebut nama kitab ini dalam
kitabnya al-Tibyan fi Ma rifat al-Adyan.

3. Hidayat al-Habib fi al-Targhib wa’l-Tarhib. Kitab ini merupakan sebuah kitab
hadis yang pertama dihasilkan di Asia Tenggara. Kitab ini juga dalam bahasa
Arab dan bahasa Melayu pada tahun 1045 H (1633 M). Kitab ini pernah dicetak
bersama kitab Jom’ al-Fawa Jawahir al-Qala id, karangan Syeikh Daud al-
Fatani dengan judul yang lain yaitu al-Fawa 'id al-Bahiyyah di al- ‘4hadith al-
Nabawiyyah. Kitab ini mengandungi sejumlah 831 buah hadis yang berkisar
sekitar persolan targhib dan tarhib, yaitu perkara yang menggalakkan dan
perkara menakutkan. Manuskrip kitab ini didapati di Pusat Manuskrip Melayu,
Perpustakaan Negara Malaysia dengan nomor rujukan MS 1042/MSS 2654.
Penulis akan membincangkan kitab ini dengan lebih terperinci lagi dalam bab

seterusnya.



33

4. Bustan al-Salathin fi Dzikr al-Awwalin wa’I-Akhirin. Kitab ini merupakan kitab
sejarah dan ketatanegaraan. Kitab karangan al-Raniri ini ialah yang terbesar dan
tersohor yang pernah dihasilkan dalam bahasa Melayu. Kitab ini ditulis setelah
beliau berada selama tujuh bulan di Aceh, yaitu pada 7 Syawal 1047 H/1637 M
atas permintaan Sultan Iskandar Thani. Kitab ini terdiri daripada tujuh bab dan
setiap bab mempunyai beberapa fasal. Namun, naskah lengkap kitab ini masih
belum ditemui lagi menyebabkan dicetak secara berasingan mengikut bab-bab
tertentu. Antaranya, bab pertama yang membicarakan kejadian tujuh petala
langit dan tujuh petala bumi, dicetak pada tahun 1311 H di Mekkah bersama
kitab Taj al-Muluk, karangan Haji Ismail Aceh dengan judul Bad Khalg al-
Samawat wa al-‘Ard. Sementara bab kedua yang ditransliterasikan ke huruf
Latin oleh T. Iskandar dan diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan Pustaka pada
tahun 1966. Pengaruh kitab ini amat besar dan begitu meluas, terutamanya
terhadap kebudayaan dan kesusasteraan Melayu sehingga salinan sebahagian
daripada Kkitab-kitab ini terdapat di seluruh Kepulauan Melayu. Malah,
pendahuluan kitab Sejarah Melayu yang diterbitkan oleh W.A. Shellabur
diambil dari Bustan al-Salatin.

5. Nubdzah fi Da’wa al-zhill ma’a shahibih. Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab
dan beliau tidak menyebut tahun penulisannya. Tetapi, dikatakan ditulis sekitar
tahun 1637 M-1641 M. Semester kandungannya berkisar pada persoalan ajaran
dan fahaman Wujudiyyah dan masih lagi dalam bentuk manuskrip yang

tersimpan di pustaka pribadi Tengku. M. Junus Djamil di Banda Aceh.
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6. Latha’if al-Asrar li Ahl Allah al-Atyar. Kitab ini merupakan sebuah Kitab
tasawuf dan beliau pernah menyebutkannya dalam kitab al-Tibyan fi Ma 'rifat
al-‘Adyan. Kitab ini masih dalam bentuk manuskrip dan tersimpan di Pustaka
Tanoh Abe. Namun menurut maklumat terkini yang diperoleh bahwa kitab ini
telah dibuat kajian oleh Dr. Muhammad Zainiy Uthman untuk mencapai ijazah
doktor falsafah di ISTAC.

7. Asrar al-Insan fi Ma'rifat al-Ruh wa al-Rahman. Kitab ini terjemahan dari
sebuah kitab berbahasa Arab ke bahasa Melayu. Kitab ini diterjemahkan
sebagai memenuhi permintaan Sultan Iskandar Thani. Namun, karangan ini
diselesaikan pada zaman pemerintahan Sultanah Safiyatuddin, yaitu pada 25
Safar 1050 H/1639 M. Perkara ini disebut oleh beliau dalam kitabnya, Jahawir
al-‘Ulum fi Kasyf al-Ma’lum. Karangan kitab ini terdiri dari dua bab, bab
pertama mempunyai enam pasal dan bab kedua mempunyai, lima pasal.
Kandungan kitab. yang, berkisar pada ,persoalan manusia, roh, sifat, dan
hakikatnya serta hubungan manusia dengan Tuhan. Kitab ini telah dikaji oleh
Tujimah untuk mendapatkan ijazah doktor falsafah dan diterbitkan pada 1961.
Manuskrip kitab ini masih tersimpan di Pusat Manuskrip Melayu Perpustakaan
Negara Malaysia dengan nomor rujukan MS 1194 dan MS 1598.

8. Al-Tibyan fi Ma'rifat al-Adyan. Kitab ini ditulis dalam bahasa Melayu juga
sebagai memenuhi permintaan Sultanah Safiyatuddin. Kandungan Kitab ini
lebih tertumpu pada perbandingan agama dan penjelasan tentang kesesatan

faham wujudiyyah dan terdiri dari dua bab. Bab pertama menyentuh agama
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yang pernah muncul di dunia sejak Nabi Adam a.s, hingga Nabi Isa a.s.
sementara bab kedua pula menyentuh kemunculan mazhab-mazhab atau aliran-
aliran faham oleh P. Voorhoeve dalam bukunya “Twee Malesche Geshriften
van Nuruddin ar-Raniri”. Sementara naskah asalnya masih tersimpan di
pustaka pribadi Tengku Aman Jakfar, di Aceh Tengah. Manuskrip Kkitab ini juga
terdapat di Pusat Manuskrip Perpustakaan Negara Malaysia dengan nomor
rujukan MS 1533. Kitab ini ditahkik oleh Mohd. Rushdan Mohd. Jailani sebgai
syarat memenuhi ijazah di ISTAC.

Akhbar al-Akhirah fi Ahwal al-Qiyamah. Kitab ini ditulis atas permintaan
Sultanah Safiyatuddin dan selesai ditulis pada tahun 1053 H (1641 M).
Karangan ini mengandung tujuh bab dan membahas masalah Nur Muhammad,
kejadian Nabi Adam a.s. peristiwa kiamat, surga, neraka, dan lain-lain. Kitab
ini pernah diterbitkan olen Edwar Djamris dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Jakarta. Manuskripnya masih tersimpan di Musium
Nasional, Jakarta dengan nomor rujukan M.I. 803 dan M.I. 804.

Hill al-zhill. Kitab yang ditulis dalam bahasa Arab dan bahasa Melayu ini,
diselesaikan sekitar tahun 1638 M-1644 M dan merupakan uraian lanjut dari
Kitab Nubdhah fi Da’wama’a Sahibin, yang merupakan kitab tauhid dan
tasawuf. Al-Raniri pernah menyebut nama kitab ini dalam kitabnya al-Tibyan
fi Ma’rifat al-‘Adyan. Kitab ini masih dalam bentuk manuskrip dan berada di

Pusat Manuskrip Melayu Perpustakaan Negara Malaysia dengan nomor
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rujukan MS 1530, terdapat juga di perpustakaan pribadi Tengku A. Jakfar dan

Tengku Junus.

11. Ma’u’l-Hayat li Ahl al-Mamat. Kitab ini ditulis dalam bahasa Melayu,

12.

cenderung membahas persoalan tauhid dan tasawuf. Kitab ini ditulis pada
zaman Sultanah Safiyatuddin atas permintaan baginda. Kitab ini membahas
tentang aliran faham wujudiyyah dan percanggahannya dengan syariat serta
perbedaannya dengan syariah tasawuf. Kitab ini pernah diterjemahkan ke huruf
Latin dan diterbitkan oleh Ahmad Daudi pada tahun 1978 dengan judul Syeikh
Nuruddin al-Raniri. Manuskrip kitab ini juga terdapat di Pusat Manuskrip
Perpustakaan Negara Malaysia dengan nomor rujukan MS 547.

Jawahir al- ‘ulum fi Kasyfi’l-Ma’lum. Kitab ini ditulis dalam bahasa Melayu
pada tahun 1052 H (1642 M) dan merupakan kitab terakhir yang ditulis oleh al-
Raniri di Aceh sebelum beliau pulang ke India. Kitab ini, merupakan kitab
tasawuf paling lengkap dan mendalam yang pernah dihasilkan oleh al-Raniri
dan terdiri dari lima bab, selain pendahuluan dan penutup. Bagian pendahuluan
membahas tentang kelebihan ilmu tasawuf. Bab pertama mengenai wujud
(Ontologi), bab kedua yang membahas tentang sifat Allah SWT, bab ketiga
mengenai nama-nama Allah SWT, bab keempat membahas tentang a’yan
thabitah dan bab kelima membahas tentang a 'yan kharijiyyah. Pada akhir kitab
dicantumkan bahwa kitab ini selesai ditulis pada tahun 1076 H dan dijelaskan
pula bahwa pada tahun 1054 H (1644 M) ia kembali ke Ranir, India. Namun

bagian penutup dari kitab ini ditulis oleh muridnya.
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13. Aina’l-‘Alam Qabl an-Yukhalag. Kitab ini membicarakan dunia sebelum

14.

15.

16.

diciptakan. Kitab ini ditulis dalam bahasa Melayu. Manuskrip kitab ini masih
tersimpan di Pustaka Tengku M. Junus Djamil.

Syifa’u’[-Qulub. Kitab tasawuf ini ditulis dalam bahasa Melayu. Kitab ini
membahas tentang pengertian kalimat syahadat dan cara-cara berdzikir kepada
Allah. Kitab ini masih belum diterbitkan dan masih tersimpan di Pustaka
Tengku M. Junus Djamil. Tetapi menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas,
buku ini pernah diterbitkan oleh C.A.O. van Nieuwenhuijze.

Hujjat al-Shiddiq li daf’i al-Zindig. Kitab tauhid dan tasawuf ini ditulis dalam
bahasa Melayu atas permintaan sahabatnya. Ahmad Daudi menyatakan kitab
ini ditulis tanpa tarikh, namun sebaliknya Mahayudin Haji Yahya menyatakan
bahwa kitab ini ditulis pada tahun 1186 H (1772 M). Hal ini menimbulkan
kejanggalan karena tarikh tersebut sesudah al-Raniri meninggal dunia yaitu
pada tahun 1058 H (1658 M). Kitab ini pernah ditebitkan oleh P. VVoorhoeve
(1955) dalam bukunya “Twee Maleische Geschriften van Nuruddin ar-Raniri”,
Leiden. Kemudian Syed Muhammad Naquib al-Attas (1996) telah
menterjemahkan serta menerbitkannya dalam bahasa Inggris sebagai lampiran
dalam bukunya “Raniri and Wujudiyyahof 17th Century Acheh”. MBRAS, 1II,
Kuala Lumpur. Manuskrip kitab ini terdapat di Pusat Manuskrip Melayu
Perpustakaan Negara Malaysia dengan nomor rujukan MS 1086.
Al-Fat-hu’l-Mubin ‘ala’l-Mulhidin. Kitab tauhid ini ditulis dalam bahasa

Melayu dan bahasa Arab pada tahun 1068 H (1657 M). Isinya lebih bertumpu
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pada kecaman terhadap faham wujudiyyah dan peristiwa pembunuhan massal
penganut faham tersebut serta pembakaran Kkitab-kitab yang ditulis oleh
Hamzah Fansuri dan Syamsuddin al-Sumaterani dihadapan Masjid
Baiturrahman. Naskah asli kitab ini disimpan oleh Ahmad Daudi, di Banda
Aceh. Manuskripnya terdapat di Pusat Manuskrip Melayu Perpustakaan Negara
Malaysia dengan nomor rujukan MS 1137.

Al-Lama’anfi Takfir man Qalabi Khalg al-Quran. Kitab ini ditulis dalam
bahasa Arab dan diterjemahkan kedalam bahasa Melayu, dan lebih merupakan
sebuah kitab tauhid yang ditulis sebagai jawaban terhadap pertanyaan Sultah
Bante, yaitu Abu al-Mafakhir Abd al-Qadir al-‘Ali (meninggal 1640 M).
Isinnya lebih kepada penyanggahan ajaran Hamzah Fansuri yang menyatakan
bahwa al-Qur’an itu makhluk. Kitab ini disebut oleh al-Raniri dalam kitabnya
al-Fath al-Mubin ‘ala al-Mulhidin. Naskah asli kitab ini masih tersimpan di
Pustaka Tengku M.J. Djamil.

Shawarin al-Shiddiq li Qath’l al-Zindiq. Kitab tasawuf ini merupakan petikan
dari kitab Hujjat al-Siddiq li-Daf al-Zindiq yang ditulis dalam bahasa Arab
setelah kepulangannya ke negara asalnya sebagai bantahan atas faham
wujudiyyah seperti yang digambarkan oleh al-Raniri dalam kitabnya al-Fath
al-Mubin. Hingga kini, kitab ini masih belum ditemukan lagi.

Rrahig al-Muhammadiyyah fi Tariq al-Sufiyyah. Kitab mengenai tasawuf ini
juga ditulis sewaktu beliau kembali ke Ranir, India dan merupakan kitab

terakhir beliau. Kitab ini ditulis pada tahun 1068 H, tetapi beliau tidak sempat
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menyempurnakannya karena beliau meninggal dunia. Lalu Kitab ini dilanjutkan
olen murid beliau, Salah al-Din Ibrahim b. ‘Abd Allah dan hingga kini
dikatakan masih belum ditemukan. Tetapi menurut ‘Abd al-Hayy al-Hasani,
naskah kitab ini terdapat dalam simpanan al-Sayyid Nur al-Hasas b. Siddiq
Hasan al-Qanuiji.

Bad’ Khalg al-Samaway wa’l-Ard. Kitab sejarah ini merupakan petikan dari
bab pertama kitab Bustan al-Salatin. Kitab ini dengan nama dan pengantar
tersendiri dan pernah dicetak beberapa kali di Makkah, Mesir, dan juga di Asia
Tenggara. Antaranya, cetakan pada tahun 1311 H bersama kitab Taj al-Mulk,
karangan Haji Ismail Acheh. Atas permintaan Haji Ismail kitab ini pernah
ditashih oleh Syeikh Ahmad b. Muhammad Zain al-Fatani. Kitab ini terdiri dari
sepuluh pasar yang sebagian besar menerangkan kejadian tujuh petala langit
dan tujuh petala bumi. Manuskrip kitab ini terdapat di Pusat Manuskrip Melayu
Perpustakaan Negara Malaysia dengan nomor rujukan MS 781 dan MS 1517.
Kifayat al-Shalat. Kitab ini merupakan kitab fikih yang diambil dari kitab al-
Sirat al-Mustagim. Melihan dari judul ini, maka al-Raniri menyaringnya secara
khusus lalu dijadikan sebuah judul yang berbeda.

Hidayat al-Iman bi Fadhli’l-Manaan. Kitab ini merupakan sebuah kitab tauhid
yang ditulis dalam bahasa Melayu dan juga bahasa Arab. Kitab ini masih dalam
bentuk manuskrip dan masih tersimpan di Perpustakaan Tengku M. Junus
Djamil. Yang dibahas dalam kitab ini yakni persoalan iman, Islam, makrifat,

dan tauhid.



23.

24.

25.

26.

217.

40

‘Alagat Allah bi’l-‘Alam. Kitab ini sebenarnya tanpa judul, lalu diberi judul
oleh Ahmad Daudi sesuai kandungannya yang merupakan terjemahan dari kitab
berbahasa Parsi, karangan Syeikh Muhammad Fadl Allah al-Burhanpuri ke
bahasa Arab. Kemudian, diterjemahkan oleh al-Raniri ke bahasa Melayu.
Sementara isi dari kitab ini yakni mengenai hubungan Allah dengan alam
menurut pandaangan ahli sufi.

‘Aqaid al-Shuffiyat al-Muwahhidin. Kitab tauhid dan juga tasawuf ini ditulis
dalam bahasa Arab beserta terjemahannya dalam bahasa Melayu. Kitab ini
ditulis tanpa judul dan isinya mengenai persoalan akidah dan juga pengalaman
kerohanian orang-orang sufi dalam berdzikir. Naskah aslinya masih tersimpan
di Pustaka Tengku M. Junus Djamil.

Aal-Fat-hu-Wadud fi Bayan Wahdat al-Wujud. Kitab ini ditulis dalam bahasa
Melayu disebut oleh al-Raniri dalam kitabnya al-Fath al-Mubin, namun masih
belum ditemui.

‘Ain al-Jawad fi Bayan Wahdat al-Wujud. Kitab ini juga masih belum
ditemukan, tetapi dinyatakan oleh al-Raniri dalam kitabnya al-Fath al-Mubin.
Awdhah al-Sabil wa'I-Dalil laisa li Abathil al-Mulhiddin Ta wil. Kitab ini juga
masih belum ditemukan. Kitab ini disebutkan oleh ar-Raniri dalam kitab al-
Fath al-Mubin. Judulnya menggambarkan penjelasan mengenai hujatan dan

dalil-dalil faham wujudiyyah.
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28. Awdhah al-Sabil Laisa li Kalam al-Mulhidin Ta 'wil. Kitab ini juga disebutkan
dalam kitab al-Fath al-Mubin dan kandungannya juga disebutkan dan hampir
sama dengan nomor 27. Namun hingga kini kitab ini masih belum ditemukan.

29. Syadar al-Mazid. Kitab ini disebut di dalam kitab al-Fath al-Mubin, tetapi
hingga kini masih belum ditemukan.

30. ‘Umdah al-I'tigad atau Muhimmat al-/tigad. Menurut P. VVoorhoeve kedua
buah kitab yang terakhir ini ialah satu dan merupakan karya ar-Raniri. Namun,
ada yang berpendapat bahwa kitab ini merupakan hasil karya Syeikh Abdul

Rauf Singkel.



BAB 11
KITAB TIBYAN FI MA“‘RIFAT AL-ADYAN
DAN

KITAB BUSTAN AS-SALATIN

A. Pendahuluan

Setelah menelaah biografi, kontribusi Nuruddin ar-Raniri beserta seluruh
karya-karya yang pernah beliau tulis pada bab sebelumnya, bab ini menfokuskan
pada dua kitab yang menjadi fokus kajian penelitian ini, yakni Kitab Tibyan fi
Ma‘rifat al-Adyan dan Bustan al-Salatin. Namun, karena keterbatasan referensi,
penulis hanya dapat menemukan dua kitab dari tujuh kitab Bustan sehingga harus
diakui, penelitian ini menjadi tidak sesempurna yang diharapkan. Meski demikian,
metode intertekstual yang digunakan penulis dapat memimalisir kekurangan
tersebut.

Selanjutnya, bab ini akan memfokuskan pada lima hal, yakni penjelasan
mendalam terkait Kitab Tibyan fi Ma‘rifat al-Adyan dan pembagiannya, serta
Kitab Bustan al-Salatin dengan fokus dua buku keempat dan keenam. Kemudian

disusul dengan perbandingan antara dua kitab tersebut.
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B. Kitab Tibyan di Ma ‘rifat al-Adyan

Perdebatan yang sengit antara syekh Nuruddin ar-Raniri di pihak
Ahlussunnah wal Jama’ah serta pengikut Hamzah Fansury sebagai penganut paham
Wujudiyyah yang tak kunjung menemukan titik temu, membuat Sultanah
kemudian memberikan titah kepada syekh Nuruddin ar-Raniri untuk menulis
sebuah buku yang secara khusus membahas tentang sekte-sekte dalam Islam. Kitab
at-Tibyan fi Ma’rifah al-Adyan merupakan buku teologi yang pertama kali ditulis
oleh ulama nusantara.t

Kitab Tibyan terbagi menjadi dua bab. Bab pertama perkembangan aliran
kepercayaan dan agama non-skriptural dan skriptural sebelum Islam hadir. Kisah
pewarisan wahyu para nabi-nabi, di antaranya Adam, Idris, Nuh, selanjutnya
langsung kepada nabi Ismail, dan Musa, Hartin, Yiisa, Uzayr dan diakhiri kisah
nabi Isa. Sedangkan penyebutan nabi Ibrahim di dalam kisah Ahl Kitab penyembah
api, bukan dalam susunan urutan Nabi (penerima Suhuf) yang dimaksud, tapi
bagian dari kisah Yahudi.

Selanjutnya, dalam bab ini diuraikan golongan-golongan agama pra-Islam,
sebagai berikut:

1. Tabi’iyah (Taba’iyah) penyembah berhala (paganisme) terdiri dari 4
golongan, yaitu: Hararah, Buriidah, Yabiusah, dan Rutiibah

2. Majusi, terdiri dari 3 aliran : Zamzamiyah, Syamsaniyah, Samiyah.

L Nuruddin ar-Raniry, at-Tibyan fi Ma’rifat al-Adyan, (Banda Aceh : Pena, 2010), 263.
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3. Dahriyah (Mulahdifun) atau mulhid, tidak bertuhan (atheist)

4. Tanasukhiyah; reinkarnasi dan politheisme, terdiri dari 4 golongan utama,
yaitu (i) Barahimah, Wujudiyah, inkarnasi, dan yang terakhir tidak disebut
sekte.

5. Ahl Kitab yang hanya 3 golongan yang disebut dari 10 golongan

keseluruhannya, yaitu: Barahimah, Yahudi,, Nasrani.

Bab kedua menjelaskan ikhtilaf madzhab-madzhab (sekte/golongan) umat
nabi Muhammad SAW. Menurut Hadist Rasulullah bahwa aliran dalam Islam
terbagi 72 sekte, keseluruhannya sesat dan menyesatkan kecuali satu golongan.
Hadits ini sendiri diriwayatkan dari beberapa sahabat Nabi dari jalur sanad yang
berbeda. Tujuh puluh dua kelompok sempalan muslim yang dianggap sesat dan
menyesatkan berada diluar tradisi Ahlussunnah wal Jama’ah. Menurut ar-Raniri
berasal dari 6 (enam) golongan utama, yaitu: 1). Rafidhiyah, 2). Kharijiyah, 3).
Jabariyah, 4). Qadariyah, 5). Jahmiyah, dan 6). Murji’ah.

Setiap golongan di atas terdiri dari 12 sekte bagian, namun ada beberapa
sekte diluar jumlah tersebut digolongkan ke dalamnya sehingga melebihi dari
jumlah sebenarnya. Beberapa paham dan pemikiran sekte-sekte tersebut
diidentikkan dengan faham wahdat al-wujud (Wujudiyah) yang dipelopori oleh dua
tokoh di Aceh yaitu Hamzah Fansuri dan Syamsudin al-Sumatrani ke dalam

kelompok sesat tersebut. Berbeda dengan ulama Sunni lainnya, al-Shahrastani
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misalnya, kategori sekte Islam terbagi empat golongan utama, yaitu: Qadariyah,

Sifatiyah, Khawarij dan Syi’ah.?

. Pembagian Kitab Tibyan di Ma ‘rifat al-Adyan
1. Agama-agama Pra-Islam (dari Nabi Adam hingga Nabi Isa)

Pada bagian awal bab kitab ini menjelaskan bagaimana kronologi asal usul
penyembahan terhadap berhala. Ketika Allah menciptakan nabi Adam dan
menempatkannya di surga bersama bunda Hawa. Tidak lama kemudian Allah
menempatkannya di bumi dan setelah lahir keturunan-keturunan Adam, maka
Allah mengutus nabi Adam untuk menyampaikan ajaran-ajaran yang ada di
Shuhuf-Nya. Orang yang pertama kali ingkar terhadap Shuhuf nabi Adam tidak lain
adalah putranya, Qabil. Dan setelah Adam meninggal, maka muncullah sekte-sekte.
Kaum nabi Adam merasa kehilangan sosok pemimpin shaleh pada masa itu, tanpa
sengaja untuk mengatasi rasa kehilangan tersebut mereka membuat patung serupa
Adam. Mereka menghormati dan memuja patung tersebut sebagaimana mereka
menyanjung Tuhan-Nya. Merekalah para pemuja berhala.

Pada masa Nabi Idris terdapat lima orang sahabat yang setia mengikuti
ajaran Nabi Idris. Kelima sahabat dan murid beliau adalah Wazad, Suwa’, Yaghuth,
Ya’uq, dan Nasran (Nasar). Tibalah saat bagi Nabi Idris untuk mangkat ke langit

memenuhi panggilan Allah, maka yang meneruskan dakwah adalah kelima murid

2 Al-Milal, 6.
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dan sahabat tersebut. Tatkala kelima murid Nabi Idris meninggal, maka umat

manusia menjadi kebingungan dengan ketiadaan figure yang mengarahkan mereka.

Sebagian dari mereka kemudian menyeru kepada yang lain untuk membuat
patung serupa lima guru mereka dengan tujuan untuk lebih menenangkan hati
seraya beribadah kepada Allah. Sejak saat itu anak keturunan mereka menyembah
patung, sampai datanglah Nabi Nuh ke tengah-tengah mereka dan meluruskan
akidah mereka kepada agama Islam. Akan tetapi mereka mengingkari apa yang
diserukan oleh Nabi Nuh. Kemudian Nabi Nuh memohon kepada Tuhannya untuk
membinasakan umat-Nya sampai yang tersisa hanya tiga orang anak Nuh dan
seorang istrinya. Dan selanjutnya Allah menciptakan manusia berpangkal dari tiga
orang itu.

Segala patung yang menjadi sesembahan umat Nabi Nuh tertimbun dalam
tanah sampai tiba masa Nabi Ismail. Maka sebagian dari mereka mengeluarkan
patung tersebut dan membuatnya menjadi tiga ratus enam puluh patung. Dari
sinilah pangkal kemusyrikan semakin menyebarluas di kalangan masyarakat dan
muncullah taifah-taifah (sekte) baru.

a. Taifah Tab’iyun, adalah mereka para penyembah alam, terutama pohon. Dan
disembahlah empat cabang : Hararah (panas), Barudah (dingin), Yabusah
(kering), Ratubah (basah).

b. Majusi, taifah ini terbagi menjadi tiga golongan yakni :

1) Zamzamiyyah, yang memakai penutup muka ketika menyembah api. Hal ini

dimaksudkan agar nafas mereka tidak sampai pada api. Awal mula
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penyembahan ini adalah berpangkal pada peristiwa yang menimpa Nabi
Ibrahim yang tak dapat terbakar oleh api dikarenakan Ibrahim menyembah
api. Mereka kemudian meniru apa yang dilakukan Nabi Ibrahim agar
mereka tidak dibakar di akhirat kelak.

Syamsuniyyah, golongan ini menyembah matahari dan api karena
beranggapan bahwa keduanya adalah Nur Allah.

Samaniyyah, adalah penyembah segala cahaya dari matahari, bulan dan
bintang karena menurut mereka Allah menciptakan semua makhluk dengan

menggunakan komponen dasar tiga perkara tersebut.

Dahriyyah, adalah golongan yang tidak menyembah apapun atau sekarang ini

lebih dikenal dengan Atheis. Menurut mereka ibadah tidak mendatangkan

manfaat apapun. Asal mula kejadian alam tidak ada yang menciptakan karena

memang sudah ada tanpa ada awal dan akhir (qadim).

. Tanasukh, beberapa keyakinan dari golongan ini adalah :

1)

2)

Mereka beranggapan bahwa Allah adalah Nur dan segala Nur itu berasal
dari-Nya. Maka semua cahaya matahari, bulan, bintang, siang, cahaya
penglihatan, pendengaran itu berasal dari Allah. Ruh, api, dan semuanya
adalah dari cahaya, maka mereka menyembahnya. Inilah kepercayaan kaum
Barahimah yang mendiami benua Hindi.

Golongan ini meyakini bahwa segala arwah dan segala sesuatu adalah
bagian dari Allah. Inilah yang menjadi i’tikad pengikut Hamzah Fansuri

dan Syamsudin al-Sumatrani yang sesat. Manawiyyah yang merupakan
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bagian dari kelompok mereka (di dalam kajian kitab Al-Milal disebut
Maniisme) meyakini bahwa terjadi proses inkarnasi (penjelmaan) Tuhan ke
dakam diri makhluk di alam dunia. ltulah kenapa mereka menyembah
sesuatu yang elok, bercahaya, segala benda, bukit, air, pohon, kayu dan
sebagainya yang mereka yakini memiliki ruh.

Golongan ini meyakini bahwa Allah mengambil suatu Nur dari diri-Nya
kemudian membaginya menjadi tiga. Bagian pertama dijadikan surge yang
disebut Makan al-Amakin (tempat dari segala tempat). Bagian kedua
dijadikan malaikat yang disebut Nafs al-Ruhani (jiwa ruhani). Dan bagian
ketiga dijadikan manusia yang disebut Ruh al-Insani (jiwa insani). Karena

itulah mereka meyakini bahwa surge, malaikat, dan manusia adalah gadim.

e. Taifah Ahli Kitab. Terdapat sepuluh golongan ahli kitab namun hanya tiga

golongan yang akan disebut oleh ar-Raniri.

1)

2)

Barahimah, mereka merupakan pengikut Nabi Ibrahim namun penyembah
berhala dan tempat kediaman mereka ada di benua Gujarat.

Umat Nabi Musa (Yahudi) dibagi menjadi dua golongan: ‘Uzayriyyah,
Samiriyyah dan Samamiriyyah. ‘Uzayriyyah, kelompok ini dikatakan sesat
sebab mereka meyakini bahwa Nabi Uzayr merupakan anak Allah
dikarenakan ia hafal akan seluruh isi dari kitab Taurat. Orang yang hafal
akan kitab Taurat terdapat empat orang : Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi
Yusa’ dan Nabi Uzayr. Samiriyyah dan Samamiriyyah, adalah kelompok

penyembah lembu. Mereka menganggap diri mereka tidak layak
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menyembah Allah dikarenakan mereka najis. Mereka mengatakan bahwa
lembu itu suci dan meyakini bahwa ia dapat memberikan syafa’at di
hadapan Allah kelak.

3) Umat Nabi Isa (Nasara/Nasrani). Ummat Nasara terbagi menjadi tiga taifah,
yakni : Malkaniyyah, Nasturiyyah, dan Mar Ya 'qubiyyah. Ketiga kelompok
tersebut dinisbatkan kepada tiga murid Isa yaitu Malkan, Nastur dan Mar
Yakub yang dipilih oleh ummat Isa menggantikan Isa ketika diangkat ke
langit. Ketika ditanya oleh seorang Yahudi mengenai siapakah Isa, mereka
menjawab bahwa Isa adalah utusan Allah. Mereka kemudian mendapat
pengaruh dari pengikut Yahudi yang mengatakan bahwa lIsa adalah Allah
yang turun dari langit dalam wujud manusia, dikarenakan tidak ada seorang
manusia yang mampu menghidupkan yang mati dan menciptakan burung

dari tanah liat, melainkan dialah Tuhan.

2. Islam dan Mazhab-mazhabnya

Bab kedua menjelaskan tentang ikhtilaf madzhab-madzhab umat nabi
Muhammad saw. Menurut Hadist Rasulullah bahwa aliran dalam Islam terbagi 73
sekte, keseluruhannya adalah sesat, kecuali satu golongan. Hadits ini sendiri
diriwayatkan dari beberapa sahabat Nabi dari jalur sanad yang berbeda. Tujuh
puluh dua golongan muslim yang dianggap sesat dan menyesatkan berada diluar
tradisi Ahlussunnah wal Jama’ah. Sekte tujuh puluh dua yang dimaksud sebenarnya

berpangkal pada enam kaum, yakni : Rafidiyah, Kharijiyah, Jabariyah, Qadariyah,
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Jahmiyah, dan Murji’ah. Enam sekte sesat tersebut kemudian masing-masing

terbagi dalam dua belas cabang.®

a. I’tikad Ahlussunnah wal Jamaah

Ahlussunnah wal Jama’ah adalah golongan yang setia dan berpegang teguh
pada sunah Rasul dan para sahabat. Menurut ar-Raniri, golongan selain dari
Ahlussunnah wal Jama’ah adalah golongan bid’ah. Hal tersebut didasarkan pada
hadits Rasulullah yang artinya : “Dari Abu ‘Amir al-Hauzaniy ‘Abdillah bin Luhai,
dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan, bahwasanya ia (Mu’awiyah) pernah berdiri di
hadapan kami, lalu ia berkata: “Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah berdiri di hadapan kami, kemudian beliau bersabda,
“Ketahuilah sesungguhnya orang-orang sebelum kamu dari Ahli Kitab (Yahudi
dan Nasrani) terpecah menjadi 72 (tujuh puluh dua) golongan dan sesungguhnya
ummat ini akan berpecah belah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, (adapun)
yang tujuh puluh dua akan masuk Neraka dan yang satu golongan akan masuk
Surga, yaitu “al-Jama’ah.” Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa Ahlussunnah
wal Jama’ah ialah yang selain Kharij, Rafidi, Jabariyyah, bukan pula Qadariyyah,

ataupun Tasybih, maupun Ta 'til.

3 Tibyan, 77.
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b. Rafidiyyah

Kaum Rafidiyyah yang pertama adalah Sabaiyyah, yang mana kaum ini
meyakini bahwa sahabat Ali bin Abi Thalib merupakan sosok Tuhan yang turun
dari langit dan menjelma dalam bentuk manusia. Menurut ar-Raniri, inilah akidah
kufur yang menyerupai akidah kaum nasrani. Kaum Rafidiyyah yang kedua adalah
‘Alawiyyah dan Gharibiyyah, sekte ini meyakini bahwa Ali bin Abi Thalib
bukanlah manusia biasa melainkan seorang utusan (nabi), dan mereka meningkari
bahwa nabi Muhammad merupakan utusan Allah yang diperintahkan untuk
menyempurnakan ajaran Islam di muka bumi.

Kaum Rafidiyyah yang ketiga adalah Abadiyyah, yang mengatakan bahwa
Ali bin Abi Thalib dan nabi Muhammad saw. saling bersinergi dalam
menyampaikan wahyu, keduanya sama-sama menerima wahyu dari malaikat Jibril,
dan keduanya merupakan utusan Allah. Kaum Rafidiyyah yang keempat adalah
Syi’iyyah dan Imamiyah. Salah satu I’tikad mereka yang ekstrim adalah
menganggap bahwa ketika Abu Bakar ash-Shiddig dan Umar bin Khattab
mengatakan kesediannya untuk menjadi khalifah, maka ketika itu pula mereka telah
kafir, tak hanya sampai di situ, mereka juga mengatakan bahwa semua sahabat yang
mengakui kekhalifahan mereka, pantas dilaknat.

Kaum Rafidiyyah yang kelima adalah Ismailiyyah, mereka bahkan tidak
mengakui adanya kenabian. Menurutnya, nubuwwah justru tidak memberikan
faedah apapun di dalam kehidupan di bumi. Berbeda dengan kaum Rafidiyyah

keenam, Zaydiyyah, yang mengatakan bahwa ucapan sholawat hanya ditujukan
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kepada Ali bin Abi Thalib beserta keturunannya. Kaum Rafidiyyah yang ketujuh
adalah ‘Abbasiyyah, serta kedelapan Nawusiyyah, yang tidak percaya akan adanya
Rahmat Allah swt. kaum kesembilan adalah Tanasukhiyyah, yang meyakini bahwa
ketika ruh keluar dari diri seseorang maka ia akan masuk pada pribadi yang lain.
Kaum kesepuluh adalah Laghiyyah, yang telah berani menyumpah sahabat
Rasulullah beserta Mu’awiyah, Thalhan dan Zubair. Kaum kesebelas ialah
Rajiyyah, yang berkeyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib suatu saat pada hari kiamat
akan turun ke bumi untuk memberikan pembalasan, mereka juga meyakini bahwa
suara gemuruh petir merupakan suara cemetinya. Dan kaum terakhir dari sekte
Rafidiyyah adalah Mutarabbisiyyah, yang mewajibkan adanya perang terhadap
raja-raja Islam.

Dari beberapa uraian mengenai i’tikad kaum Rafidiyyah di atas, dapat
dikatakan bahwa mereka merupakan penganut Syi’ah, golongan yang setia kepada
‘Ali bin Abi Thalib. Akan tetapi, ar-Raniri juga menyebut sekte ini dengan sebutan

Zindig.

c. Kharijiyyah

Golongan Kharijiyyah juga terbagi dalam dua belas kelompok. Kharijiyyah
disebut juga dengan Haruriyyah, karena tempat mereka berada di negeri Harur.
Kaum pertama Haruriyyah adalah Azragiyyah, kemudian kedua, Ibaghiyyah,
selanjutnya adalah Tha 'labiyyah, yang meyakini bahwa perbuatan baik ditetapkan

oleh Allah sementara perbuatan buruk adalah murni dari manusia itu sendiri. hal
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ini dikatakan sesat menurut ar-Raniri berdasarkan firman Allah dalam Quran surat
as-Shaffat : 96 yang artinya : “Padahal Allah lah yang mencintakan kamu dan apa
yvang kamu perbuat itu”.

Kaum Haruriyyah keempat adalah Ghaliyyah, yang mengatakan
bahwasanya sholat jama’ah bukanlah perkara Sunnah. Kaum kelima, yakni
Khalafiyyah, merupakan kelompok yang mengingkari kekhalifahan Ali bin Abi
Thalib. Selanjutnya adalah kaum Khatriyyah, yang tidak mau mengeluarkan zakat
dan mengatakan bahwa zakat bukanlah perkara fardhu, mereka juga sangat gemar
menghimpun harta. Hal ini dikatakan sesat oleh ar-Raniri karena bertentangan
dengan firman Allah di dalam Quran surat Al-Bagarah ayat 110 yang artinya :
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang kamu
usahakan bagimu, tentu kamu akan mendapat pahala-Nya di sisi Allah.
Sesungguhnya Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan”.

Kaum ketujuh adalah Mu 'tazilah, yang mengatakan bahwa pelaku dosa
besar masih disebut sebagai orang yan beriman namun baginya ia telah murtad.
Kaum kedelapan adalah Maymuniyyah, yang mengingkari akan adanya iman
kepada hal ghaib. Kaum kesembilan adalah Muhakkamiyah, yang mengatakan
bahwa Allah tidak pernah memberikan hukuman apapun terhadap makhluk-Nya.
Kaum kesepuluh ialah Akhnasiyyah, yang meyakini bahwa matahari, buan dan
bintang bukan merupakan bagian dari ciptaan Allah. kaum selanjutnya adalah
Ajiyyah, yang mengatakan bahwa iman itu tidak bisa diketahui oleh manusia. Kaum

terakhir dari sekte ini adalah Sumrakhiyyah, yang mengatakan bahwa setiap
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perempuan menurut memiliki status yang sama seperti hamba sahaya, maka bisa

didatangi kapanpun sesuai dengan kemauannya.

d. Jabariyyah

Jabariyyah berasal dari kata jabara yang berarti memaksa dan
mengharuskan sesuatu. Dalam istilah ilmu kalam, Jabariyah adalah aliran teologi
Islam yang berkeyakinan bahwa manusia dalam setiap perbuatannya terjadi karena

4 ar-Raniri

terpaksa, semuanya terjadi atas qadha’ dan qadar dari Tuhan.
mengklasifikasikan sekte ini menjadi dua belas golongan.

Golongan pertama dari sekte Jabariyyah yakni Mudtarriyyah, kemudian
Fa’iliyyah, yang mengatakan bahwa setiap perbuatan memang dilakukan oleh
manusia, akan tetapi yang mengatur setiap perbuatan baik dan buruk tersebut
adalah semata atas kehendak Allah swt. golongan ketiga dari sekte Jabariyyah
adalah Ma’iyyah, yang mengatakan bahwa, shadagah dan doa tidak membawa
manfaat apapun dalam kehidupan manusia. Hal ini bertentangan dengan hadits
Nabi yang artinya : “Doa itu dapat menolak segala balak dan shadaqah dapat
memadambkan murka Allah”.

Golongan berikutnya adalah Magru’iyyah, yang memiliki keyakinan

bahwasanya kebajikan dan ketaatan tidak membawa faedah apapun, dan sebaliknya

maksiat tidak akan memberikan keburukan bagi kehidupan. Kaum kelima adalah

4 KAISAR, Aliran-Aliran Teologi Islam, (Kediri : Ponpes Lirboyo, 2008), 138.
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Najjariyah, dan selanjutnya adalah Darariyyah, yang meyakini bahwa ketaatan
tidak memberikan manfaat sebagaimana maksiat juga tidak akan memberikan
mudharat apapun. Kaum ketujuh adalah Kasadiyyah, yang mengatakan bahwa
dengan melakukan kebaikan tidak akan memberikan pahala sedikitpun, sebaliknya
dengan melakukan kejahatan tidak akan memberkan dampak apapun.

Lima kelompok selanjutnya adalah Sabigiyyah, Hubbiyah, Fawgiyyah,
Fikriyyah, dan Jaysyiyyah. Yang mana inti dari keyakinan sekte ini adalah
mendasarkan setiap perbuatan manusia, baik dan buruk, adalah kuasa dari Allah.
celakanya, paham ini mereka tarik-tarik menjadi panjang hingga keluar batas,
sehingga mereka mengartikannya bahwa tiada dosa kalau memperbuat kejahatan
karena yang memperbuat itu pada hakikatnya adalah Tuhan. Sebagian dari mereka
menarik lebih jauh lagi, yaitu disatukannya dirinya dengan Tuhan, wujudnya dan

wujud Tuhan satu, itulah Jabariyyah.

e. Qadariyyah

Qadariyyah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata gadara yang artinya
kemampuan dan kekuatan. Adapun menurut terminologi, Qadariyah adalah suatu
aliran yang percaya bahwa segala tindakan manusia tidak ada intervensi dari
Tuhan. Aliran ini berpendapat bahwa tiap-tiap orang adalah pencipta bagi segala

perbuatannya, ia dapat berbuat sesuatu atau meninggalkannya sesuai kehendaknya
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sendiri. Dalam istilah inggrisnya paham ini dikenal dengan nama free will and free
act.> Golongan dalam sekte ini juga terdiri dari 12 golongan.

Golongan pertama adalah Ahmadiyyah, kelompok ini mengatakan bahwa
ibadah atau amal yang boleh dilakukan hanyalah amalan fardhu, sementara mereka
mengingkari setiap perbuatan Sunnah. I’tikad semacam ini sangat bertentangan
dengan hadits nabi saw. yang artinya : “Barangsiapa benci akan sunnahku, maka
ia bukan termasuk ummatku”. Kelompok kedua dari sekte Qadariyyah ini adalah
Thanawiyyah, yang justru lebih mengutamakan amalan Sunnah dan munkar
ketimbang amalan fardhu, lebih dari itu, mereka juga melaksanakan sholat fardhu
lima waktu hanya sejumlah dua raka’at saja.

Kelompok ketiga dari sekte Qadariyyah ini adalah Kaykaniyyah. Kelompok
selanjutnya adalah Syaitaniyyah, yang beranggapan bahwa Syetan bisa disebut
sebagai Tuhan karena ia merupakan wujud dari perkara ghaib. Kelompok kelima
adalah Syarikiyyah, yang menyatakan bahwa Syetan dan manusia adalah pencipta
perbuatan buruk, sementara Allah sebagai pencipta perbuatan baik. Kelompok
keenam adalah Wahmiyyah. Kelompok selanjutnya adalah Ruwaidiyyah,
Nakisiyyah, Mutabarriyyah, Qistiyyah, Nazzamiyyah, dan Mu 'tazilah.

Pada umumnya, kaum Qadariyyah meyakini bahwa seluruh perbuatan
manusia, baik ataupun buruk, merupakan ciptaan manusia sendiri bukan ciptaan

Tuhan. Nasib baik dan nasib buruk manusia telah dituliskan dalam azali sebelum

5 Rochimah dkk, llmu Kalam, (Surabaya : IAIN SA Press, 2012), 117.
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mereka dilahirkan ke dunia. Jadi, manusia itu sekarang hanyalah menjalani takdir
Ilahi yang dituliskan sebelumnya untuk tiap masing-masing orang. Iman dan kafir
dari seseorang tergantung kepada orang itu, bukan lagi pada Tuhan. Ini merupakan
bukti bahwa manusialah yang menentukan, bukan Tuhan. Orang-orang itu sendiri
ysng membuat dosanya, bukan Tuhan. Jika Tuhan yang membuat dosa bagi hamba-
Nya tentulah la menganiaya hamba-Nya itu, ini mustahil karena Tuhan tidak
menganiaya hamba-Nya. Syukur atau kufur dari seseorang tergantung kepada
orang itu tidak ada sangkut pautnya dengan Tuhan.

Qadariyyah berkeyakinan bahwa Al-Quran adalah makhluk. Jika ada yang
mengakui Al-Quran adalah gadim, maka ia telah syirik karena mengakui
berbilangnya yang gadim, yakni Allah dan firman-Nya. Menurut mereka pula, iman
cukup dengan ma’rifat (pengenalan), dan perbuatan tidak termasuk dalam konsep
iman. Paham ini juga meniadakan sifat-sifat tsubutiyah pada Allah, sebagai upaya
upaya memurnikan . tauhid kepada Allah dan menghindarkan diri dari

mempersekutukan-Nya.

f. Jahamiyyah

Sekte Jahamiyyah merupakan kelompok pengikut Jaham ibn Shafwan.
Sekte ini juga terbagi atas dua belas kaum, yang pertama yakni Mu ’attaliyah. Yang
beri’tikad bahwa asma dan sifat-sifat Allah adalah makhluk. Yang dedikian
menurut ar-Raniri adalah kufur karena telah menafikkan sifat-sifat Allah. kaum

kedua adalah Marabitiyyah. Dan selanjutnya adalah Mutaragiyygh, yang meyakini
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bahwa allah itu ada dimana-mana. Kaum keempat adalah Iradiyyah, yang
mengatakan bahwa setiap muslim yang masuk neraka, maka ia kekal di dalamnya.
Kaum selanjutnya adalah Haragiyyah.

Kaum keenam adalah Makhlugiyyah, yang mengatakan bahwa Quran
adalah makhluk. Kaum ketujuh ialah Ghayriyyah, yang meyakini bahwa proses
hisab itu tidaklah ada, serta mereka mengingkari adanya malaikat Munkar dan
Nakir. Kaum kedelapan adalah Faniyyah, yang mengatakan bahwa surge dan
neraka akan punah. Kaum kesembilan adalah Zanadigiyyah, yang mengatakan
bahwa alam itu gadi serta ma’lum sementara Allah tidak ma’lum. Kaum kesepuluh
adalah Lafdhiyyah, yang meyakini bahwa yang melafadzkan dan apa yang
dilafadzkan adalah sama, yang menglafadzkan yakni Quran. Artinya, kaum ini
meyakini bahwa Quran bukanlah kalam Allah. Ini pula yang diyakini oleh Hamzah
Fansuri. Kelompok kesebelas adalah Qabriyyah, yang mengatakan bahwa adzab
itu hanya didapat ketika sakaratul maut, tidak setelahnya. Jadu, kelompok ini
mengingkari adanya siksa kubur. Kelompok terakhir dari sekte Jahamiyyah adalah
Wagfiyyah, dimana kelompok ini mengakui pernah melihat Tuhan mereka di dunia

sebagaimana apa yang pernah dialami oleh nabi Muhammad saw.

g. Murji’ah
Nama Murjiah berasal dari kata irja atau arja’a yang bermakna penundaan,
penangguhan, dan pengharapan. Memberi harapan dalam artian memberi harapan

kepada para pelaku dosa besar untuk memperoleh pengampunan Allah Swt. Sekte
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Murji’ah juga terbagi atas dua belas golongan. Golongan pertama adalah
Tarikiyyah, yang berkeyainan bahwa Allah tidak pernah menyeru kepada kebaikan
dan tidak pula adanya larangan akan kejahatan. Kaum kedua adalah Sab ‘iyyah,
yang meyakini bahwa ketika seorang hamba telah mengucapkan kalimat tauhid,
maka baginya tidak akan pernah menjadi kafir sekalipun ia telah murtad.

Kaum ketiga adalah Rajiyyah, yang mengagung-agungkan matahari, bulan
dan bintang. Kaum selanjtnya adalah Syakiyyah, kemudian Bahsyamiyyah, yang
mengkafirkan orang-orang yang tak berilmu, sebab menurut mereka iman adalah
ilmu. Kelompok keenam adalah Ilmiyyah, kemudian kaum Manqusiyyah, yang
meyakini bahwa keimanan seseorang senantiasa bertambah dan berkurang setiap
tahunnya. Kaum kedelapan dan seterusnya adalah Muntasyiyyah, Asyarsiyyah,

Bid’iyyah, Mutasyabbihiyyah, Hasywiyyah.

. Kitab Bustan as-Salatin

Bustanu’s Salatin adalah karya ar-Raniri yang merupakan karya terbesar
dan terbaiknya yang diulis atas permintaan Sultan Iskandar Thani, Kitab tersebut
paling lengkap dimasanya, karena berisi berbagai topik yang berbeda mulai dari
gaungan sastra, kenegaraan, pengobatan, eskatologi dan sejarah dunia. Gaya
penulisan sejarah dalam Kkitab ini sangat realistis, tidak menggunakan unsur mitos

dan legenda. Kitab ini terdiri dari 7 bab dan 40 pasal, pembahasannya dimulai dari
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wujud penciptaan Alam, pencipataan Nur Muhammad, malaikat, dan segala bentuk
perwujudan.®

Kitab ini merupakan gabungan sastra kitab, kenegaraan, eskatologi dan
sejarah. Corak penulisan sejarah dalam kitab ini realistis, tidak menggunakan unsur
mitos dan legenda. Pengaruh tasawuf sangat besar dalam penulisan kitab ini. Dalam
bab 111 misalnya tercantum Kkisah kejadian Nur Muhammad, yang secara simbolik
digambarkan sebagai mutiara berkilauan yang bersujud di hadapan Tuhan selama
ribuan tahun.’

Kitab ini mulai ditulis kurang lebih setahun setelah Syekh Nuruddin berada
di Aceh, tepatnya 4 Maret 1638, atas permintaan Sultan Iskandar Tsani.® Karangan
ini ditulis dengan maksud sebagai monografi lengkap yang bersifat keagamaan dan
sekaligus sejarah. Dalam manuskrip Raffles Malay 8, yang tersimpan di Royal
Asiatic Society London, disebutkan oleh pengarangnya pada halaman 4: “Wa
sammaituhu Bustan AL-Salatin fi Dhikr al-Awwalin wa Akhirin. Dan dinamai faqir
kitab ini Bustan AL-Salatin, ertinya, kebun segala raja-raja, dan menyatakan
permulaan segala kejadian dan kesudahannya.” Bahwa kitab ini ditulis atas
permintaan Sultan Iskandar Tsani, pada halaman 3 manuskrip tersebut disebutkan:

“Dan kemudian dari itu pada tujuh puluh hari bulan Syawal, maka dititahkan yang

¢ Mulyadi Nurdi, Melacak Kitab Bustanus Salatin. prof168.com.Jun 2011.

7 https://ahmadsamantho.wordpress.com/2010/06/26/%E2%80%9Cbustan-al-
salatin%E2%80%9D-al-raniri/

8 Azyumardi Azra, Jaringan ulama Timur Tengah Dan Nusantara Abad XVII & XVIII, edisi
revisi (Jakarta: Kencana 2004), 211
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maha mulia fagir dengan titah yang tiada dapat tiada menjunjung dia sultan
mu azzam yang hafan lagi murah, yang pertama besar martabat izzatnya, yaitu
Sultan Iskandar Tsani “Ala al-Din Mughayat Syah Johan berdaulat zill Allah fi al-
“alam.®

Banyak sekali kitab Melayu, Arab dan Persia dijadikan sumber referensi,
antara lain Taj al-Salatin (Bukhari al-Jauhari), Hikayat Aceh, Hikayat Iskandar
Dzulkarnain, Sulalat al-Salatin atau Sejarah Melayu (Tun Sri Lanang), Hikayat
Inderaputra, dan lain-lain. Sumber Arab dan Persi: (1) Kitab "Ajaib al-Malakut,
karangan al-Kisa'i penulis Qisas al-Anbiya terkenal. Tentang kitab al-Kisa'i
disebutkan dalam Bab Il fasal | Bustan (2) Kitab Daga'iq al-Haga'ig karangan
Imam al-Ghazali (w. 505 H/1111 M) (3) Mirsad al-lIbad karangan sufi Persia dari
Najamuddin Daya (wafat di Baghdad pada 654 H/1256 M).°

Naskah Bustan al-Salatin yang lebih lengkap, dua di antaranya dimiliki oleh
Royal Asiatic Society London, salah satunya adalah koleksi Raffles seperti telah
disebutkan. Satu naskah yang tidak lengkap ada di Perpustakaan Nasional Perancis,
terdaftar dalam katalog Cabaton (1912:217).

Naskah ini pernah diterbitkan oleh Wilkinson dalam dua tahap. Yang

pertama terbit pada 1899, yang kedua pada 1900, sedang penerbitnya Methodis

® lbid., 205
10 Harun Mat Piah, dkk, Traditional Malay Literature, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, 2002), 6
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Publishing House Singapura. Teks Jawi atau Arab Melayu dari naskah ini
diterbitkan di Mekkah pada tahun 1311 H/1893 M.t

Judul lengkap dari Bustanu’s Salatin adalah Bustan as-salatin fi dhikr al-
awwalin wa’l-akhirin (The Garden of Kings, concerning the first and the last).
Kitab ini adalah sebuah karya ensiklopedi tentang beberapa persoalan dan terdapat
7 bab antara lain:

I.  The creation of the heaven and earth (mengisahkan kejadian tujuh langut
dan bumi, kejadin Nur Muhammad, malaikat, jin dan iblis. Bab ini terdiri
dari 30 pasal).

Il.  Prophet and rulers (mengisahkan kisah nabi-nabi daripada nabi Adam
as.hingga nabi Muhammad saw. Juga tentang raja-raja Parsi, Byzantium,
Mesir dan Arab. Terdiri dari 13 pasal).

I1l.  Just kings and wise ministers (menyatakan segala raja yang adil dan wazir
yang berakal. Bab ini terdiri dari 6 pasal).

IV.  Ascetic rulers and pious saints (menyatakan segalala raja yang bertapa dan
wali-wali yang saleh. Bab ini terdiri dari 2 pasal).

V. Unjust rulers and oppresive ministers (mengisahkan segala raja yang

zdalim dan wazir yang aniaya. Bab ini terdiri dari 2 pasal).

11 Jelani Harun, Bustan al-Salatin: A Malay Mirror for Rulers, (Penang: Penerbit Universiti
Sains Malaysia, 2009), 126
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VI.  Noble and generous persons, brave (mengisahkan segala orangyang murah
lagi mulia dan segala orang yang berani dan besar. Bab ini terdiri dari dua
pasal).

VII.  Intelligence, science (mengemukakan beberapa hal dari 5 pasal termasuk
tentang akal, ilmu dan firasat dan kifarah, ilmu tabib, segala sifat yang ada

pada perempuan dan segala hikayat yang ajaib dan ghairah).

Namun hanya sebagian kecil Bustanu’s-Salatin yang diterbitkan,bab IV dan 1I
diterbitkan pada tahun 1899 oleh R.J. Wilkinson tapi dalam skrip bahasa jawa dan
tanpa ada catatan. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis mencoba untuk

membahas Bustanu’s Salatin bab IV pasal 1 dan bab VI pasal 2.

. DuaKitab Bustan as-Salatin
1. BabIV Pasal 1

Pada pasal ini ar-Raniri menulis tentang raja-raja yang bertapa pada zaman
dahulu karena mengikuti keridhaan Allah. Jika melihat pada rujukan ayat dan al-
quran yang dikutp oleh Ar-Raniri, di sini ingin menjelaskan apa yang dimaksud
ta’at kepada Allah dan apa yang harus dilakukan oleh setiap umat atau apa yang
wajib dilakukan oleh seorang pemimpin. Dalam pasal tersebut yang dimaksud

dengan raja-raja yang bertapa karena mengkuti keridhoan Allah adalah orang yang



64

takut kepada Allah dan kaya hatinya dan menyembunyikan tempat tinggal mereka

dan ketaatan beribadahnya. Adapun isi dari bab ini yaitu:*?

(1) Dalam menjelaskan siapa sejatinya seorang raja, Ar-raniry mengutp sebuah
cerita dimana seorang sahabat bertanya kepada nabi siapa manusia yang
terafdzal (most eminent of people)? Nabi menjawab yaitu seseorang yang
berperang dengan dirinya dan hartanya pada jalan Allah. Kemudian seseorang
yang bertapa di sebuah penjuru bukit, melaksanakan ibadah kepada Tuhannya.
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa dia yang takut kepada Allah dan yang
meninggalkan orang-orang yang berbuat kejahatan.

(2) Padakisah yang kedua ini Ar-raniry membahas mengenai orang yang baik dan
para raja, Seorang bertanya kepada ‘Abd Allah anak Mubarak tentang siapa
sesungguhnya orang yang baik. Beliau menjawab yaitu segala ulama (the
theologians)l.. Kemudian siapa yang dipanggil para raja-raja? Beliau
menjawab yaitu raja yang mengamalkan pertapaan di dunia ini. Terakhir dia
bertannya siapa manusia yang olok-olok? Maka beliau menjawab yaitu
seorang yang menjual agamanya ditukar dengan dunia.

(3) Semua raja yang bertapa di dunia mereka adalah raja di hari kiamat.

(4) Adaduamacam raja pertama, raja yang mengimpun segala negei; kedua, raja
yang mengimpun segala hati hamba Allah. Namun raja yang sesungguhnya

adalah segala raja yang bertapa dalam dunia.

12 Russel Jones, Nurud-Din Ar-Raniri Bustanu’s-Salatin, Bab IV Fasal 1, (Kuala Lumpur:
Percetakan Art, 1974).



(5)

(6)

(")

(8)
(9)

(10)

65

Sehingga harta warisa disarankan untuk dberikan kepada yang budiman atau
kepa orang yang bertapa dalam dunia.

Duni ini adalah negara untuk siapapun yang tidak bernegara, dunia ini adalah
harta bagi siapapu yang tidak berharta, siapapu memegang keduanya adalah
tidak berguna samasekali.

Seseorang yang memberi harta kepada Ibrahim untuk menghapus Ibraim dari
daftar orang fakir, tetapi Ibrahim menolaknya.

Ibrahim menyesalai segala kelakuan buruk dan kelalaiannya kepada Allah.
Ibrahim meninggalkan martabat sebagai raja dan memilih menjadi raja di
akhirat karena mendapat ilham ketika melihat seorang fakir memakan
makanan yang sudah tidak layak dimakan,namu fakir tersebut tetap bersyukur
kepada Allah atas apa yang telah dimakannya. lbrahim menyadari bahwa
segala sesuatu dapat dilakukan karena segala sesuatu di dunia ini adalah milik
Allah dan akan kembali kepada Allah. Tidak raja,tidak seorang fakir semua
adalah hamba Allah.

Ibrahim pada saat perjalanan melarikan diri dari sesuatu bertemu dengan
seorang laki-laki tua yang sangat dermawan penampilannya,kemudian dia
menanyakan Ibrahim apakah dia lapar? Ketika lbrahim menjawab ia laki-laki
tersebut mengajak Ibrahim shalat dan tiba-tiba ada makanan disebelahnya.
Laki-laki itu menyuruh Ibrahim memakannya dan bersyukur kepada Allah
atas apa yang telah didapatnya. Darisini Ibrahim sadar dan mengucap syukur

kepada Allah.
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(11) Pada ayat ini mengajarkan Ibrahim bahwa pekerjaan yang dilakukan tergesa-
gesa adalah pekerjaan syaitan. Melakukan segala sesuatu harus dengan hati-
hati dan penuh pertimbangan.

(12) Ibrahim meninggalkan martabat kerajaannya ketika bertemu dengan
seseorang yang mengajarkannya bahwa semua ummat manusia di dunia ini
adalah sama, dengan siapapun kita duduk berdampingan maka kita harus
melakukan mereka dengan layak. Entah itu orang-orang terpilih maupun
orang fakir maka kita harus bersedia bersikap seperti menjadi bumi bagi
mereka.

(13) Ibrahim yang tiba-tiba mendengar saura ketika berburu di hutan, yang
mengingatkannya bahwa tugasnya bukanlah untuk berburu.

(14) Kisah dimana Ibrahim sudah bertaubat dan menjadi penjaga kebun.

(15) Ibrahim mengajarkan seornag laki-laki bahwa untuk mendapat drajat harus
melakukan enam hal, antara lain:

1. Menutup pintu kenikmatan dan membuka pintu kesukaran.

2. Menutup pintu kemuliaan dan membuka pintu kehinaan.

3. Menutup pintu kesentosaan dan membuka pintu kedukaan.

4. Menutup pintu tidur dan membuka pintu terjaga.

5. Menutup pintu terlalu banyak bicara dan membuka pintu persiapan
kematian.

6. Menutup pintu kekeyaan dan membuka pintuk kemiskinan.
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Karena bagi Allah hamba yang ‘arif adalah yang menolak dunia ini dan
takut akan fitnahnya. Sesungguhnya ketika mereka melihat kedalam dunia
meraka manjadi sadar bahwa dunia ini hanyalah sementara untuk
ditinggali. Diumpamakan mereka dbuat di dunia ini seperti dalamnya laut,
dan mereka mempunyai amal saleh seperti mereka menaiki perahu di atas
laut ini.
Cerita datang dari Hudhaifah yang melakukan perjalanan kemudian bertemu
dengan Ibrahim di dalam masjid. Ibrahim bertanya kepadanya apakah dia
lapar? Kemudian Ibrahim meminta kertas dan pena. Ibrahim menulis dalam
kertas tersebut yang intinya kami hamba Allah berpasrah diri kepada-Nya, dan
sesungguhnya Allah Maha Segalanya. Kemudian Ibrahim menyuruh
hudhaifah memberi surat itu kepada seorang yang dia temui di jalan.
Hudhaifah ,pun bertemu dengan seorang laki-laki yang mengendarai
sebuah....dan memberikan surat itu padanya. Laki-laki tersebut membacanya
dan memberi Hudhaifah 6 dirham dan bertanya padanya siapa penulis surat
tersebut. Hudhaifah bertanya pada seorang laki-laki siapa orang tersebut, dia
menjawab bahwa laki-laki tersebut seorang nasrani. Ketika seorang nasrani
tersebut menemui Ibrahim dan dia masuk Islam.
Kisah Ibrahim yang telah menolong seorang yang tengah mabuk dan tidur di
tengah jalan. Ibrahim membersihkan muntahan di mulut si pemabuk tersebut.
Kemudian Ibrahim bermimpi mendengar suara yang berbunyi “hai Ibn Adam,

telah kau sucikan mulut laki-laki mabuk itu karena-Ku, Maka Ku- sucikan
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hatinya karena kamu. Kisah ini memberi pesan bahwa Ibrahim menolong
seseorang tanpa pamrh dan karena Allah tanpa pilih kasih siapa saja yang
harus ditolongnya.

Seorang pemabuk yang disadarkan oleh Ibrahim akan kematian dan kesabaran
Ibrahim menghadapi serangan darinya menjadi jalan ke Surga. Dalam
perjalanan Ibrahim bertemu dengan seorang pemabuk yang meminta tunjuk
arah rumahnya, kemudian Ibrahim membawanya ke sebuah kuburan. Laki-
laki tersebut marah dan memukul Ibrahim namun Ibrahim membalasnya
dengan doa. Ketika laki-laki itu mengetahui bahwa yang membawanya ke
kuburan adalah Ibrahim maka dia langsung bertaubat dan meminta ampun
kepada Allah.

Tiga kisah Ibrahim yang bertemu dengan para pemabuk memberi kisah pada
kita bahwa lbrahim yang berasal dari yang kaya serta mempunyai status
martabat kerajaan telah bertaubat dan meninggalkan kemewahan dunia dan
memilh untuk hidup di jalan Allah telah disegani oleh banyak orang karena
kesungguhannya melaksanakan ibadah terhadap Allah.

Kisah perjalanan yang diserang oleh harimau. Ibrahim yang telah berbicara
dengan harimau untuk mengusir harimau tersebut suapaya tidak mengganggu.
Ibrahim berkata terhadap harimau tersebut “hai harimau apakah engkau
diperintahkan oleh Allah untuk membinasakan kami maka silahkan lakukan,

tapi apabila tidak maka pergilah dari sini. Dan harimau tersebut pergi. Kisah
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ini mengingatkan bahwa orang yang beriman dan yakin terhadap Allah, maka
akan dijauhkan dari segala bahaya.

Mimpi lbrahim yang didaftarkan namanya sebagai kekasih Allah karena
Ibrahim mengasihi segalanya. lbrahim ditulis dalam urutan pertama diantara
semua nama yang ada.

Ibrahim melakukan perjalanan dan ketika beristirahat bertemu dengan
seorang laki-laki yang sedang ketakutan akan datangnya ajal. Sudah dua puluh
tahun dia meminta kepada Allah untuk dipertemukan dengan lbrahim sebelum
dia meninggal. Setelah dia mengetahui bahwa orang yang berbicara
dengannya adalah Ibrahim maka dia langsung memeluknya dan memohon
kepada Allah untuk mengabulkan permintaannya dan meninggallah orang
tersebut pada saat itu juga.

Ketaatan  yang sungguh-sunguh seorang hamba terhadap Allah akan
mempermudahkan segala jalan yang kita inginkan. Jika manusia bersungguh-
sungguh takut kepada Allah, niscaya Allah akan menganugerahkan ilmu dan
membebaskan dari kebodohan. Jika manusia mengenal Allah sepenuhnya
maka bukit ini dapat dihilangkan dengan doa mu dan bukit akan pindah.
Ibrahim berkata :’tenanglah, hai bukit, saya tidak ingin membuat kamu
menghilang dengan kata-kata ini”. Maka tetaplah bukit tersebut.

Kisah di mana Ibrahim bertemu kembali dengan anaknya yang telah
ditinggalkannya ketika anaknya masih kecil. Ibrahim merasakan bahwa Allah

telah memperlihatkan anaknya yang telah tumbuh besar. Ibrahim merasa malu
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karena diperlihatkan kembali dengan orang-orang yang telah dia tinggalkan.
Ibrahim berdoa kepada Allah supaya melindungi dan selalu menolong
anaknya.

Terkisah Ibrahim sedang melintasi sebuah kuburan dan berhenti, seorang
pengikutnya bertanya kuburan siapa itu? lbrahim menjawab: itu adalah
kuburan raja yang sangat beruntung telah mendapat ilhan atau pertolongan
Allah atas segala keserakahan yang telah dia perbuat ketika menjadi raja.
Pesan dalam kisah ini adalah Allah tidak pilih-pilih dalam memberi sebuah
peringatan, dan Allah maha pengampun lagi maha penyayang, karena Allh
tidak memberi hukuman terhadap raja tersebut namun Allah masih
memaafkan segala perbuatannya dengan menurunkan ilham kepadanya
melewati sebuah mimpi. Maka bertobatlah raja tersebut atas segala
kelalaiannya. Rasulullah bersabda bahwa manusia sejati ;adalah seorang
mukmin yang berperang dengan diri sendirinya dan dengan hartanya di jalan
Allah. Kemudian seorang yang bersembunyi di bukit untuk beribadah kepada
Allah. Manusia yang takut kepada Allah adalah manusia yang meninggalkan
perbuatan jahat.

Kisah Ibrahim yang rela menjual hewan kendaraannya demi menolong
seorang yang lagi sakit dan menggentikan kendaraannya tersebut dengan
bahunya sendiri untuk membawa seorang yang lagi sakit tersebut selama tiga

hari perjalanan.
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(26) Ibrahim mengajarkan untuk makan makanan yang halal daripada
melaksanakan shalat sunnah namun tidak makan makanan halal.

(27) Selain Ibrahim adalah seorang yang ta’at kepada Allah dia juga seorang yang
pintar. Seorang berkata kepadanya bahwa harga daging sangatlah mahal.
Ibrahim mejawab jika kamu tidak membelinya maka harganya tidak lah mahal
bagimu.

(28) Avyat terahir adalah tentang sebuah doa yang dipanjatkan Ibrahim kepada
Allah ta’ala yaitu tentang rasa syukur atas segala rahmat dan petunjuk-Nya
selama ini. Ibrahim berdaoa * ya Allah Kau pindahkan kami dari segala dosa
keburukan yang melawan-Mu, dan membawa kami ke perbuatan yang baik

bagi-Mu.

Dalam bab iv pasal ini dapat disimpulkan bahwa ar-Raniri-telah membuat
suatu karya berisi _tentang pesan-pesan yang mengandung makna yang sangat
dalam, yaitu mengenai bagaimana seharusya seorang pemimpin bersikap dengan
bijak terhadap apa yang telah dimilikinya seperti, kesempatan yang telah
didapatnya menjadi seorang pemimpin harus dilaksanakan dengan sebijak mungkin
dan menempatkan segala perkara pada tempatnya, karena pada akhirnya segala
sesuatu yang telah dimiliki adalah atas izin Allah.

Menjadi suatu hal yang menarik dalam karya ini adalah kisah tentang
Ibrahim Ibn Adam yang pada awalnya dia adalah seorang raja hidup dengan segala

kemewah yang dimilikinya, melakukan suatu aktifitas yang menyenangkan, akan
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tetapi dia adalah seorang raja yang cermat terhadap situasi di sekelilingnya. Belajar
dari banyak hal yang dia temui dalam setiap perjalanannya membuat dia sadar akan
kebesaran Allah, sehingga dia memilih untuk meninggalkan hal-hal dunia dan
kembali ke jalan Allah. Perubahan yang dialami oleh Ibrahim tidak lain adalah atas
petunjuk Allah. Jadi, inilah yang dimaksud raja yang bertapa dalam karya ar-raniri,
yaitu seorang pemimpin yang tidak mengutamakan hal-hal duniawi dan tidak

memperlihatkan nilai-nilai ibadahnya kepada semua orang.

2. Bab vi pasal ii
Isi kandungan dalam kitab ini adalah tentang jihad yang menceritakan
peperangan. Kisah peperangan yang dijelaskan dalam kitab ini ada tiga kisah
peperangan antara lain: 1) peperangan pada masa nabi, 2) peperangan pada masa
sahabat, 3) peperangan yang dilakukan para raja.*®
a. Peperangan pada masa nabi
Jihad dalam karya ini adalah perang. Menurut ar-Raniri hukum jihad adalah
fardhu kifayah bagi setiap orang Islam. Jihad adalah amal yang paling utama.
Posisi jihad jika diurutkan maka sebagai berikut: iman kepada Allah
—Jihad—haji yang mabrur. Adapun jihad Nabi dalam karya ar-Raniri

sebanyak 16 kali, antara lain:

13 A. Salam Arief, Pandangan Nurudin Al-Raniri Mengenai Jihad Dalam Kara Bustan Al-
Salatin, Bab Vi Pasal Ii, (Yogyakarta:lIAIN Sunan Kalijaga, 1994/1995). Hal. 15
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Perang Nakhlah, yaitu Jihad nabi melawan kaum Quraish yang dimulai
sejak nabi hijrah ke Madinah.

Perang Badar, yaitu jihad nabi melawan kaum Quraish dibawah pimpnan
Abu Sufyan.

Perang Qainuqa’, yaitu pertempuran melawan Bani Qainuqga’.

Perang Sawiq, yaitu Abu Sufyan melakukan penyerangan yang tidak
diketahui oleh nabi.

Perang Uhud, yaitu serangan balik oleh pasukan-pasukan kaum Quraish
yang dipimpin oleh Khalid Ibn Walid

Perang dengan Yahudi Bani Nadir.

Perang Riqa’, yaitu pasukan Islam berhadapan dengan kaum Ghatafan.
Perang Khandak, yaitu melawan kaum Quraish yang telah melakukan
perseketuan dengan kabilah-kabilah Jazirah Arab.

Perang melawan Bani Quraidah.

10) Perang Qarad, yaitu orang-orang yang melakukan perampokan terhadap

ternak oran-orang Islam.

11) Perang dengan Bani Mustaliq.

12) Pertempuran dengan kaum Yahudi d Khaibar.

13) Perang Mut’ah, yaitu peperangan melawan kaum Quraish.

14) Penaklukan kota Mekah, dimana Abu Sufyan menyatakan masuk Islam

kepada Nabi.

15) Perang Hunain, yaitu perang melawan kabilah Hawaz.
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16) Perang Tabuk, yaitu peperangan melawan pasukan Romawi.
b. Jihad pada masa khalifah Umar Ibn Khatab, pada masa dinasti Umaiyyah dan
dinasti Abasiyah.

c. Peperangan antara Raja Pasai dan Kaisar Romawi.

Peperangan-peperangan atau kisah jihad yang ditulis oleh ar-Raniri tentulah
bukan kisah perang untuk kekuasaan melainkan sebuah pembelaan atas tidankan-
tindakan musuh yang telah melakukan ketidak adilan, seperti halnya perang pada
masa nabi yang disebabkan kaum Quraish melakukan pemberontakan terhadap
nabi. Sejak turunnya Islam ke bumi ini telah banyak penolakan karena nabi

dianggap membawa berita bohong.

. Perbandingan Isi Kitab Tibyan fi Ma’rifat al-Adyan dan Kitab Bustan al-
Salatin

Buku ini telah membahas dua karya Nuruddin ar-Raniri yaitu Tibyan fi
Ma rifah al-Adyan yang terdiri dari dua bab dan Bustan al-Salatin bab IV pasal |
dan bab VI pasal 1. Dalam kedua kitab tersebut terdapat perbedaan kajian. Kitab
Tibyan lebih fokus membahas tentang sejarah agama-agama sebelum Islam dan
sekte-sekte dalam Islam. Kitab ini disusun berdasarkan permintaan Sultanat
Syafiatuddin Syah sebagai salah satu usaha untuk mengatasi kedangkalan akidah

pada masa itu sehingga banyak bermunculan sekte-sekte yang menyimpang dalam
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Islam. Selain itu, tujuan penyusunan kitab ini juga untuk menjawab permasalahan-
permasalahan tentang perdebatan aliran-aliran Islam yang berkembang di Aceh
pada masa pemerintahan Sultanat, khususnya yang berkaitan dengan paham
Wujudiyyah.

Kitab Tibyan terbagi menjadi dua bab. Bab pertama perkembangan aliran
kepercayaan dan agama non-skriptural dan skriptural sebelum Islam hadir. Kisah
pewarisan wahyu para nabi-nabi, di antaranya Adam, Idris, Nuh, selanjutnya
langsung kepada nabi Ismail, dan Musa, Hartin, Yisa, Uzayr dan diakhiri kisah
nabi Isa. Sedangkan penyebutan nabi Ibrahim di dalam kisah Ahl Kitab penyembah
api, bukan dalam susunan urutan Nabi (penerima Suhuf) yang dimaksud, tapi
bagian dari kisah Yahudi.

Bab kedua menjelaskan ikhtilaf madzhab-madzhab (sekte/golongan) umat
nabi Muhammad SAW. Menurut Hadist Rasulullah bahwa aliran dalam Islam
terbagi 72 sekte, keseluruhannya sesat dan menyesatkan kecuali satu golongan.
Hadits ini sendiri diriwayatkan dari beberapa sahabat Nabi dari jalur sanad yang
berbeda. Tujuh puluh dua kelompok sempalan muslim yang dianggap sesat dan
menyesatkan berada diluar tradisi Ahlussunnah wal Jama’ah.

Sementara kitab Bustan al-Salatin ditulis kurang lebih setahun setelah

Syekh Nuruddin berada di Aceh, tepatnya 4 Maret 1638, atas permintaan Sultan



76

Iskandar Tsani.'* Karangan ini disusun dengan maksud sebagai monografi lengkap
yang bersifat keagamaan dan sekaligus sejarah.

Berbeda dengan At-Tibyan fi Ma rifat al-Adyan, Kitab Bustan al-Salatin
Bab IV pasal | lebih focus membahas tentang bagaimana menjadi seorang raja
sejati. Jika dilihat dari isi kitab tersebut ar-Raniri ingin menyampaikan bahwa raja-
raja yang bertapa adalah seorang pemimpin yang meninggalkan kemewahan
duniawi dan tidak memperlihatkan ketaatan ibadahnya kepada orang lain serta
dapat memerangi dirinya sendiri dari sifat-sifat jahat. Dalam kitab ini ar-Raniri
menggunakan Muhammad Ibrahim Ibn Adam sebagai contoh raja yang bertapa.
Kisah Ibrahim Ibn Adam lebih menggambarkan seorang mukmin yang
memperoleh ilham dari Allah.

Kemudian Bab VI pasal Il ar-Raniri menjelaskan tentang jihad. Jihad yang
dimaksud dalam Bab ini bukan jihad yang harus berperang seperti yang terjadi pada
masa Nabi Muhammad ketika mengajak manusia memeluk Islam secara persuasive
dan keinsyafan.®® Kisah jihad yang ditulis ar-raniry tidak hanya ada pada masa nabi
namun tetap ada pada masa kerajaan bahkan pada masa sekarang. Jika ditarik pada
zaman sekarang jihad tetap ada, namun dilakukan dengan cara yang berbeda.
Problematika keagamaan di Indonesia yang telah menjadi polemik bagi masyarakat

umum turut menjadi perhatian oleh tokoh-tokoh yang berpihak pada perdamaian

14 Azyumardi Azra, Jaringan ulama Timur Tengah Dan Nusantara Abad XVII & XVIII, edisi
revisi (Jakarta: Kencana 2004), 211

15 Lih.Abdul Salam Arief, Pandangan Nuruddin Al-Raniri Mengenai Jihad Dalam Karya
Bustan Al-Salatin Bab Vi Pasal Il..., hal.53
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dan keadilan. Hal ini tidak lepas pula dari bagian penting Iimu Perbandingan
Agama, dimana Illmu Perbandingan Agama direncanakan untuk menjaga
kerukunan antar umat beragama. Begitu pula dengan karya ar-raniri dengan bentuk
sastra ini yang ingin memberikan gambaran seorang pemimpin dalam menyikapi

permasalahan yang ada di masyarakat.



BAB IV

ANALISA

A. Pendahuluan

Setelah memperdalam data utama dari penelitian ini, yakni 7ibyan fi
Ma‘rifat al-Adyan dan Bustan al-Salatin, penulis akan melakukan analisa
keduanya dengan menggunakan teori intertekstual yang telah dikembangkan oleh
Julia Kristeva. Sebagaimana telah dijelaskan di bab pendahuluan, satu karya tidak
dapat dilepaskan dari karya lainnya dan juga budaya yang melatarbelakangi sang
empu Kkarya tersebut. Demikian pula dengan dua kitab yang menjadi fokus utama
dalam penelitian ini. Keduanya tidak bisa dilepaskan dari fakta bahwa status ar-
Raniri sebagai mufti Kerajaan Aceh berpengaruh pada cara pandang beliau tentang
sekte-sekte Islam dan agama lain pada masanya.

Bab ini akan membahas telaah Kitab 7ibyan fi Ma‘rifat al-Adyan dan
Bustan al-Salatin dengan menggunakan perspektif intertekstualitas, telaah Ibrahim
Ibn Adam dalam Bustan al-Salatin dalam perspektif pengalaman keagamaan dan

secara khusus menelaah Jihad dalam kitab yang sama.

78
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B. Telaah Intertekstualitas atas Kitab Tibyan fi Ma ‘rifat al-Adyan dan Bustan al-
Salatin
Penelitian teks kitab 7ibyan fi Ma‘rifat al-Adyan dan Bustan al-Salatin
menggunakan pendekatan kritik sastra intertekstualiltas. Berawal dari paham
strukturalisme di Prancis, para penggagas konsep intertekstualitas ini berpendapat
bahwa untuk mendapatkan makna sepenuhnya, dalam penganalisaan tidak boleh
dilepaskan karya sastra dari konteks sejarah dan konteks sosial-budayanya. Dalam
konteks ini, intertekstualitas berkenaan dengan konteks sejarah sastranya.
Menurut Kristeva, tiap teks merupakan sebuah mozaik kutipan-kutipan, tiap
teks merupakan penyerapan dan transformasi dari teks-teks lain.? Kristeva
berpendapat bahwa setiap teks terjalin dari kutipan, peresapan, dan transformasi
teks-teks lain. Sewaktu pengarang menulis, pengarang akan mengambil komponen-
komponen teks yang lain sebagai bahan dasar untuk penciptaan karyanya. Semua
itu disusun dan diberi warna dengan penyesuaian, dan jika perlu mungkin ditambah
supaya menjadi sebuah karya yang utuh. Untuk lebih menegaskan pendapat itu,
Kristeva mengajukan dua alasan. Pertama, pengarang adalah seorang pembaca teks
sebelum menulis teks. Proses penulisan karya oleh seorang pengarang tidak bisa

dihindarkan dari berbagai jenis rujukan, kutipan, dan pengaruh. Kedua, sebuah teks

1 Kristeva dalam Ibid., 66
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tersedia hanya melalui proses pembacaan. Kemungkinan adanya penerimaan atau
penentangan terletak pada pengarang melalui proses pembacaan.?

Dalam menggunakan pendekatan intertekstualitas, penulis menemukan
bahwa at-Tibyan fi Ma rifat al-Adyan merupakan salah satu karya Nuruddin ar-
Raniri yang secara eksplisit berbicara tentang Ilmu Perbandingan Agama. Di antara
ketigapuluh karya ar-Raniri, sebagian besar berbicara tentang Tasawwuf, llmu
Kalam, llmu Figih, llmu Akidah, dan llmu Tauhid. Akan tetapi, tidak dapat
dipungkiri bahwa yang sebenarnya adalah dia merupakan ulama nusantara pertama
yang mengkaji tentang Perbandingan Agama sebelum abad ke-20 dengan metode
historis apologetis. Hal ini terlihat dari pemaparannya yang secara detil membahas
tentang aliran kepercayaan sebelum Islam lahir sampai pada munculnya sekte-sekte
dalam Islam itu sendiri. Selain itu, dalam setiap pemaparan ia begitu tegas
memberikan label sesat bahkan kafir, terhadap setiap aliran kepercayaan dan
agama-agama yang menurutnya tidak sejalan dengan Ahlussunnah wal Jama’ah.
Secara tegas ia juga mengatakan bahwa sebanyak tujuh puluh dua dari tujuh puluh
tiga golongan dalam Islam adalah Ahlul Bid’ah, kecuali Ahlussunnah wal
Jama’ah.® Sikapnya yang tegas dalam menyikapi paham Wujudiyyah diduga
merupakan pengaruh dari latar geografis ar-Raniri di India yang sering terjadi

konflik antar agama (seperti Hindu) yang mengharuskan ia bersikap tegas dan

2 Michael Worton dan Judith Still. Intertextuality and Practices. (New York: Manchester
University Press, 1990), 1.
3 At-Tibyan, 71.
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keras. Berbeda halnya dengan sufi dari Aceh sendiri seperti Abdurrauf as-Sinkili
yang memiliki toleransi paham keagamaan tinggi karena memang sudah menjadi
penduduk nusantara sejak kecil.

Pada masanya, lahir beberapa sastra kitab yang memuat fikih, usul fikih,
hadis, tafsir, kalam, dan tasawuf. Namun, kitab Tibyan fi Ma ' rifat al-Adyan
memiliki ciri khas tersendiri, berbeda dari karya pada umumnya, karena memuat
informasi yang sangat kaya, bahkan tentang agama-agama dengan sekte-sektenya
yang pernah ada. Cara penjelasannya, bukan hanya berangkat dari sumber ajaran
yang tercantum dalam Kitab suci saja, akan tetapi juga berangkat dari kenyataan
yang benar-benar ada dalam masyarakat beragama yang merupakan realitas
fenomenal. Nuruddin dibesarkan, tumbuh, berkembang menjadi pribadi yang luar
biasa dalam lingkungan utama pertemuan ulama-ulama Asia.

Tibyan merupakan karya puncak waktu ia mengalami aktualisasi diri yang
tidak terpisahkan dari situasi politis. Dalam hal ini, sistem keagamaan
dipandangnya sama dan keragaman dalam satu agama dengan yang lain dijelaskan
dengan berdasarkan struktur ruang, waktu, dan dengan mempertimbangkan sisi
budaya. Penghayatan keagamaan dijelaskan dengan fenomena budaya dan
psikologis serta dengan penjelasan pluralitas agama yang cukup objektif.

Sebagai suatu lingkungan maritim, Aceh bersifat terbuka baik dalam bidang
ekonomi, politis, sosial maupun budaya, termasuk ide dan pemikiran keagamaan.
Sangat mungkin bahwa Aceh dengan kondisi masyarakat yang plural sering

terganggu dan membawa kepada ketidakstabilan. Apalagi dalam lingkungan
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masyarakat beragama sendiri terdapat perbedaan pemahaman ajaran Islam yang
sempat membawa konflik keagamaan. Maka wajar apabila Sultanah Safiatuddin
Syah selaku penguasa tertinggi memerlukan informasi tentang agama-agama
dengan berbagai sektenya, dan memerintahkan penasihatnya menulis kitab Tibyan
fi Ma’rifat al Adyan. Tibyan merupakan karya puncak Nuruddin, namun bukannya
berarti yang terakhir ditulis di Aceh, sebab ia masih menyebut-nyebut Tibyan
dalam karyanya yang lain, yaitu Ma’ al Hayat li Ahl al Mamat dan Jawahir al ‘Ulum
fi Kashf al Ma’lum.

Penelitian ini menemukan pandangan Nuruddin yang cukup unik tentang
agama-agama dan ada visi teologis. Dalam melakukan pembahasan, ia
menggunakan metode eksposisif demonstratif. Artinya, dalam menjelaskan agama-
agama ia berupaya memaparkannya secara gamblang sehingga dapat dimengerti
mengapa ada perbedaan dan mengapa ada persamaan di dalamnya. Ini dilakukan
selain dengan berangkat dari ajaran keagamaan juga dengan memperhatikan
realitas fenomenal.

Tibyan mempunyai makna sebagai karya sejarah agama-agama. Ini
mendukung pemahaman bahwa kalau dalam studi agama-agama di Barat, llmu
Perbandingan Agama berkembang. Di dunia Timur, dasar perbandingan agama
diletakkan oleh Ibn Hazm, al Shahrastani, al Baghdadi dan al Biruni, sedangkan di
Melayu, dasar-dasar perbandingan agama diletakkan oleh Nuruddin al Raniri abad
ke-17, tepatnya di Aceh. Karya ini merupakan karya informatif mengenai agama-

agama yang disusun dalam bahasa Melayu dan ditulis dengan huruf Jawi, pada
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waktu terjemahan karya sejarah agama-agama atau perbandingan agama dalam
bahasa Melayu belum ada.

Di dunia Melayu, Tibyan dengan pendekatan dan metode pembahasan
agama-agama primitif, agama kuno, dan agama-agama abad pertengahan, belum
memanfaatkan disiplin-disiplin lain sebagai ilmu bantu, namun mampu memuat
penjelasan yang kaya dan cukup objektif, walaupun melihat agama-agama yang
ada sampai dengan abad ke-17 lebih cenderung secara skriptual.

Tibyan disusun sebelum ilmu-ilmu sosial digunakan untuk melakukan
analisis di dunia Islam. Dengan sendirinya, bersifat normatif sebagaimana lazimnya
pembahasan teologis dan filosofis. Tibyan juga memperhatikan sisi sufis sehingga
tetap berada dalam agama, tanpa sisi mistis dan sufis, agama hanya merupakan
suatu ideologi. Pendekatan yang bersifat normatif yang dilakukan di abad ke-17
memberi pengertian bahwa ilmu._agama tidak hanya bersifat, rasional sebab
memperhatikan aspek kewahyuan yang dipandang sebagai “kebenaran mutlak”.

Walaupun ada kesan sikap kurang terbuka terhadap pengalaman-
pengalaman baru namun memberi kesan bahwa doktrin keagamaan perlu
dimasukkan dalam kajian dan studi keagamaan. Adalah suatu hal yang wajar
apabila ia berkeyakinan bahwa agamanyalah yang paling benar. Oleh karena itu, ia
ingin mengomunikasikannya kepada para pendengar dan pembaca karyanya.
Bahwa “pembahasan studi agama-agama yang menerangkan agama Islam” sudah

terdapat di Indonesia abad ke-17, memberi pemahaman pengkajian sastra kitab
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abad-abad awal akan dapat merekonstruksi sejarah baru tentang Islam di Indonesia,
yang selama ini sejarah Islam banyak bersumber dari sejarah kolonial.

Tibyan mempunyai makna sebagai karya sejarah agama-agama. Ini
mendukung pemahaman bahwa kalau dalam studi agama-agama di Barat, llmu
Perbandingan Agama berkembang. Di dunia Timur, dasar perbandingan agama
diletakkan oleh Ibn Hazm, al Shahrastani, al Baghdadi dan al Biruni, sedangkan di
Melayu, dasar-dasar perbandingan agama diletakkan oleh Nuruddin al Raniri abad
ke-17, tepatnya di Aceh. Karya ini merupakan karya informatif mengenai agama-
agama yang disusun dalam bahasa Melayu dan ditulis dengan huruf Jawi, pada
waktu terjemahan karya sejarah agama-agama atau perbandingan agama dalam
bahasa Melayu belum ada.

Di dunia Melayu, Tibyan dengan pendekatan dan metode pembahasan
agama-agama primitif, agama kuno, dan agama-agama abad pertengahan, belum
memanfaatkan disiplin-disiplin lain sebagai. ilmu bantu, namun mampu memuat
penjelasan yang kaya dan cukup objektif, walaupun melihat agama-agama yang
ada sampai dengan abad ke-17 lebih cenderung secara skriptual.

Tibyan disusun sebelum ilmu-ilmu sosial digunakan untuk melakukan
analisis di dunia Islam. Dengan sendirinya, bersifat normatif sebagaimana lazimnya
pembahasan teologis dan filosofis. Tibyan juga memperhatikan sisi sufis sehingga
tetap berada dalam agama, tanpa sisi mistis dan sufis, agama hanya merupakan

suatu ideologi. Pendekatan yang bersifat normatif yang dilakukan di abad ke-17
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memberi pengertian bahwa ilmu agama tidak hanya bersifat rasional sebab
memperhatikan aspek kewahyuan yang dipandang sebagai “kebenaran mutlak™.

Walaupun ada kesan sikap kurang terbuka terhadap pengalaman-
pengalaman baru namun memberi kesan bahwa doktrin keagamaan perlu
dimasukkan dalam kajian dan studi keagamaan. Adalah suatu hal yang wajar
apabila ia berkeyakinan bahwa agamanyalah yang paling benar. Oleh karena itu, ia
ingin mengomunikasikannya kepada para pendengar dan pembaca karyanya.
Bahwa “pembahasan studi agama-agama yang menerangkan agama Islam” sudah
terdapat di Indonesia abad ke-17, memberi pemahaman pengkajian sastra kitab
abad-abad awal akan dapat merekonstruksi sejarah baru tentang Islam di Indonesia,
yang selama ini sejarah Islam banyak bersumber dari sejarah kolonial. Sejarah
Islam Indonesia dari sumber kolonial sering dikaitkan dengan benteng, serangan,
dan perlawanan.; Dipahaminya makna sastra kitab pada masa, awal Islam di
Indonesia akan membuka wawasan pemahaman baru tentang Islam Indonesia
sebagaimana terekspresikan dalam berbagai karya awal yang masih merupakan
dokumen-dokumen berupa manuskrip-manuskrip. Karya dalam bidang keagamaan
dimaksud, diantaranya menyangkut ide, pemikiran, pendidikan, sosial, politik,
hukum, budaya, dan bukan mustahil dalam ekonomi.

Tibyan fi Ma rifat al Adyan memiliki arti dan makna tersendiri. Makna bagi
teks, bagi naskah itu sendiri, bagi pendengar dan pembacanya, bagi Nuruddin
sendiri, makna teologis, dan makna bagi ilmu agama. Juga makna bagi dakwah.

Makna bagi teks dan naskahnya, bahwa teks yang dijadikan acuan penelitian cukup
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lengkap. Artinya, jumlah halaman lengkap dan terbaca dari awal sampai akhir. Dari
sisi muatan informasi keagamaan mencakup historisnya agama-agama, pemikiran
keagamaan teologis dan filosofis, dan pengalaman dan penghayatan eksperiensiel
sufis.

Makna teks dan naskah bagi pendengar dan pembacanya, bahwa Tibyan
disusun berdasarkan perintah penguasa tertinggi Aceh dan diduga merupakan
penjelasan yang mewakili penguasa untuk menjelaskan adanya sekte-sekte yang
hidup di Aceh ketika itu. Dengan demikian pembacanya dengan jelas mengetahui
perbedaan dan persamaan, dan mampu mengetahui kebenaran yang dipandang
“benar” oleh pemerintah, disamping mampu mempertahankan kebenaran yang
mereka yakini. Hal ini telah memperlancar arus Islamisasi.

Dengan teks yang disusun dalam bahasa Melayu dan huruf Jawi, diharapkan
dapat dimengerti, oleh kalangan luas, bukan hanya masyarakat Aceh saja. Selain
itu, dapat menciptakan ketenangan dan menghilangkan kegalauan masyarakat
awam. Dengan demikian, teks memiliki arti dan makna bagi pendengar dan
pembacanya. Mereka akan mendapatkan informasi tentang kebenaran dengan
pandangan dan wawasan yang luas.

Makna teks bagi Nuruddin sendiri, Tibyan menunjukkan bahwa ia memiliki
pengetahuan luas tentang agama-agama yang ada sehingga dengan pengetahuan
tersebut, ia mampu memberikan gambaran dan beberapa kritik. la juga mampu
menempatkan rentetan sejarah agama-agama sebagai evolusi perspektif yang

disesuaikan dengan ruang dan waktu. Kemampuan tersebut karena lingkungan
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pergaulannya yang luas, yaitu dunia Islam, dunia Melayu, dan lingkungan
pergaulan dalam jaringan ulama dunia yang ada dalam lingkungan Mekah.
Pendekatan dan metode yang dilakukan ar-Raniri menunjukkan keorisinilan
gagasannya yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat beragama untuk
memberikan penjelasan tentang agama-agama.

Arti dan makna teologis Tibyan, bahwa karya ini membahas teologi Islam
dengan menggunakan pendekatan perbandingan teologis dari berbagai sekte dalam
Islam. Tibyan memberikan penilaian dan uraian tentang teologi masing-masing
sekte dan melakukan kritik, walaupun kadang-kadang mengemukakan visi teologi
sendiri. Yang dilakukan oleh Nuruddin tersebut merupakan hal baru di Indonesia
pada abad itu. Timbulnya sekte dalam agama merupakan pertumbuhan dan
perkembangan pemahaman agama. Kemampuan akal manusia dalam memahami
fenomena keagamaan menimbulkan keragaman pemahaman dan penghayatan,
kemudian melembaga dan menjadi sekte-sekte. Pertumbuhan dan perkembangan
budaya mendorong timbulnya sekte-sekte dalam agama.

Arti dan makna bagi ilmu agama, bahwa dengan Tibyan ia menjelaskan
sejarah agama-agama dengan berbagai sektenya sejak Nabi Adam sampai dengan
Nabi Muhammad SAW. Penjelasan dimaksud termasuk agama dan berbagai sekte
Yahudi, Kristiani, dan Islam. Penjelasan tentang kedudukan agama Islam dalam
sikuen sejarah agama-agama, merupakan karya studi agama-agama yang lengkap
pada waktu itu. Pendekatan yang dilakukan walaupun bersumber dari al-Qur’an,

tanpa meninggalkan realitas sejarah agama-agama yang bersifat lokal, regional, dan
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yang populer. Pendekatan yang ditempuhnya juga masih lazim dilakukan oleh ahli
sejarah agama-agama dewasa ini. Dapat dikatakan bahwa ia adalah perintis atau
peletak dasar bagi studi agama-agama atau perbandingan agama di Indonesia.*

Kitab Tibyan fi Ma'rifat al-Adyan memberikan gambaran kepada para
pembaca bahwasanya benih-benih penyembahan terhadap berhala sudah muncul
sejak sepeninggal Nabi Adam AS. Setelah beliau meninggal, para penganutnya
merasakan kegelisahan karena kehilangan figure yang bijaksana. Untuk mengatasi
kebingungan tersebut, mereka menciptakan patung yang serupa dengan Nabi Adam
sebagai suatu solusi dan media untuk mendekatkan kepada Tuhannya. Namun oleh
umat setelahnya, dipahami dengan sikap yang berbeda. Mereka begitu memuja
patung tersebut, hingga lalai akan Tuhannya.

lImu Perbandingan Agama yang dimaksud disini adalah suatu cabang
keilmuan yang berusaha untuk memahami. gejala-gejala keagamaan dari suatu
kepercayaan dalam hubungannya dengan agama lain.> Dalam kaitannya dengan
IImu Perbandingan Agama, ar-Raniri menguraikan bahwa di dalam karyanya
Tibyan fi Ma rifah al-Adyan bahwa gejala keagamaan yang ditimbulkan oleh para
penganut Nabi Adam AS. telah mempengaruhi kehidupan beragama para penganut
aliran kepercayaan setelahnya. Penyembahan terhadap berhala kemudian tetap

menjadi bagian dari tradisi para penganut agama setelah Nabi Adam.

4 Elef Theria Wasim, Tibyan Fi Ma rifat Al Adyan (Suntingan Teks, Karya Intelektual
Muslim, Dan Karya Sejarah Agama Agama Abad Ke-17, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 1996)
5 A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama, (Jogja : Yayasan Nida, 1964), 5.
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Persoalan Perbandingan Agama adalah persoalan hubungan Tuhan dengan
sejarah.® Dengan meyakini bahwa atas rahmat-Nya Tuhan telah memberi wahyu
dan petunjuk kepada umat manusia, kita harus berupaya mengkritisi bagaimana
hubungan antara Tuhan dengan makhluk-Nya. Kita telah melihat bahwasanya
sebelum Islam lahir, Tuhan telah menurunkan utusan-Nya ke bumi untuk tiap-tiap
kaum. Dimulai dengan diutusnya Nabi Adam AS. ke bumi, bersamaan dengan
masa kenabiannya Allah menurunkan wahyu-Nya yang tertuang dalam Shuhuf.’
Sampai pada utusan yang terakhir yakni Nabi Muhammad SAW. Allah
menyampaikan wahyu-Nya melalui malaikat Jibril yang keseluruhannya termaktub
di dalam Al-Quran al-Karim. Hubungan antara Tuhan dengan manusia jelas
terlukiskan melalui wahyu yang diberikan kepada utusan-utusanNya. Tuhan
memberikan petunjuk kepada manusia bagaimana seharusnya mereka bersikap dan
menjalani kehidupan di dunia, sementara manusia memiliki kewajiban unuk
menaati apa yang diperintahkan kepadanya.

IiImu Perbandingan Agama akan menguraikan tentang berbagai cara yang
digunakan orang untuk mencukupi keperluannya akan agama dan menunaikan
kewajiban-kewajiban sesuai dengan kodratnya sebagai manusia. Perbandingan
Agama tidak akan menilai apakah cara-cara yang dipergunakan itu benar atau
salah. Persoalan tentang benar dan salah termasuk dalam kajian Filsafat Agama.

Namun, dikarenakan teologi itu menentukan syarat-syarat suatu kepercayaan, maka

6 Ibid., 8.
" At-Tibyan, 13.



90

persoalan tentang benar atau salah tidak samasekali disingirkan oleh Perbandingan
Agama, tetapi dipertimbangkan sesuai dengan kadarnya.®

Kitab Tibyan fi Ma rifat al-Adyan ditulis oleh Nuruddin ar-Raniri atas
permintaan Sultanat Syafiatuddin Syah antara tahun 1641 M - 1644 M dikarenakan
pada masa pemerintahannya terjadi perdebatan yang tidak menemukan titik temu
antara Syekh Nuruddin ar-Raniri dan pengikut Hamzah Fansuri mengenai paham
Wujudiyyah. Di samping itu, buku ini disusun oleh ar-Raniri sebagai solusi atas
permasalahan terkait sekte-sekte baru yang muncul di kalangan masyarakat akibat
dangkalnya pemahaman akidah di kalangan masyarakat.

Di dalam Kkitab Tibyan fi Ma 'rifah al-Adyan memuat dua bab. Bab pertama
memaparkan tentang perkembangan agama sebelum Islam lahir. Kisah pewarisan
wahyu para nabi-nabi, di antaranya Adam, Idris, Nuh, selanjutnya langsung kepada
nabi Ismail, dan Musa, Harun, Yusa, Uzayr dan diakhiri kisah nabj Isa. Sedangkan
penyebutan nabi lbrahim di dalam kisah Ahl Kitab penyembah api, bukan dalam
susunan urutan Nabi (penerima Suhuf) yang dimaksud, tapi bagian dari Kisah
Yahudi.

Bab kedua menjelaskan perbedaan-perbedaan madzhab-madzhab umat nabi
Muhammad SAW. menurut hadist Rasulullah bahwa aliran dalam Islam terbagi
menjadi 73 sekte, keseluruhannya sesat kecuali satu golongan. Hadits ini sendiri

diriwayatkan dari beberapa sahabat Nabi dari jalur sanad yang berbeda. Tujuh

8 A. Mukti Ali, Perbandingan Agama.., 8.
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puluh tiga kelompok yang dianggap sesat berada di luar tradisi Ahlussunnah wal
Jama’ah. Menurut ar-Raniri berasal dari 6 (enam) golongan utama, yaitu: 1).
Rafidhiyah, 2). Kharijiyah, 3). Jabariyah, 4). Qadariyah, 5). Jahmiyah, dan 6).

Murji’ah. Setiap golongan di atas terdiri dari 12 sekte bagian.

C. Religious Experiences Ibrahim Ibn Adam dalam Bustanus-salatin bab iv pasal
l.

Kitab Bustanus-Salatin merupakan gabungan sastra kitab, kenegaraan,
eskatologi dan sejarah. Corak penulisan sejarah dalam kitab ini realistis, tidak
menggunakan unsur mitos dan legenda. Pengaruh tasawuf sangat besar dalam
penulisan kitab ini. Dalam bab Il misalnya tercantum kisah kejadian Nur
Muhammad, yang secara simbolik digambarkan sebagai mutiara berkilauan yang
bersujud di hadapan Tuhan selama ribuan tahun.

Di dalam kitab ini, Ar-Raniri menulis kisah Ibrahim lbn Adam dengan
metode sastra tidak lepas dari teks-teks lama yang dikutipnya. Kutipan yang
digunakan oleh ar-Raniri membantu karyanya dapat menyampaikan penjelasan
yang lebih detail. Selain itu karya sastra disini jelas berada dalam kajian historis

yang menyampaikan pengalaman keagamaan seseorang.’

® Hal ini adalah bagian dari pengalaman keagamaan seprti yang dijelaskan oleh A. Mukti Ali
“perbandingan agama bagi seorang muslim adalah suatu usaha untuk mengetahui bagaimana Tuhan
telah memberi petunjuk kepada ummat manusia dan bagaimana manusia memberikan responsi atau
tanggapan terhadap petunjuk itu”
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IImu perbandingan agama mempunyai definisi yang sangat luas, untuk
mengambil kesimpulan dari kontribusi karya ar-raniri terhadap ilmu perbandingan
agama, maka penulis mengutip pengertian perbandingan agama dari A. Mukti Ali,
yaitu “perbandingan agama bagi seorang muslim adalah suatu usaha untuk
mengetahui bagaimana Tuhan telah memberi petunjuk kepada ummat manusia dan
bagaimana manusia memberikan responsi atau tanggapan terhadap petunjuk
itu. 0

Pengalaman lbrahim Ibn Adam adalah sebuah pengalaman religius
(religiuos experiences). Dimana lIbrahim lbn Adam telah mengalami banyak
perubahan secara moral dan spiritual yang disadarkan dengan melihat banyak
kejadian-kejadian aneh dalam kehidupannya. Kejadian aneh yang dialaminya telah
membuat dia sadar akan semua keangkuhannya selama ini. Dalam Ilimu
Perbandingan Agama pembahasan religous experiences dapat dikaji dalam
pendekatan psikologi agama. Melihat dari religious experiences yang dialami oleh
Ibrahim 1bn Adam adalah sebuah perubahan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai
keagamaan. Menurut William James agama memiliki peranan sentral dalam
menentukan perilaku manusia.'! Sebuah pengalaman keagamaan yang membawa

suatu perubahan yang lebih baik dalam kehidupan telah membuat sadar sesorang

bahwa Tuhan telah memberi petunjuk dan dari petunjuk-petunjuk tersebut direspon

10 A, Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama (Sebuah Pembahasan Tentang Methodos dan
Sistima), (Jogjakarta: Yayasan Nida). Hal. 8

1 William James dalam Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama, Sebuah Pengantar,
(Bandung: Mizan,2003), hal.208
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secara baik.'? Seperti halnya Ibrahim Ibn Adam dimana kisahnya telah ditulis oleh
Ar-Raniri dengan metode penulisan berbentuk sastra, diceritakan bahwa
pengalaman-pengalaman religous Ibrahim Ibn Adam telah membuatnya sadar atas
kekuasaan Tuhan, bahwa Tuhan adalah Sang Maha Kuasa.

Ar-raniri menulis kisah Ibrahim Ibn Adam dengan metode sastra tidak lepas
dari teks-teks lama yang dikutipnya. Kutipan yang digunakan oleh ar-Raniri
membantu karyanya dapat menyampaikan penjelasan yang lebih detail. Selain itu
karya sastra disini jelas berada dalam kajian historis yang menyampaikan
pengalaman keagamaan seseorang, hal ini termasuk dalam kajian psikologi agama.
Secara umum sudah diketahui bahwa Ilmu Perbandingan Agama dapat
menggunakan beberapa pendekatan, antara lain: **

1. Pendekatan historis.

2. Pendekatan fenomenologis.
3. Pendekatan Psikologis.

4. Pendekatan Sosiologis.

Mukti Ali juga menjelaskan bahwa ilmu agama dalam arti luas dapat dikaji
dalam tiga pokok, yaitu:#

1. History of Religion (sejarah agama).

12 Respon disini maksudnya adalah memberi tanggapan dari petunjuk tersebut dengan cara
mengaplikasikan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Adanya sebuah kesadaran yang didapat akan
merubah suatu sifat manusia menjadi lebih baik lagi.

13 Lih. Adeng Muchtar Ghazali, llmu Perbandingan Agama, (Bandung: Pustaka Setia,2000),
hal. 27

14 A, Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama..., hal.6
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2. Comparison of Religion (Perbandingan Agama).

3. Philosohy of Religion (filsafat agama).

Oleh karena itu karya ar-Raniri bustanus-salatin dalam bab iv pasal 1 telah
membahas sebuah kisah yang berkaitan dengan psikologi agama dengan metode
penulisan sastra. Sedangkan karya ar-raniri pada bab vi pasal |11 membahas tentang
jihad dan ini jelas adalah sebuah kajian historis. Adapun dalam karya tersebut telah
menyampaikan banyak pesan nilai-nilai keagamaan yang dapat dijadikan rujukan
dalam keagamaan di masa sekarang. Meskipun berada dalam era yang berbeda
(difference era) tetap saja kajian historis adalah sebuah pedoman bagi limu
Perbandingan Agama pada saat ini. Artinya karya yang ditulis oleh ar-raniri
memiliki sebuah kontribusi atau ada kaitannya dengan kasus-kasus keagamaan

pada era modern ini.

D. Jihad dalam Bustanus-salatin.

Jihad yang dimaksud dalam bab ini bukan jihad yang harus berperang dan
melakukan pemaksaan terhadap manusia untuk menerima agidah Islam, karena
dalam sejarah tercatat Nabi Muhammad mengajak manusia memeluk Islam secara
persuasifdan keinsyafan.'® Kisah jihad yang ditulis ar-raniry tidak hanya sekedar

jihad tanpa alasan atau sebuah kejadian yang menunjukkan anarkisme saja,akan

15 Lih.Abdul Salam Arief, Pandangan Nuruddin Al-Raniri Mengenai Jihad Dalam Karya
Bustan Al-Salatin Bab Vi Pasal Il..., hal.53
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tetapi history dalam jihad tersebut adalah sebuah metode problem solving konflik
antara kaum quraish dengan nabi dan pengikutnya yang dibutuhkan pada masa itu.
Beberapa penyerangan yang dilakukan oleh bangsa quraish terhadap pengikut
Islam tidak lepas dari pertentangan terhadap datangnya ajaran Islam pada masa itu.
Seperti perang mut’ah, dalam perang mut’ah dimana persekutuan dilakukan oleh
Bani Bakar dengan kaum Quraish, dimana akar permasalahannya adalah salah
seorang utusan nabi yang dikirim ke penguasa Romawi untuk diseru masuk Islam
telah dibunuh oleh salah seorang pembesar kerajaan Romawi.

Jihad tidak hanya ada pada masa nabi namun tetap ada pada masa kerajaan
bahkan pada masa sekarang. Setelah masa nabi para sahabat juga melakukan jihad
melawan kaum quraish. Tidak hanya berhenti pada masa sahabat tetapi juga
berlanjut pada masa kerajaan. Jika ditarik pada zaman sekarang jihad tetap ada,
namun dilakukan dengan cara yang berbeda. Problematika keagamaan di Indonesia
yang telah menjadi polemik bagi masyarakat umum turut menjadi perhatian oleh
tokoh-tokoh yang berpihak pada perdamaian dan keadilan. Jihad berbentuk perang
seperti yang dilakukan nabi harus dihindari untuk zaman sekarang karena sejarah
sudah memberikan banyak pelajaran kemudharatan dari perang. Sejarah juga
mengajarkan bagaimana cara menyelesaikan masalah dengan cara membuat suatu
perjanjian, dialog dan kerjasama. Hal ini tidak lepas pula dari bagian penting limu

Perbandingan Agama. Dimana Ilmu Perbandingan Agama direncanakan untuk

18 1bid..., hal.20
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menjaga kerukunan antar umat beragama. Begitu pula dengan karya ar-raniri
dengan bentuk sastra ini yang ingin memberikan gambaran seorang pemimpin
dalam menyikapi permasalahan yang ada di masyarakat.

Jika melihat dari beberapa karya ar-Raniri yang didukung oleh atas
permintaan raja di Aceh pada saat itu, penulis menyimpulkan bahwa karya-karya
tersebut ditulis untuk menjawab permasalahan-permasalahan pada masa itu.
Artinya, bisa jadi permasalahan pada masa kerajaan di Aceh adalah masalah-
masalah sosial. Jika dilihat dari kisah Ibrahim Ibn Adam sepertinya ar-raniri
mengharapkans seorang raja tidak hanya menikmati kemewahan yang dimiki akan
tetapi tidak lupa pula dengan kewajban sebagai seorang raja harus dilaksanakan,
dan sebagai seorang raja harus menjadi raja sejati, dimana seorang raja sadar atas
kekuasaan Tuhan Sang Kuasa. Begitu pula dengan sejarah Jihad yang disampaikan,
sepertinya ar-raniri ingin menyampaikan bahwa menyelesaikan permasalahan tidak
hanya dengan jihad, karena jihad yang dilakukan oleh nabi adalah untuk mencari
ridha Allah, bukan untuk kekuasaan.

Begitu juga dengan zaman sekarang dengan adanya perkembangan limu
Perbandingan Agama yang menggunakan beberapa pendekatan dapat digunakan
sebagai kajian permasalahan yang ada. Karena setiap kemajuan pasti belajar dari
kesalahan terdahulu.

Bustanus-salatin terdiri dari tujuh bab, bab pertama menguraikan tentang
langit dan bumi, kejadin Nur Muhammad, malaikat, jin dan iblis. Bab kedua

menguraikan tentang kisah nabi-nabi daripada nabi Adam as.hingga nabi
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Muhammad saw. Juga tentang raja-raja Parsi, Byzantium, Mesir dan Arab. Bab
ketiga menguraikan tentang segala raja yang adil dan wazir yang berakal. Bab
keempat menguraikan tentang segalala raja yang bertapa dan wali-wali yang saleh.
Bab kelima menguraikan tentang segala raja yang zdalim dan wazir yang aniaya.
Bab keenam menguraikan tentang segala orangyang murah lagi mulia dan segala
orang yang berani dan besar.bab ketujuh menguraikan tentang tentang akal, ilmu
dan firasat dan kifarah, ilmu tabib, segala sifat yang ada pada perempuan dan segala
hikayat yang ajaib dan ghairah. Adapun yang dibahas dalam buku ini adalah bab
IV pasal | dan bab VI pasa Il.

Penulis menyimpulkan bahwa karya sastra ar-raniri dengan kajian historis
telah memberi sumbangan terhadap kajian Ilmu Perbandingan Agama, dimana ar-
raniri telah mengkaji tentang sejarah agama-agama sebelum Islam, Ibrahim lbn
Adam seorang pemimpin yang mengalami trans-religious dan jihad agama yang
dilakukan oleh nabi. Semua.ini mengandung, pesan bagaimana seorang pemimpin

dapat menyelesaikan masalah-masalah keagamaan dengan bijaksana.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Karya ar-Raniri dalam Bustanus Salatin bab IV pasal 1 maupun bab VI
pasal 2 merupakan karya sastra dengan kajian historis. Dalam karyanya bab 1V
pasal 1 ar-raniri menulis tentang raja yang bertapa yaitu seorang raja sejati yang
mampu menjauh dar hal-hal duniawi dan lebih dekat kepada Tuhan. Ar-raniri lebih
banyak mengangkat kisah lbrahim Ibn Adam sebagai tokoh dalam karyanya
tersebut. Kedua bab V1 pasal 2 karya sastra ar-raniri dengan kajian yang sama yaitu
kajian historis menulis tentang jiad nabi Muhammad, dimana kisah ini
menceritakan tentang problematika keagamaan dan politik. Dalam kedua karyanya
tersebut ar-raniri banyak merujuk pada hadis dan al-Qur’an sebagai sumber.
Adapun kontribusi terhadap Ilmu Perbandingan Agama dari keduanya adalah
sebagai pedoman dalam menjalani keagamaan pada saat ini, serta dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan ketika menyikapi segala problematika keagamaan dan
politik.

Dalam penulisan at-Tibyan fi Ma'rifah al-Adyan ar-Raniri menggunakan
metode historis dan apologetis. Ar-Raniri menulis dengan detil bagaimana
perkembangan aliran kepercayaan sebelum Islam lahir sampai pada munculnya
sekte-sekte dalam Islam itu sendiri. Selain itu, dalam setiap pemaparan ia begitu

tegas memberikan label sesat bahkan kafir, terhadap setiap aliran kepercayaan dan
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agama-agama yang menurutnya tidak sejalan dengan Ahlussunnah wal Jama’ah.
Secara tegas ia juga mengatakan bahwa sebanyak tujuh puluh dua dari tujuh puluh
tiga golongan dalam Islam adalah Ahlul Bid’ah, kecuali Ahlussunnah wal Jama’ah.
Sikapnya yang tegas dalam menyikapi paham Wujudiyyah diduga merupakan
pengaruh dari latar geografis ar-Raniri di India yang sering terjadi konflik antar
agama (seperti Hindu) yang mengharuskan ia bersikap tegas dan keras.

Kontribusinya di dalam dunia Perbandingan Agama yang tak cukup disoroti
justru memberikan sumbangsih yang sangat berpengaruh di bidangnya. Nuruddin
ar-Raniri merupakan tokoh nusantara pertama yang mulai mengkaji limu
Perbandingan Agama sebelum disusul oleh tokoh-tokoh setelahnya pada abad ke-
20. Di dalam buku ini dipaparkan bagaimana ar-Raniri memberikan kontribusinya
dalam diskursus llmu Perbandingan Agama melalui dua buah karyanya Tibyan fi
Ma 'rifah al-Adyan dan Bustan al-Salatin.

Di dalam kitab Tibyan fi Ma 'rifah al-Adyan memuat dua bab. Bab pertama
memaparkan tentang perkembangan agama sebelum Islam lahir. Kisah pewarisan
wahyu para nabi-nabi, di antaranya Adam, Idris, Nuh, selanjutnya langsung kepada
nabi Ismail, dan Musa, Harun, Yusa, Uzayr dan diakhiri kisah nabi Isa. Sedangkan
penyebutan nabi Ibrahim di dalam kisah Ahl Kitab penyembah api, bukan dalam
susunan urutan Nabi (penerima Suhuf) yang dimaksud, tapi bagian dari kisah
Yahudi.

Bab kedua menjelaskan ikhtilaf madzhab-madzhab umat nabi Muhammad

SAW. menurut hadist Rasulullah bahwa aliran dalam Islam terbagi menjadi 73
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sekte, keseluruhannya sesat kecuali satu golongan. Hadits ini sendiri diriwayatkan
dari beberapa sahabat Nabi dari jalur sanad yang berbeda. Tujuh puluh tiga
kelompok yang dianggap sesat berada di luar tradisi Ahlussunnah wal Jama’ah.
Menurut ar-Raniri berasal dari 6 (enam) golongan utama, yaitu: 1). Rafidhiyah, 2).
Kharijiyah, 3). Jabariyah, 4). Qadariyah, 5). Jahmiyah, dan 6). Murji'ah. Setiap

golongan di atas terdiri dari 12 sekte bagian.

. Saran

Penelitian ini masih jauh dari sempurna sehingga memerlukan
pengembangan dari para peneliti selanjutnya. Salah satu kekurangan paling nyata
dalam penelitian ini adalah kegagalan peneliti untuk mendapatkan buku utuh tujuh
jilid dari Kitab Bustan al-Salatin. Setelah berbagai usaha dilakukan seperti
menghubungi kawan di Jerman yang memang sedang meneliti ketujuh jilid
tersebut, sampai peneliti harus terbang ke Malaysia —bertepatan dengan satu acara
di sana— untuk berkunjung ke beberapa perpustakaan besar di Universitas
Antarbangsa Malaysia dan Universitas Kebangsaan Malaysia, namun tidak
membuahkan hasil. Bahkan, beberapa kolega peneliti di Aceh sendiri (dari
Universitas Islam Negeri ar-Raniry dan STAIN Langsa) tidak berhasil menemukan
manuskrip asli dari Kitab Bustan al-Salatin.

Demikian juga Kitab Tibyan di Ma’rifat al-Adyan dimana peneliti hanya
mampu mendapati manuskrip salinan, bukan manuskrip asli. Kitab salinan tersebut

adalah pemberian seorang kolega dari UIN ar-Raniry pada saat pertama Kkali
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peneliti mengampu mata kuliah Ilmu Perbandingan Agama. Buku ini pula yang
menginspirasi peneliti untuk menelaah lebih jauh terkait karya-karya ar-Raniry.

Selain itu, penelitian ini terlalu difokuskan pada teks dengan sedikit
menyentuh masalah konteks penulisan dua kitab Tibyan fi Ma’rifat al-Adyan dan
Bustan al-Salatin. Walhasil, meskipun penelitian ini mampu menangkap secara
mendalam maksud dan makna dari ar-Raniry sebagai pengarangnya, gambaran
tersebut terasa sangat hambar karena konteks penulisan dua kitab tersebut pasti
berasal dari pergumulan keilmuan ar-Raniry beserta kondisi sosial politik yang
melingkupinya.

Oleh karena itu, jika ada peneliti yang ingin menggeluti kajian terkait ar-
Raniry khususnya dalam dua kitab Tibyan fi Ma’rifat al-Adyan dan Bustan al-
Salatin, peneliti menyarankan agar memperkuat data khususnya pada pencarian
manuskrip asli atau minimal manuskrip salinan jika pencarian, manuskrip asli
mengalami  kesulitan. Selain itu, para, peneliti mendatang juga perlu
mempertimbangkan untuk melakukan riset arkeologis dan atau sosio-historiografis
terhadap kitab-kitab yang pernah ditulis oleh Nuruddin ar-Raniry. Tujuan
utamanya adalah agar penguasaan kitab menjadi lebih komprehensif dan seimbang
antara teks dan konteks dari satu manuskrip.

Selain saran untuk sarjana yang tertarik penelitian tentang karya-karya ar-
Raniry, peneliti juga memberikan rekomendasi kepada pemangku kebijakan di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk memperkuat tradisi

keilmuan klasik Islam Nusantara seperti karya Nuruddin ar-Raniry. Penguatan
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tradisi tersebut dapat diwujudkan pada pemberian insentif untuk penelitian lebih
mendalam terhadap karya-karya klasik Islam Indonesia (dan Nusantara) dan atau
pada pengayaan kitab-kitab klasik di perpustakaan-perpustakaan milik universitas.
Dengan adanya program penguatan ini, UIN Sunan Ampel Surabaya tidak saja
mendukung program Kementerian Agama terkait Islam Nusantara, tapi juga pasti
akan turut berkontribusi dalam penguatan keilmuan di bidang kajian kitab-kitab

klasik di Indonesia.”
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TENTANG : PENETAPAN PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
- MAHASISWA, INDIVIDUAL DOSEN, KOLEKTIF DOSEN,
KOLEKTIF DOSEN BERSAMA MAHASISWA, DAN

PENELITIAN PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN TAHUN
2015

'}!MA BANTUAN PENELITIAN INDIVIDUAL DOSEN UIN SUNAN AMPEL SURABAYA TAHUN 2015
AR R B L EARD] U e PR R T

Rp.13,500,000

Adab dan  |ISLAMISASI TERAPI PRA ISLAM (Terapi
Humaniora |Ruqyah dari Jahili ke Islami)

ANALISIS GENDER DALAM TETRALOGI  |Rp.13,500,000
NOVEL PRAMOEDYA ANANTA TOER
(Kajian Analisa Wacana Kritis)

Adabdan JARSIP 'PESANTREN SARANA ' Rp.13,500,000
Humaniora |PENYEBARAB ISLAM QOLEH SUMNAN
AMPEL DI SURABAYA" 1400-1481

Adabdan |FORMALISAS| ISLAM SEBAGAI RESPON  [Rp.13,500,000
Hurnaniora |ATAS BERDIRINYA (SIS (Studi Atas
Pemikiran Elite Struktural Nadhlatu!

Adabdan |SIMBOL ISLAM PADA BUSANA Rp.13,500,000
Humaniora |MAHASISWA FAKULTAS ADAB DAN
HUMANIORA UIN SUNAN AMPEL
Adzb dan  |PEMANFAATAN KEMAJUAN TEKNOLOGI |Rp.13,500,000

'~ Humarniora [SMARTPHONE DALAM MENINGKATKAN
ANIP. 197106072003121001 MINAT BELAJAR DAN KEMAMPUAN
BAHASA INGGRIS MAHASISWA
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN

Ldab dan
Humaniora

‘|[Endratno Pilih Swasono, M.Pd.

, SUNAN AMPEL SURABAYA
: Dr. H. Sunarto AS, MEI. Dakwah dan |DAKWAH BIL HAL Rp.13,500,000
Komunikasi |PEMBERDAYAAN EKONOMI WARNITA
IP.195912261991031001 RENTAN SOSIAL DI EKS LOKALISASI
-{PROSTITUSI DUPAK BANGUSARI KOTA
SURABAYA

IR, Fahrur Razi, S.Ag., MHI, Dakwah dan |BAHTH AL-MASA'IL NAHDLATUL ULAMA|Fp.13,500,000

: Komunikasl [1926-2010 (Kajian di Bidang Flgh Zakat

. |NIP. 196906122006041018 dan Sadaqah)

3 ‘9?&'“" Or. Moharemad Nu'man, M.Ag. | Tarbiyah dan |PENELITIAN MULTI SANAD HADIS Rp.13,500,000

Keguruan |MENAFIKAN SIFAT TIDUR ALLAH S\WT
__|NIP. 196902221996031008
10 [Tias Satrio Adhitama, S.50s.L, MA| Dakwah dan [STUDI ETNOGRAFI DAKWAH AKSI PADA |Rp.13,500,000
- Komunikasi |[HOBBIES AYAM SABUNG PERUMAHAN

KAHURIPAN NIRWANA VILLAGE KOTA

. |NIP_197805032006041004

11 ~ IMohammad Thohir, M.Pd.! Dzkwzh dan [PENGEMBANGAN FROGRAM ~ {Rp.13,500,000
' Komunikasi [INTERNALISAS| NILA-NILAI KONSELING
NIP.197905172209011007 ISLAL DI SEKOLAH UNTUK MENGATASI

PERILAKU BULLYING




NIP. 197911242009121001

ANTAR PERGURUAN PENCAK SILAT
(Studi Fenomologi di Desa Klumutan,
Kecamatan Saradan, Kabupaten
Madiun)

Wnshori, S.Ag., M.Fil.l Dakwah dan |ANALISIS KESULITAN BELAJAR BAHASA |[Rp.13,500,000
Komunikasi |ARAB BAGI MAHASISWA UNIVERSITAS
NIP. 197508182000031002 |ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
Rudy Al Hana, M.Ag. Dakwah dan [ARAH PENGEMBANGAN KONTRASI Rp.13,500,000
Komunikasi |KELUARGA PADA PROGRAM STUDI BKI
NIP. 196803091991031001 DI FAKULTAS DAKWAH DAN
KOMUNIKASI
Abdullah Sattar, S.Ag., M.Fil.l Dakwah dan |DIVERSIFIKASI PERAN ULAMA (Dakwah |Rp.13,500,000
Komunikasi |Multifumgsi Badan Silaturrahmi Ulama
NIP. 196512171997031002 Madura "BASRA")
Muchlis, S.Sos.1., M.Si. Dakwah dan |[MODEL KOMUNIKASI SOSIAL KEPALA Rp.13,500,000
Komunikasi [DESA DALAM MENJAGA KERUKUNAN

NIP. 195501161985031003

DAKWAH DI NANGGROE ACEH

16 |Drs. H. Hamdun Sulhan, M.Si. Dakwah dan |KOMUNIKASI PROFETIF (Analisis Nilai- |Rp.13,500,000
Komunikasi |nilai Komunikasi Profetik KH. Ahmad
NIP. 195403121982031002 Maimun Adnan Pondok Pesantren Al
Islah Bungah Gresik)
{17 |Drs. H.M. Munir Mansyur, M.Ag. | Dakwah dan PERKEMAHAN BAHASA SEBAGAI MEDIA |Rp.13,500,000
! Komunikasi |PEMBELAJARAN BAHASA ARAB (Studi
NIP. 195903171994031001 Terhadap Metode Penguasaan
118 |Rahmad Harianto, S.IP., Dakwah dan |KKN TRANSFORMATIF ANTARA Rp.13,500,000
M.Med.Kom. Komunikasi |HARAPAN DAN REALITAS
NIP. 197805092007101004
19 |Deasy Tantriana, MM. Dakwah dan |ANALISA FAKTOR KEPUTUSAN Rp.13,500,000
Komunikasi |MAHASISWA MEMILIH PROGRAM
NIP. 198312282011012009 STUD! (Studi Kasus pada Program Studi
Manajemen Dakwah UIN Sunan Ampel
Surabaya)
20 |Achmad Murtafi Haris Dakwah dan |KESALEHAN LINGKUNGAN PERPEKTIF AL; Rp.13,500,000
Komunikasi |QUR'AN (Kajian Tafsir Tematik Tentang
NIP. 197003042007011056 Kerusakan Alam dan Ulah Manusia)
21 |Drs. Masdugi Affandi, M.Pd.l Dakwah dan SIFAT-SIFAT DALAM KAJIAN FORMAL [Rp.13,500,000
Komunikasi DAKWAH
NIP. 195701211990031001
22 |Drs. Sulhawi Rubba, MBA, M.Fil.I | Dakwah dan METODA DAKWAH BILYAD DI KOTA Rp.13,500,000
Komunikasi |BANDA ACEH DALAM SEJARAH
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Dr. H. Masyhudi Ahmad, M.Pd.I

Tarniyah dan

PENGEMBANGAN MODEL ISLAMIC

Rp.13,500,000

26

b

127

28

29

30

31

32

Keguruan [BASED COUNSELLING AND
NIP'195606221986031002 PSYCHOTHERAPY (IBCP) (Studi Model
Konseling dan Psikoterapi Islami Dalam
Mengatasi Siswa Bermasalah Pada
Sekolah Menengah di Surabaya)
Ummiy Fauziyah Laili, M.Si. Ekonomidan |MULTIPLE DISKRIMINAN ANALYSIS Rp.13,500,000
Bisnis Islam |PADA FAKTOR-FAKTO YANG
NIP. 198306062011012012 MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
MAHASISWA MEMILIH PROGRAM
STUDI DALAM UPAYA PENINGKATAN
MUTU MAHASISWA FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN
SUNAN AMPEL SURABAYA
Lilik Rahmawati, S.Si., M.EI. URGENSI IMPLEMENTASI FIQIH Rp.13,500,000
NIP. 198106062009012008 ANGGARAN DALAM SISTEM
Ekonomi dan |[PENGANGGARAN PUBLIK
Bisnis Islam |PEMERINTAHAN DAERAH (Analisis Kritis
Implementasi e-Budgeting dalam
Prespektif Figih Anggaran)
Husnul Muttaqin, S.Ag., S.Sos., . DESAIN INTEGRASI KEILMUWAN DALAM|Rp.13,500,000
M.Si. llmu Sosial ;e ikuLum sosioLoG
NIP. 197801202006041003 dzcr;l:lt?:(u BERPARADIGMA ILMU SOSIAL PROFETIK
Drs. Noor Ahmady, M.Si. PENINGKATAN PEMAHAMAN AGAMA  [Rp.13,500,000
NIP. 195405011982031001 . ISLAM GUNA MENANGKAL PERILAKU
llmu Sosial g s bKAL PADA MASYARAKAT PESISIR DI
danlimu {5 UPATEN LAMONGAN (Studi Kasus di
Politik .
Kecamatan Paciran Lamongan)
Abid Rohman, S.Ag., M.Pd.| llmu Sosial |SOSIOLOGI PEMBANGUNAN DALAM Rp.13,500,000
NIP. 197706232007101006 danlimu |PERSPEKTIF AL-QUR'AN
Politik
Hj. Siti Azizah, S.Ag., M.Si. MORAL DAN RASIONALITAS DALAM Rp.13,500,000
NIP. 197703012007102005 llmu Sosial  [AKTIVITAS EKONOMI (Konvergensi
danllimu |Konsep Ekonomi Islam Dan Ekonomi
Politik Konvensional dalam Perspektif
Sosiologi)
Holilah, M.Si. Ushuluddin |BLATER DAN POLITIK DI MADURA Rp.13,500,000
dan Filsafat |(Studi Kasus Peranan Politik Blater
NIP. 197610182008012008 dalamPemilihan Kepala Desa Di
Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten
Bangkalan)
Moh. llyas Rolis, M.Si. llmu Sosial |KERENTANAN KOMUNITAS KELUARGA [Rp.13,500,000
danllmu {MISKIN PASKA KENAIKAN HARGA BBM
Politik DI DESA TAMANSARI KECAMATAN
NIP. 197704182011011007 SUMBERMALANG KABUPATEN
SITUBONDO
Dra. Hj. Siti Azizah Rahayu, M.Si. Bslkologl dan ANALISIS FAKTOR KEPUASAN Rp.13,500,000
KONSUMEN PADA MASYARAKAT
Kesehatan

PENGUMIUNG COUNTER PURI CELL




NIP. 197703012007102005

SURABAYA

Drs. H. Hamim Rosyidi, M.Si.

TIPE KEPRIBADIAN DAN

Rp.13,500,000

Psikologi dan
KECENDERUNGAN PERILAKU ANTI
Kesehatan
KORUPSI MAHASISWA UIN SUNAN
NIP. 196208241987031002 AMPEL SURABAYA
Feryani Umi Rosidah Ushuluddin  [HARMONI AGAMA DAN BUDAYA : Rp.13,500,000
dan Filsafat |Tindakan Sosial Para Penganut Lintas

NIP. 196902081996032003

Agama di Desa Balun Kecamatan Turi
Lamongan

I35

Soffy Balgies, S.Psi., M.Psi.

STRATEGI MENDONGKRAK LOYALITAS

Rp.13,500,000

NIP. 197605102007012030

MAHASISWA MUAMALAH FAKULTAS
SYARIAH DAN HUKUM UNIVERSITAS
ISLAM NEGERISUNAN AMPEL
SURABAYA

Pz::;i'tgsn KONSUMEN PROVIDER SELULER DI
SURABAYA
NIP. 197609222009122001
36 |Yusuf Amrozi, M.MT. Sains dan  |ANALISIS PENGEMBAGAN SISTEM Rp.13,500,000
Teknologi  [INFORMAS AKADEMIK PERGURUAN
NIP. 197607032008011014 TINGGI NU DI JAWA TIMUR
37 |lta Musarrofa, S.HI. M.Ag. Syari'ah dan [BIARKAN PEREMPUAN BICARA : Rp.13,500,000
Hukum (Analisis Kritis Kekuatan Metode Life
NIP. 197908012011012003 History dalam Studi Perempuan)
38 |Saoki, M.HI. Syari'ah dan |IMPLIKASI YURIDIS HARTA BERSAMA Rp.13,500,000
Hukum TERHADAP KEWAJIBAN SUAMI
NIP. 197404042007101004 MEMBERI NAFKAH DALAM KHI
39 |Dr Sanuri, M.Fil.l Syari'ah dan [SIGNIFIKASI MAQASAH AL-SHARI'AH Rp.13,500,000
Hukum SEBAGAI BASIS ETIK-MORAL BAGI
NIP. 197601212007101001 PENINGKATAN HUMAN DEVELOPMENT
40 |Muhammad Ufuqul Mubin, Syari'ah dan |ISTIHSAN MENURUT ASY-SYATIBI DAN |Rp.13,500,000
M.Ag. Hukum IMPLIKASINYA TERHADAP HUKUM
NIP. 197307262005011001 BUNGA BANK
41 |Muh. Sholihuddin, M.HI Syari'ah dan |REMISI NARAPIDANA EXTRA ORDINARY [Rp.13,500,000
Hukum CRIME PERSPEKTIF TEORI KEADILAN
NIP. 197707252008011009 ISLAM
42  |Siti Rumilah, M.Pd. Syari'ah dan |[KEMAMPUAN MENULIS KALIMAT DAN |Rp.13,500,000
Hukum PARAGRAF OLEH MAHASISWA
NIP. 197607122007102005 PASCASARJANA (Analisis pada Desertasi
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya)
43 [RA VIDIA GATI, SE., Akt, MEI Syari'ah dan |PENGARUH MATA KULIAH Rp.13,500,000
Hukum KEWIRAUSAHAAN TERHADAP PERSEPSI
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NIP. 196303271999032001

Mutashabih terhadap Ayat-ayat Waris)

a4 [Dra. siti Dalilah Candrawati, Syari‘ah dan |PROFIL HAKIM MEDIATOR DAN Rp.13,500,000
: M.Ag. Hukum PENDAPATNYA TERHADAP HASIL
NIP. 196006201989032001 MEDIASI PERKARA DI PENGADILAN
AGAMA JAWA TIMUR
45 |Dr. Imam Amrusi Jailani, M. Ag. Syari'ah dan [REVITALISASI INKLUSIVISME : Rp.13,500,000
Hukum MERAMBAH JALAN BAGI WACANA
NIP. 197001031997031001 INTELEKTUAL YANG KONDUSIF
Prof. Dr. H. Abd. Hadi, M.Ag. Syari'ah dan |VISI DAN MISI SYARI'AH : Telaah Kritis  [Rp.13,500,000
Hukum Visi dan Misi Lembaga Keuangan
NIP. 195511181981031003 Syari'ah pada Masa Awal Islam Dan
Praktiknya di Era Kini
47 |M. Hasan Ubaidillah, S.HI., M.Si. | Syari'ah dan [MENIMBANG KOMPETENSI SARJANA Rp.13,500,000
Hukum FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM UIN
NIP. 197911052007011019 SUNAN AMPEL DALAM BIDANG
PROFESI KEADVOKATAN (Kajian
Terhadap Desain Kurikulum dan
Implementasi Pembelajaran di Fakultas
Syari'ah dan Hukum Dalam Menyiapkan
SDM Advokat)
48 |H. Muhammad Ghufron, Lc., Ekonomi dan |GUGAT CERAI DENGAN MOTIF AMORAL |Rp.13,500,000
M.HI. Bisnis Islam |PERSPEKTIF FIQIH MORALITAS (Studi
NIP. 197602142001121000 Kasus di Pengadilan Agama Surabaya)
49 |Ahmad Fathan Anig, MA. Syari'ah dan |[TANGGAPAN MASYARAKAT LOMBOK Rp.13,500,000
Hukum TIMUR TERHADAP PENERAPAN
NIP. 198401072009011006 KEMBALI PERTURAN DAERAH No. 9
TAHUN 2002 TENTANG PENGELOLAAN
ZAKAT
50 |Drs. H.Sam'un, M.Ag. Syari'ah dan |FORMALISASI ISLAM SEBAGAI RESPON Rp.13,500,000
Hukum ATAS BERDIRINYA ISIS (Studi Atas
NIP. 195908081990011001 Pemikiran Elite Struktural Nadhlatul
Lilama Iawn Timiar)
51 [A. Mufti Khazin, M.HI. Syari'ah dan |NEGARA KESATUAN REPUBLIK Rp.13,500,000
Hukum INDONESIA SEBAGAI NEGARA
NIP. 197303132009011004 PENGELOLA ZAKAT UMAT ISLAM
INDONESIA (Kajian Pemikiran Prof. Dr.
Sjechul Hadi Permono, SH., MA.)
52 |H. Muhammad Yazid,S.Ag., M.Si. | Syari'ah dan [ASURANSI SYARIAH DI INDONESIA Rp.13,500,000
Hukum (Implementasi Asuransi Syari‘ah di
NIP. 197311171998031003 Prudential Syari'ah Surabaya Dalam
Perspektif Hukum Islam)
53 |Dr. Hj. Sugiyah Musafa'ah, M.Ag. | Syari'ah dan |REKONSTRUKSI PENAFSIRAN AYAT- Rp.13,500,000
Hukum AYAT HUKUM WARIS (Studi Muhkam
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62

NIP. 195005201982031002

EKONOMI UMAT

Moh. Hatta, M.HI Syari'ah dan |LEGALISASI HUKUM ISLAM DI Rp.13,500,000
Hukum INDONESIA PASKA RUNTUHNYA REZIM
NIP. 197110262007011012 ORDE BARU (Perspektif Sosial Politik)
muri, M.HL Syari'ah dan |KEKERASAN ATAS NAMA HUKUMAN Rp.13,500,000
Hukum (Studi Figih Jinayah Atas Hukuman
NIP. 197210292005011004 Pelanggaran Tata Tertib Santri di
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo Jawa Timur)
[Ahmad Khubby Ali Rohmad, Syari'ah dan |UTIHAD POLITIK RHOMA IRAMA DALAM |Rp.13,500,000
S.Ag., M.Si Hukum PEMILU 2014 (Studi Tentang Pemikiran
NIP. 197809202009011009 dan Langkah Politik Rhoma Irama dalam
Pemilu 2014)
Fahrur Ulum, S.Pd., MEI Syari'ah dan KONSTRUKSI HUKUM EKONOMI ISLAM  {Rp.13,500,000
KONTEMPORER (Analisis "Teori Sistem"
Hukum st
Jasser Auda Terhadap Kompilasi Hukum
NIP. 197209062007101001 Ekonomi Syari'ah)
Arif Wijaya, SH., M.Hum. Syari'ah dan |PENDIDIKAN ETIKA DAN HUKUM Rp.13,500,000
Hukum MELALUI PERGURUAN TINGGI OLEH
NIP. 197107192005011003 KOMISINYUDISIAL YANG BERWENANG
MELAKUKAN PENGAWASAN TERHADAP
PERILAKU HAKIM DILEMBAGA
YUDIKATIF
Mahir Amin, M.Fil.l Syari'ah dan |NALAR SU BSTANSIAL DALAM Rp.13,500,000
Hukum PENEGAKAN KEADILAN HUKUM (Kajian
NIP. 197212042007011027 putusan Progresif Pengadilan Tentang
Kewarisan Islam)
Drs. Saefullah Azhari, M.Pd.| Tarbiyah dan [ETIMOLOGI PENDIDIKAN ISLAM (Studi  |Rp.13,500,000
Keguruan |Kasus Atas Pemikiran Syed Muhammad
NIP. 196508141997031001 Naquib Al-Attas)
Nur Lailatul Musyafa'ah MS, Ekonomi dan |PEMILIHAN UMUM KEPELA DAERAH Rp.13,500,000
M.Ag. Bisnis Islam [SERENTAK PRESPEKTIF MAQASID AL-
NIP. 197904162006042002 SHARI'AH
Prof. Dr. H. A. Faishal Hag, M.Ag. | Syari'ah dan |WAKAF PRODUKTIF Rp.13,500,000
Hukum SEBUAH USAHA PEMEBERDAYAAN

63

Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag.

NIP. 196912121993031003

Tarbiyah dan
Keguruan

AL-'ADAH MUHAKKAMAH : (Sebuah
Upaya Rekonstruksi Metodologis
Istinbat Hukum Islam

Rp.13,500,000

64

A. Qudus Novriandri, Lc., M.HL.

NIP. 197311162007101001

Tarbiyah dan
Keguruan

STRATEGI MELAWAN KORUPSI DENGAN
PENDEKATAN HUKUM ISLAM

Rp.13,500,000

65

Dr. Mohamad Salik, M.Ag.

NIP. 196712121994031002

Tarbiyah dan
Keguruan

PEMIKIRAN DAN KIPRAH MUHAMMAD
NATSIR DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN ISLAM

Rp.13,500,000
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Dr. Hj. Mardiyah, M.Ag.

NIP. 196707252003122001

Tarbiyah dan
Keguruan

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
DALAM MENGEMBANGKAN
MADRASAH BERBUDAYA LINGKUNGAN
HIDUP (Studi Multi Kasus Pada
Madrasah Program Adiwiyatase
Kabupaten Jombang)

Rp.13,500,000

Muflihah, MA.

NIP. 197606122008012027

Tarbiyah dan
Keguruan

ANALISIS KOMPARATIF NILAI
BALAGHOH DENGAN NILAI SASTRA
INDONESIA UNTUKMENINGKATKAN
PEMBELAJARAN MATERI BALAGHOH DI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA
ARAB, FAKULTAS TARBIYAH DAN
KEGURUAN,UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA

Rp.13,500,000

. [e8

Yuni Arrifadah, M.Pd.

NIP. 197306052007012048

Tarbiyah dan
Keguruan

DINAMIKA PERKEMBANGAN
MATEMATIKA PRA-PASCA KEJAYAAN
ISLAM : (Sebagai Pelajaran Penting
(Lesson Learn) untuk Generasi
Sekarang)

Rp.13,500,000

Dr. H. Moch Tolchah, M.Ag.

NIP.'195303051986031001

Tarbiyah dan
Keguruan

KONSEPSI ANAK DIDIK MENURUT
PROGRESSIVISME DALAM PRESPEKTIF
PENDIDIKAN ISLAM

Rp.13,500,000

Drs. H. Usman Yudi, M.Pd.I

NIP. 196501241991031002

Tarbiyah dan
Keguruan

EKSISTENSI DAN IMPLEMENTASI NILAI-
NILAI KEAGAMAAN DALAM KURIKULUM
PENDIDIKAN DI INDONESIA (Studi
Komparasi KTSP 2006 dan K 13 tahun
2013)

Rp.13,500,000

Drs. Munawir, M.Ag.

NIP. 196508011992031005

Tarbiyah dan
Keguruan

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN
PENYUSUNAN KURIKULUM PRODI PGMI
MENGHADAPI MASYARAKAT EKONOMI
ASEAN

Rp.13,500,000

Dr. Kusaeri, M.Pd.

NIP. 197206071997031001

Tarbiyah dan
Keguruan

KEMAMPUAN REGULASI DIRI, PERSEPSI
SISWA TERHADAP MATEMATIKA, DAN
KONTRIBUSINYA TERHADAP PRESTASI
BELAJAR MATEMATIKA

Rp.13,500,000

73

Drs. Suparto, M.Pd.I
NIP. 196904021995031002

Tarbiyah dan
Keguruan

EFEKTIVITAS EVALUASI FORMATIF
DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP 4
MA'RIF MANTUB LAMONGAN

Rp.13,500,000

74

Dra. Arba'iyah Ys, MA.

NIP. 196405031991032002

Tarbiyah dan
Keguruan

STUDI TENTANG IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN HOLISTIK DI SEKOLAH
DASAR DAN MENENGAH
MUHAMMADIYAH JAWA TIMUR

Rp.13,500,000

75

Drs. H. Mahfudh Shalahuddin,

M.Pd.

Tarbiyah dan
Keguruan

PERILAKU KEPEMIMPINAN KEPALA

SEKOLAH DALAM MEMBANGUN

Rp.13,500,000




NIP. 195406061982031007

BUDAYA ORGANISASI (Studi Kasus di
SMP Muhammadiyah 5 Surabaya)

Dra. Mukhlisah AM, M.Pd.

196805051994032001

Tarbiyah dan
Keguruan

JEJARING MAKNA DAN PERSEPSI
TERHADAP PEMIMPIN PEREMPUAN

Rp.13,500,000

Syafi'i, M.Ag.

NIP. 197011182001121002

Tarbiyah dan
Keguruan

IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
DALAM PRESPEKTIF CONCERN BASED
ADOPTION MODEL (CBAM) (Studi Kasus

Rp.13,500,000

Agus Prasetyo Kurniawan, M.Pd.

NIP. 198308212011011009

Tarbiyah dan
Keguruan

PENGEMBANGAN APLIKASI
PEMBENTUKAN KELOMPOK
COOPERATIVE LEARNING
MENGGUNAKAN VISUAL BASIC

Rp.13,500,000

7

Sulthon Mas'ud, S.Ag., M.Pd.|

NIP. 197309102007011017

Tarbiyah dan
Keguruan

ANALISA WACANA KRITIS IDEOLOGI
JIHADISME DALAM MEDIA ONLINE

Rp.13,500,000

M. Bahri Musthofa, M.Pd.l.,
M.Pd.
NIP. 197307222005011005

Tarbiyah dan
Keguruan

INTEGRASI NILAI ISLAM DALAM
PEMBELAJARAN IPS DI SEKOLAH DASAR
(Studi kasus di SD Tanwirul Afkar

Rp.13,500,000

81

Prof. Dr. H. Abd. Haris, M.Ag.

NIP. 196210211992031003

Tarbiyah dan
Keguruan

KECERDASAN SPIRITUAL DALAM
BINGKAI FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM

Rp.13,500,000

Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah,
M.Ag.
NIP. 197312272005012003

Tarbiyah dan
Keguruan

PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN
MELALUI IMPELEMENTASI STANDART
OPERATING PROCEDURE DI MADRASAH
IBTIDAIYAH SURABAYA

Rp.13,500,000

Dr. Ali Maksum, M.Ag., M.Si.

NIP. 197003041995031002

Tarbiyah dan
Keguruan

SPIRITUALITAS SHALAWAT DALAM
KONTEKS PENDIDIKAN TOLERANSI
(Studi Kasus Majelis Dzikir Wa Maulid
Riyadlul Jannah di Malang)

Rp.13,500,000

84

Dr. H. Abd. Kadir, MA.

NIP. 195308031989031001

Tarbiyah dan
Keguruan

KAPASITAS PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH DALAM PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATA KULIAH
MATEMATIKA DAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM FAKULTAS
TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN
AMPEL

Rp.13,500,000

85

Drs. M. Afif Azhari, M.Fil.l

NIP. 195206091981031003

Tarbiyah dan
Keguruan

WAWASAN MULTIKULTURISME GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
YAYASAN HIDAYATULLAH SURABAYA

Rp.13,500,000




“Tanmad Lubab, M.Si.

NIP.198111182009121003

Tarbiyah dan
Keguruan

KORELASI JALUR SELEKSI PENERIMAAN
MAHASISWA BARU DENGAN
KETEPATAN WAKTU STUDI (Studi Kasus
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya)

Rp.13,500,000

Drs. Nadlir, M.Pd.I

NIP. 196807221996031002

Tarbiyah dan
Keguruan

PENGEMBANGAN DESAIN KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM JENJANG
PENDIDIKAN DASAR (Rancang Bangun
Model Pembelajaran Akidah Akhlak
Berbasis Epistemologi Bayani di
Madrasah Ibtidaiyah)

Rp.13,500,000

Moh. Faizin, S.Ag., M.Pd.|
NIP. 197208152005011004

Tarbiyah dan
Keguruan

PENGUATAN KAPASITAS DOSEN PAI FTK
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA MENUJU
WORLD CLASS UNIVERSITY (Studi
Analisis Program Studi PAI di FTK UIN
Sunan Ampel Surabaya)

Rp.13,500,000

Dr. Syamsudin, M.Ag.

NIP. '196709121996031003

Tarbiyah dan
Keguruan

PRESPEKTIF AL-QUR'AN TENTANG "AL-
MUFSIDUN" (Upaya Kontekstualisasi
Gagasan al-Qur'an)

Rp.13,500,000

Dr. Syamsul Maarif, M.Pd.

NIP. 196404071998031003

Tarbiyah dan
Keguruan

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (SIM)
SEBAGAI SALAH SATU PELAYANAN
DALAM MENINGKATKAN MUTU
SEKOLAH (Studi Multi Kasus di SMA
BPPT Darul Ulum dan MAN Unggulan
Tambakberas Jombang)

Rp.13,500,000

91

Drs. Abd. Kholid, M.Ag.

NIP. 196502021996031003

Ushuluddin
dan Filsafat

TEOLOGI AL-SHAWKANI : ANTARA
SHI'AH DAN SUNNI (Telaah Interpretasi
Ayat-ayat Teologi Dalam Kitab Fath al-
Qadir)

Rp.13,500,000

H. Budi Ichwahyudi, M.Fil.l

NIP. 197604162005011004

Ushuluddin
dan Filsafat

PARADIGMA AKHLAQ TASAWUF DALAM|Rp.13,500,000

PERSPEKTIF SYAIKH YUSUF AL-
MAKASSARI

Drs. Zainal Arifin, M.Pd.

NIP. 195206011985031001

Ushuluddin
dan Filsafat

GERAKAN IDEOLOGI KEAGAMAAN
MASYARAKAT MULTIKULTURAL DI KOTA
SURABAYA

Rp.13,500,000

94

Drs. Tasmuji, M.Ag.

NIP. 196209271992031005

Ushuluddin
dan Filsafat

PENGARUH KONSEP INSAN AL-KAMIL
DALAM AJARAN KASAMPURNAN
RADEN NGABEHI RONGGOWARSITO

Rp.13,500,000




fuhzmmad Afdillah, S Th1, M Si

- }»IIP 188204212009011013
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Ushuiuddin
dan Filsafat

KITAB TIBYAN FI MA'RIFAT AL-ADYAN
DAN BUSTAN AL-SALATIN KARYA
NURUDDIN ar-RANIRI DAN
KONTRIBUSINYA TERHADAP (LMU
PERBANDINGAN AGANMA DI INDONESIA

i
1}
|

Rp.13,500,000

- Nur Hidayzt Wakhid Udin, MA.
NIP. 198011262011011004
M. Anas Fakhruddin, MSi.

{NIP. 1982021C2009011007

Ushutucdin
dan Filsafat

MENGURAI ETIKA EKOLOGI DALAM
PERSPCKTIF ISLAM

Rp.13,500,000

“Usi‘aulquin
dan Filsafat

TERORISME, POLITIK DAN AGAMA
Pemaknaan da Reorientasi Gerakan
Terarisme Organisasi Masyarakat
Keagamaan di Kabupaten Lamongan

Rp.13,500,000

,5. Purwanto, S.Th.i., M.HI.

NIP. 157804172009011009

Ushuluddin
dan Filsafat

TOLERANS! AGAMA : PERSPEKTIF
SOSIOLOGI DAN TEOLOGI

Rp.13,500,000

“{Abdul Djalal, M.Ag.

INIP. 197009202009011003

Ushuluddin
dan Filsafat

MORALITAS SENI : PERSPEKTIF AL-
QUR'AN DAN FILSAFAT

Rp.13,5C0,000

i {Laili Bariroh, M.Si.

Ushuludcin
dan Filsafat

ANALISIS IS| GAYA KEPEMIMPINAN
KOBOI AHOK DI HARIAN KOMPAS

Rp.13,5C0,000

C{NIP. 197711032009122002

y 114,

‘Ditetapkan di Surabaya

Pada tanggal <" Juni 2015

Rektor,/Kuasa Pengguna Anggaran

H
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Muhammad Afdillah


